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ABSTRARK

Suatu perlstiwa hukum yang pasti terjadl pada setiap
kehidupan manuslia adalah magalah warls mewarls. Hal inpi
digebabkan karens manusia tidak :hidup untuk selamanya,akan
tetapl suatu wekiu manuslia pastl mengalaml kematian .
Kematian seassorang tersebut tidaklah berakhir dengan gen-
dirinya Jika hal itu ditinjau dari segli hukum, karena se-
aéurang yang meninggal dunia skan meninggalkan sanak ke-
luarga ; balk keluarga yang terdekat maupun keluarga yang
agalt jaub, demikian juga mengenal harta bendanya .Kesemua
inilah yang masih diatur oleh bukum, ¥ang dalem bahaes hu-
kum diesebut hukum kewarigan .

Sebagaimana diketahui bahwa di Indonesia dikenal be-
berepe Blstem hukum yang berlaku secara positlp ; yaltu
gistem hubkum Isglam, sistem hukum Perdata Barat dan sigtem
hukum Adat., Dalam pembahasan ini penulis memilih .. Ealah
satu sistem hukum tersebut , yaltu sistem .hukum adat.
Berbubung karena di Indonesia dik&ﬁal beraneka macam hu=-
bowm ada£ yang berlaku,maha penulis mengkhususkan pembahag-
an pada sistem hukum adat yang berlaku di Tana Toraja,de-
ngan memilih judul : Kedudukan Jandas Dalam Mewarie Ma-
nurut Hukum Kewarisan Adat Tana Toraja.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang ke-
dudulcan janda dalam mewaris menurut sistem hukum yapg ber-

laku d1 daerah Tana Toraja, dengan membahas . .. .. masslah
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kedudukan janda terhadap harta asal dari pewaris, kedu=
dukan jenda terhadap harta selama perkawinan, kadudukan
janda terhadap ahli-waris yang lain, etatus harta warisan
sesudah dan sebelum menlnggalnya sipewaris, cara peralih-
an‘dau pembaglan bharta wariean,

Kiranya hasil penelitian yang dituwangkan dalam ben-
tuk skripsl ini, dapat bermanfaat bagl kalangan yang ma-
marlukannya, khususnya bagl pibak yang berhecimpung da=
lam bidang profesl hukum,
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PENDAHULUAN el

I. 1 Alasan Memilih Judul

Salah satu peristiwg bhukum yang pasti terjadi  pada
getiap kehidupan manusia adelah masalah waris mewaris.

Hal ini disebabkan karena manusia yang hidup tidak untuk

telamapyuil Pada suatu waktu manusia pasti mengelami ke-

matian. Hanya saja, kapan peristiwa kematian itu terjadi,
tak seorangpun yang dspat memastikannya. Dengan mening-

galnya seseorang tidak berarti, bahwa segalanya telah ber=-
akhir, Bila ditinjsu dari segi hukum, maka hal itu nDam=-

pak dari sudut harta warisannya, Hukum dalam hal ini akan
melindungi harta yang ditinggalkan oleh seorang yang te-

lah meninggel dunia tersebut, yakni bagaimana - penerapan

hukumnysa terhadap harts benda gipewaris tersebut dialih-

kan kepada pihak yang berhak memperolehnya.

Ada tigae (3) sistem hukum ranglharlahu di Indonesia
yaknl sistem Hukum Barat, sistem Hukum ;slaﬁ dan sistem
Hukum Adat. Darl tiga sistem hykum ini, penulis aken
membahae salah satu diantaranya, yaitu eistem Hukum .Adat
dalsm kaitannya dengan maaglah warieg mewaris.

Sebagaimana diketahui, babwa di Indonesia dikenal 19
Lingkaran Hukum Adat, yang mana diantaranya terdapat di
Sulawesi Selatan, yaltu Hukum 1dat.Tana Toraja. Dari hu-

kum adat Tana Toraja inilah penulis akan membahas masalah
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warls mewaris tersebut.

Dalam hubungan dengan apa yang penulis telah kemuka-
kan di atas, maka ada beberapa permasalahan yang penulis
lihat sebagei suatu hal yang perlu dikaji, mengingat bah-
wa masalah waris mewaris ini adalah merupgkan suatu  hal
yvang sangat penting terutama terhadap ahliwaris. Adapun
permasalahan yang penulis maksudkan adalah sebagai bg=-
rikut :

1. EKapankah peristiwa waris mewaris itu terjadi 7

2. bSampal sejauh mana seorang janda sebagal ahliwarls
berhak memp&ra;&h harta wariean dari pihak pewaris me-
nurut hukum kewarisan adat yang berlaku di daerah Tana

: Toraja.?

%, Apakah seorang janda sebagai ahliwarie dengan sendiri-
nya (otomatis) menerima harta warisan dari plhak pe-

~ waris menurut aiétam bukum adat Tana Toraja ?

4. Apakah semua harta peninggalan sipewaris dapat .diwa-
rigkan kepada janda dan bagaimana proses - pembagian
harta tersebut ?

Demikianlah sekelumit permasalahan yang penulis Jpa-
parkan di atas, yang membuat penulis tertarik untuk mem-

bahas magalah waris mewarie ini, dengan mengangkat judul:

n KEDUDUEAN JANDA DALAM MEWARIS MENURUT HUKUM EEWARISAN
ADAT FANA FORAJE
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Dengan demikianlah sekelumit alasan yang dapat  pe-

—— e — e e

pulis kemukskan dalam penulisan skripei ini, dengam hara-

pan kiranya tulisan igi dapat bermanfaat bagi kalangan ma=
gyarakat pada umumnya, khususnya bagl pihak yang membutuh-

kannya.

I. 2 Fuang Lingkup Permasalahan

Mengingat bahwa pihak yang dapat mewarisl  harta pe-
ninggalsn sipewaris terdiri atas beberapa oramg ahliwarise
sepertl : anak sipewarie, istrl sipewaris, saudara sipa-
warie, maupun orang yang ditinjau berdasarkan surat wasiat
meka sejalan dengan objek pembahasan dalam skripel ini
yakni masalah Kedudukan Janda Dalem Mewaris Menurut Hukum
Kewarigan Adat Tana Toraja, oleh karema itu untuk meng=
hindari adsnya pembahasan yang terlsalu luas yang dapat
menimbulkan kekaburan dan kegalah pshaman, maka dalam hal
ini penulis hanya membatasl pembahasan _gkripsi ini pada
magalah pewarlsan dengan menitik beratkan pembahasan dari
gogl kedudukan janda dalam mewarisi harta benda yang di-
tinggalkan oleh suaminya. Namun demikian tidaklah berar-
ti, bahwa pembahasan dalam gripei ini tidak akan menyim-
pang dari topik permasalahan, khususnya yang qda hubungan=-
nya dengan magalah waris mewaris pada umumnys, PeRylmpang-
an mana, penulis maksudkan tidak lain hanyalah - sebagal

p&rbandingan EAJE.
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Dengan demikianlah sekelumit alasan yang dapat  pe-
aulis kemuksksn dalam penuligan skripsi ini, dengan hara-
pan kiranya tulisan ini dapat bermanfaat basgl kalangan ma=-
gyarakat pada umumnya, khususnya bagli pihak yang membutuh-
kannya.

I, 2 Ruang Lingkup Permasalehsn

Mengingat bahwa pihak yang dapat mewarisi  harta pe-
ninggalen sipewaris terdiri atas beberapa orang ahliwaris
egpertl : anak sipewaris, istri sipewaris, saudara sipe-
warie, maupun orang yang ditinjsu berdasarkan surat wasiat
maka sejalan dengan objek pembahasan dalam skripel ind
yakni masalah Eedudukan Janda Dalam Mewaris Menurut Hulcum
Eewarigan Adat Tana Toraja, olesh karena itu untuk meng-
hindari adanya pembahasan yang terlslu luae Yang dapat
menimbulkan keksburan dan kesalah pahaman, maka dalam hal
ini penulie hsnya membatasi pembahasan skripsi ini pada
megalah pewarisan dengan menitik beratkan pembahasan dari
segi kedudukan jenda dalam mewarisl harta benda yang di-
tinggalkan oleh suaminya. Namun demikian tidaklah berar-
ti, bahwa pembahasan dalam skripei ini tidak akan menyim-
pang dari topik permasalahan, khugusnya yang z_u:la bhubungan-
nya dengan masalah waris mewarls pada umumnya, PemRyimpang-
an mana, penulis maksudkan tidak lain hanyalah - ssbagai

pérbandingan B&J8.




Sesual dengan judul skripei ini, maka penulis lebih
menitik berathan pembahasan dari segi pewarisan terhadap
georang janda sipewaris, dangg": berbagali slagan yang da-
pat penulis kemukaken sebagal berikut :

1. Mengingat bahwe eeorang istri yang telsh : ditinggal
mati oleh suaminya, akan bertindak sebagai kepala ru-
mah tengga. Oleh karena itu adalah suatu hﬁl YEng
perlu mendapat perhatian terhadap janda untuk menda-
patkan warisan dari suaminya demi kelangsungan hidup-
nya dikemudian hari.

2. Sehubungan dengan alasan pada poimnt, pertama di-atas ma-
ka penulie ingin mengetabul sampal sejauh msna  seo0-

rang janda berhak mempercoleh warisan yang semestinya.

3. Sebagaimana yang penulie telah kemukakan di-atas, bah-
wa ruang lingkup pembahasen dalam skripsi ini berada
dalam bidang kewarlsan adat, geb&gai galah satu bagian
dari eistem hukum kewarisan yang berlaku di Indomesia
dengan slassn bahwa hukum adat sekarang sangat dira-
gakan kaharadaannya; utamanya dalam mengembangkan hu-
kum nasional atau sebagaimana yang dikemukakan oleh :

Mochtar Kusumaatmaja, yang dikutip oleh Eamal Firdaus (

1980:106), bahwa : _

" Apa yang diterima seha;ai bukum sdat sekarang ini ada-

lah konsepsi orang Barat, yang sudah tidak eesual lagi

dengan kenyatasn atau kebutuhan mass sekarang "
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I. 3 Metode Penuliegen

Dalam penulisan skripei ipi yang penulis angkat de-
ngan judul :" Kedudukan Janda Dalam Mewarie Menurut Hukum
Kewarigsn Adat Tana Toraja " maka aabagai?ana halnya de=
ngan magalah hukum lsinnya, metode yang paling tepat digu-
nakan adalah metode pendekatan Yuridis Formal, yeknl suatu
metode yang didasarken pade peraturan hukum adat yang ber-
laku setempat, khususnya yang berhubungan dengan waris me-
waris, Dalam pada itu diperluken pula adanya sunty pen=
dekatan Sosiologis, guna mengetahui bagaimana dan sampail
sejsub mana berlakunya peraturan tersebut dalam praktek-
nya dimasyarakat.

Selenjutnya untuk mempercleh data yang akurat, guna
mendukung dan memperkua; pendekatan sebsgaimana yang pe-
nulis kemukakan di atas, maka diperlukan adanya data yang
akurat pula, Dalam pengumpulan data tersebut maka penu-
1lis menggunakan metode penulisan sebagaimana yang dikemu-
kakan di bawah ini :

.1, Metode panelitian Kepustakaan (Library Research Method)

yaitu suatu cara yang diguﬂakap dengan jalan mempela-
jari buku-buku literatur hukum, khususnya yang berkait-
an‘ dengan bidang hukum kewarigan adat.

2. Metode Penelitian Lapangan (Field Research Method),

yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan
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jalan mengadakan penelitian langeung di lapang-
an, guna memperclel gambaran yang jelas tentang pelak-
sanaan pewarisan tersebut, yakni dengan jalan mengada=
kan wawancara langesung Eungan tokoh-tokoh gerta magya-
raiat Egtenpat. Disamping itu pula, penulis mengguna-
kan sistem riset dokumentasi, yai£u suatu cara yang
penulis gunakan dengan cars mengumpulkan beberapa pu-
tusan dari pengadilean Hegeri Makale Kabupaten Tena
Toraja, guna memperoleh data yang diperlukan sehubung-
an dengan penulisan ekripei ini.

I. 4 Tujuan dan Eegunzan Penulisan
Adapun tujusn yang penulis ingkin capal sehubungan de-
ngan penulisan .skripei ini, adalah sebagai berikut :

Pertama : Untuk memenuhi salah satu syarat guﬁa meraih
gelar Sarjana Hukum pada Fakultas * ~Hukum
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang.

Fedua + Diharapkan dengan hasil penelitian Yang
dituasngkan dalam skripsi ini dapat  dibaca
dan dimengerti oleh pilhak yang membutuhkan=
nya; gekaligus sebagal sarana untuk menge-
tahui dan memperoleh gambaran yang Jjelas
tentang benerapan hukum kewarisan adat Tana
Torajs. Dan sekaligus menjadi bahan penge—
tahuan bagi ha.la:uga.n yang berkecimpung da-
lam bidang profesi hulkum.
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I. 5 Sistematiks Penulisan

Gupna memudahkan pembaca dalam menelaah

kesaluruhan

materi dari skripei ini, maka penulis membuat sistematika
penuli=zan sebageimana yang tertera di bawah ini :

Bab Pertama

Bab Kedua

Bab Ketiga

L]

Pada bab ini dibahas tebtang Pendahuluan
yang terdirl dari ha#er&pa gub Bab, yaitu
flasan Memilih Judul, Ruang Lingkup Per-
masalnhan; Métode Penulisan, Tujuan - dan
Fegunaan Penulisan dan Sietematika | Penu=-

ligmn.

Pada Bab ini penulis mengetengahkan bebe-
rapa magalah yang merupakan bagian “dard
Tinjausn Umum Terhadap Hukum Kewarisan
Adat, dimena didelamnya diuraikan tentang
bagaimana latar belakang terjadinya waris
mewaris tersebut Tentang Pengertian  Hu-
kum Eewvarisan Adat, Tujuan Pewarisan da-
lam Eewarisan Adat, Tentang Dasar Hukum
Warie Mewaris Menurut Sistem Hulkum Adat.

Sebagaimana yang penulis telah kemukakan
pada Bab I,1 tentang alasan memilih judu;
yaitu bahwa dalam penulisan skripei ini,
dititik berstken pembahasan dari segi ke-
dudukan jenda dalam mewarisi harta pe=
ninggalan almarhum suaminya menurut




Bab Keempat

[ ]

eistem hukum Adat Tana Toraja. Dengan de-
mikian pada Bab ini, merupakan inti dari
pembahasan skripsi ini; didalamnya ~ akan
dibahas tentang : Bagaimana Redudukan Se=
orang Janda Terhadap Harta Asal dari Pewa=-
rie,Kedudukan Janda Terhadap Harta ésl&ma
Perkawinan, Kedudukan Janda Terhadap Ahli-
waris yang Laln, Status Harta Warlisan Se-
sudah dan Sebelum Meninggalnya Sipewaris,
Cara Peralihar dan Pembagian Harta Wariean.

Pada Bab ini, penulies akan menarik bebe-
rapa kesimpulan dari keseluruhan materi
pembahaean agar memudahkan pembaca didalam
memahami hal-bal yang sekiranya dianggap
penting untuk diketshui. Selanjutnya, pe-
nulis akan mengemukakan beberapa E&TAD
vang dibarapkan dapat dijadikan bahan
masukan bagi pihak yang berkedudukan se-
bagai ahliwarie, agar dapat mengetahui dam
memahami hak-haknya dalam mewarisl barta
peninggalan sipewaris., Diharapkan pula
agar melalui skripei ini, dapat merupakan
sumbangsih bagi pemerintah dalam rangka
Fembinaan Hukum Nasiomal dimasa yang akan
datang, terutama dalam mempersiapkan hu-

kum kewarisan secara khusus.
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TINJAUAN UMUM TEREADAP HUKUM KEWARISAN ADAT
iI.1l Latar Belakang Terjadinya Waris Mewaris

Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian untuk
diketengahkan dalam pembahasan gkripei ini, sebelum mema=
suki inti pembabasan, adalah mengenai latar belakang ter-
jadinya waris mewaris menurut sistem hukum kewarisan adat,
Hal ini perlu penulis kemukakan, oleh karena dalam  hukum
kewarisan adat bagl bangea Indonesia tidsk berarti, bahwa
proses penerusan warisan tersebut berlangsung atau beralih
kepada ahliwarizs getelah pewaris wafat, melainljan proses
pewarisan itu sendiri menurut sistem kewarisan adat dapat
berlangsung pada waktu sipewaris masih hidup, baik dengan
cara penerusan (peralihan), maupun penunjuksn, Hal inilah
yang menjadi ciri khae dari eistem kewarisan adat, Jika
dibandingkan dengan hukum kewarisan lain, seperti ! hukum
kewarisan Perdata Barat dan sistem hukum kewarisen ~ Islam.

Hamunpun demikian, kalau bukum kewariesan itu diperso=-
alkan maka hanya menyangkut % ( tiga ) uneur, yaitu :

1, Ada pewarie;

2. Ada abliwaris;

%, Ada warisan ( harta Warisan ).




B Ll

e

e T el i e S e

i
S

10

Sejalen dengan apa yang telah penulis kemukakan di atas
bahwa terjadinya waris mewaris menurut gistem .. kewarisan
adat dapat berlangsung, baik ketlka sipewaris masih hidup
maupun setelah ia ueuingga; dunia, maka inti pembahasan-
nya dapat penulis kemukakan sebagal berikut :

II.1.1 GSebelum Pewaris Wafat
Hal ini terjadi atas dua (2) cara, yaltu :
8. Penghibahan,
b. Waslat.
Ad a.. Penshibakan ,

Yang dimakeud dengan penghibahan adalah suatu proses
penerusan harta kekaysen seseorang pewarie semasa hidup-
nya kepadsa ahliwarie, terutama kepada anak-anaknya dan
igtrinya atau susaminya.

Hibah dalam bahasa Makassar dikenal dengan istilah "Passe-
rek Tallasa'", Jawa dikenal dengan istilah "Marisake" dan

Tana Toraja dikenal dengan istilah " Ba;giyna atau Tekken-
na ", Pada dsearnys hibah dapat diperinci, sebagai  be-

rikut :

1. Penerusan (Pengalihan)

Semaga hidupnya ada=-kalanya sipewarie telah melaku-
kan penerusan harts kekayaannya kepada nhliwﬂ{isnﬂn.
Misalnya diberikannya harta kekayaan tertentu, geperti :
Fumah, Kebun, Sawah, kepada anak laki-lakil atau perempuan

vang akan berumah tangga sebagai dasar kebendaan untuk
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Selain cara penerusan (pengaliban) sebagaimana yang
dikemukakan diatas, maka seorang pewaris dapat . ‘menunjuk
harta kekayaan tertentu untuk diberikan kepada ahliwarig-
nya. Dengan n@anxa perbuatan penunjukan oleh pewaries atae
harta iarsahut, maka berpindahnya penguasaan dan pemilikan
harta tersebut, baruw berlaku dengan esepenuhnya ' "bilamana
pewarle telah wafat, Dengen demikian seseorang yang telah
mendapat barta tertentu atas dasar penunjukan, belum men-
Jadl hak miliknya tetapi merupaken hak pakai dan hak me-
nikmati harta tersebut.

Ad b. WNagigt

Istilah wasiat berassl dari bahasa Arab, yakmi "Was-
gljah"., Didaerah Bugie dikenal dengan istilah " Papaseng"
gedang daerah Tana Toraja dikgnll_dengan igtilah " Pepasan™
Waslat merupakan penetapan yang dilekukan oleh pewaris se=
masa hidupnya kepada ahli-warisnys tentang bagaimana har-
ta peninggelannya dibagl kepada ahliwarisnya atau . evcang
laip yang ditunjuk. ;

Sebageimans yang diiamukakan oleh Wirjono Prodjodikeoro
(1988:103-104), bahwa : '

" Weegiagt itu sering juga hanya merupakan penagasan

- ujud dari barang-barang yang akan menjadi harta

warisan dan disamping itu disebutkan barang=-barang

yang tidak merupakan barts warisan, melaingkan mi-
‘lik orang laio misalnya milik pribadi dari istrinya
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atau anaknya, Sering jugas ucapan kemauan yang ter-
akhir ini mengandung anjuran belaka kepada  ahli-
waris untuk dengan ikhlag hati memberikan sebaglan
harta wariean kepada orang dan sanak keluarga yang
agak jauh tali kekeluargaannya oleh karena itu
tidak berhak atas suatu bagian dari harta warlsan
tetapl ada tali persahabstan antara ias dan . Blpe=
ninggal warisan. Ada kemungkinan pula seorang pe-
ninggal warisan itu mengeluarkan keinginan  untuk
menunjuk seorang tertentu untuk memelihara seterus-
nya anak-anak sipeninggal warisan yang masib kecil
terutama kalasu anak-anak itu sudah tidak mempunyai
orang tua ",

Waeslat itu baru dikatakan berlaku, apabila yang mewasiat-

kan (pewaris) telah meninggal dunia .

Maksud seorang membuat wasiat menurut Ter Haar (1981-

:242), adalah :

" Untuk memakse&kan kepada ahliwaris pembagian yang oleh

gipeninggal warisan dianggap adil, dan mencegah @ perse-

lisihan tentang barta peninggalan itu ",

I1.1.2 Sesudah Pewarie Wafat

Bilamana secrang meninggal dunis dengan meninggalkan
harts kekeyaan, maka dapat menimbulkan perscalan, kKarena
ada kemungkinan harta tersebut Fidak dapat dibagi-bagi di-
antara ahliwaris ataukah dapat secara langsung dibagi.
Jika harta kekayasn itu tidak dapat dibagi-bagl, - "~~mska
gispa yang bertindak menguasai atau memiliki harta kekaya-
an tersebut, dan jika barta tersebut dapat dibagi maka
glapa yang berhak mendapatkan bagian darl harta tersebut,
Berikut ini akan diuraikan secara garls besarnya :

1. Penguasaan Warisan
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Penguasaan atas suatu harta warisan berlaku bilamana
harta warisan itu tidak dibagl-bagi. Tidak dibagi-baginya
hartsa wariean tersebut disebabkan :

&, Karena barts warisan itu merupakan milik bersam& Yang
' disediakan untuk kepentingan bersamas diantara anggota
-kzluarga pewaris;

b, Karena pembagian ditangguhkan, yang disebabkan oleh

hal-hal sebagal berikut :

- Terbatasnya harta peninggalan ;

= Pewarie tidak mampunyai keturunan ;

= Para ahliwaris belum dewasa ;

- Ada ahliwaries yang belum hadir disaat akan diadakan
pembegian warisan ;

- Belum diketahul secara pasti mengenal hutang pilutang
gipewaris.

Mengenail harta yang tidak dapat dibvagi-bagi atau di-
tangguhkan pembagiannya, ada kemungkinan dikuasal oleh
janda, anak, anggota keluarga ataupun oleh tua-tua  adat

kekerabatan.

2, Pembaglan Warisan

Bilamana seorang meninggal dunia, maka disebagian be-
gar lingkungan masyarakat di Indonesia menjadi permasalah-
an tentang bagaimana harta warisan itu akan dibtagi-bagikan
kepada ahliwaris, kapan pembaglsan itu akan dilakulan,
Mengenal seluk beluk pembagian warisan menurut hukum ke-

warisan adat Tana Torajs akan penulis bahae - .~ Becara
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terinci pada Bab III.3.> pada bhal 42 gkripsi ini.

I1I1.2 Pengartian Hukum Eewarisan Adat

Berbicara masalah wariesn maks akan terbayang didalam
pikiran kita mengenal sesuatu kejadian dalam suatu maeyar=
rakat, yakni adenya seorang anggota dari masyarakat ter-
sebut yang meninggal dunia. GSeorang selaku anggota mas)y-
relkat selama bidupnys mempunyal tempat delam masyarakat
dengan digertai berbageil hak dan kewajiban yang harus
dipatuhl terhadap anggota masyarakat yang kain.

Dengan wafatnya seseorang, tidseklabh berarti bahwa se-
gele sesustunya berakhir pula, Karena itu dibutubkan ada=-
nya aturan tertentu, terutama yang berhubungan dengan har-
ta yang ditinggalkannya. Dengan demikian yang menjadi
persocalan setelah wafatoya seseorang adalah mengenal har-
ta warisannya yang ditinggalkannya., Tetapi sebelum diba-
haeg lebih jauh mengenal har tersebut, maka dibawah ini
akan dikemukakan beberapa pengertian warisan, yang di=-
kemukakan oleh beberapa ahli:

Ter Hamrt (1981;2%1), berpendapat bahwa yang dimaksut de-
ngan hukum kewarlsan adat adalah :

" Proges penerusan dan peralihan kekayaan materiil dan
immateriil dari turunan keturunan ".

Sedang menurut Hilman Hadikusuma (1983:17), bahwa :

" Hokum waris adat adalah hukum adat yang memuat ga-
rig-garis keturunan tentang sistem dan azas-azas
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hukum warie, tentang harta warigan itu dialihkan
penguasasnnysa dan pemilikannya darl pewaris kepada
ahliwaris ".

Dengan bertitik tolak pada rumusan yang dikemukakan
beberapa ahli diatas, maka berikut imi penulis skan men -
coba merumuskan pengertian hukum kewarlsan adat itu,Eeba=-
gal berikut :

Hukum kewarisan adat adalah serangkaien aturan yang
mengatur tentang cara bagaimana harta benda (. balk

benda materiil maupun immateriil ) seorang dialihkan
kepada ahliwarienya yang berhak menerimannya ; balk

peraliban itu dilekukan pada saat pewarie meeih hi-
dup, maupun pada saat ia meninggal dunia.

Jika dibandingkan dengan bukum kewarigan adat dengan
hukum kewarisan menurut EKUHPerdata, maupun hukum Kewarisan
Ielam, maka akan nampek perbedaannya., Perbedaan itu ter--
lihat pada saat peralihan harta kekayaan tersebut.

Jika pewarisan ditinjau dari sudut bukum kewarisan perdata
maupun bukum Islam, maka baru dapat dikatakan ada pewaris=-
an jika pewaris sudah wafat, maka pada kenyataannya pewa-

rigan dalam hukum kewarisan adat sudab terjadi dengan ada-
nya perbuatan penerusan stau pengalihan harta darl pewaris
kepada ahliwaris, dengan cara penunjukan, penyerahan ke-

kuasaan atau penyeraban pemilikan atas bendanya, seperti

yang penulie telah kemukakan pada Bab. II.1.1 tersebut di

muka,

I1.% Sistem dan Sifat dari Hukum Kewarisan Adat
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sl ESistem Hukum EKewarisan Adat

Darl sudut manapun hukum itu ditinjau maks kita ti-
dak terlepas dari pembahasan eistem hukum itu mendiri,
Begitu pula dengan hukum kewarisan adat yang mezmpunyai sis=
tem tersendiri, bila dibandingkan dengan eistem hukum ¥ang
lain. DBerbicara mengenai eistem hukum kewarisan adat, ma-
ka hal itu tidak dapat dipisahkan dengan pola pikir, dan
pandangan hidup rakyat Indonesia itu esendiri. Untuk le=
bih jelaenya bagaimana sistem hukum kewarisan adat yang
berlaku di Indonesia, maka di bawah ini akan diuraikan se=

cara garie besarnya yaitu :

1. Slstem pewariean berdasarkan garis keturunan,
Secara teoritisg, maka pistem keturunan tersebut da-

pat dibedakan kedalam 3 {(tiga) corak, yaitu i
8. Sistem Patrinial

Sistem patrinial, yaitu sistem keturunan yang dita-
rik berdasarkan garies keturunan dari pihak orang tua
laki-laki, sehingga kedudukan seorang anak laki-laki lebih
menonjol pengarubnya dard kedudukan seorang anak peremyu-
an dalam soal pewarisan.
Sistem ini berlaku di daerah Gayo, Batak, Nias, Lampung ,
Irian, Buru, Seram, Fusa Ienggara. Jika salah satu dari
orang tua yang meninggal dunia, dengan tidak meninggalkan
anak laki-laki, maks harta warisan itu jatub kepada kalkek
(ayah dari sipewarie),dan Jika kakek juga tidak ada, maks
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yang berhak mewarie adalah saudara laki-lakl dari pewaris.

b. Sistem Matrilinial

Sigtem matrilinial, yaitu suatu sistem keturunan yang
ditarik berdassarkan garis keturunan dari pihak orang tua
perempuan, sehingga kedudukan anak perempuan lebih menon-
jol pengarubnys dari kedudukan anak laki-laki dalam hal
pewarisan, Sietem ini berlaku di dserah Minangkabau, Eng-
gano, Timor. Menurut sistem inl jika salah satu meninggal
dunia dengan tidak meninggalkan ansk perempusn maks Yang
berhak mewarie adalah isteri beserta anak-aneknya.

c. OSistem Parental atau Bilateral

Sistem parental dan bilateral, yaitu suatu sistem ke-
turunan yang ditarik berdasarkan garie keturunan dari dua
pibak, yaitu dari pihak orang tua lski-lakl dan perempuan,
sebingga . anak laki-laki dan peraipuan sama kedudukaonya
dalam soal pewarisan. Sistem ini berlaku di daerah Acah,
Sumatera Timur, Riau, Jawa, Ealimentan dan Sulawesi.
Menurut sistem ini jika salah satu dari orang tua yang me-
ninggal dunia maka harta benda selama perkawinan ° dibagi
dua ditesmbs dengan harta benda asal. Apablla pewaris ti-
dak mempunysi anak makas harta benda jatuh kepada . famili
kedua belah pihak.
2. Sistem Pewarisan Perorangan (Individual)

Menurut sistem pewarisan perorangan setlap ahliwaris

mendapatkan bahagian untuk dapat dikuagail atau dimiliki,
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Bistem ini dikenal di daerah Batak, Jambi, Sulawesi, Aceh,

Lombok.,

Setelah diadakan pembagian atas harta warisasn, maka
ahliwaris berhak atas baglannys masing-masing untuk di-
usahakan, dinikmati, ataupun d4ijual, Sestem ini banyak
berlaku dikslangan masyarakat yang sistem kekerabatannya
parentel, maupun dikalengan masyarakat adat dimana penga=-
rub bhukum Tslam cukup kuat., Adapun kebaikan<kebaikan dan
kelemahan—kelemahan darl sistez pewarisan perorangan ini,
adalabh spebagai berikut :

Eebaikan : Babwa dengan pemilikan secara pribadi, maka
abliwaris dapat secara bebas menguasal dan me-
miliki dari apa yang menjadi baglannya  dari
harta warisan tersebut untuk dipergunakan se -
bagal modal dalam pembinaan kehidupan gelan-
jutnya, tanpa dipengaruhi oleh anggota keluar-
ga leinnya.

Kelemahan: Adalah terpencarays harta warican dan mereng-
gangnya tali kekerabatan yang dapat menimbul-
kan hagrat ingin memilikl harta tersebut se-
cara pribadl dan mementingkan diri sendiri.
Sistem pewarisan ini dapat menjurus kearah
nafsu yang bersifat individualistis dan mate-
rialistis, Hal mana dapat menimbulkan persgeli=

gihan diantar anggota keluarga.
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Bagi keluarga=-kelusrge yang telah maju, serta . mami=-
1iki rasa kekerabatan sudeh mengecil, dan tempat ker;bat
gudah berpencar, apalagi Jjika telah melakukan perkawinan
campuran, maka individual inl nampak semakin besar penga=-

rubnya dalam goal pewarisan.

3., Sistem Pewarisan Kolektip

Yang dimakesud dengan sistem pewarissn kolektip ada=
lah puatu cara pewarissn dimana harta peninggalan diterus-
kan atau dialihkan pemilikannya dari pewaris kepada ahli-

‘warls sebagai suatu kesatuan yang tidak terbagi-bagi pe-

nguasaan dan pemilikannya, maks setiap abliwaris berhak
untuk mengusahakan, menggunakan, atau mendapatkan  hasil
dari harta peninggalan tersebut,

Tentang cara bagaimana pemakaian harta tersebut,guna
kepentingan dan kebutuhan masing-masing ahliwaris diatur
bergama atas dasar muswaua:ah-blah:semua anggota kerabat
dibawah bimbingan kepalah kerabat. 3Sistem pewariesn ko-
lektip ini dikenal di daerah Minangkabau, Minahasa, dan
Lampung.

Adapun kebaiksn dari sistem pewarisan kolektip 1imni
vang magih pampak, apabila fungei harta kekayaan itu di-
peruntukkan buat kelangsungan hidup dari anggota keluarga
tersebut., Sedangkan kelemahannya, yaitu dapat menumbuhbkan
cara berpikir yang terlalu sempit dan kurang terbuka bagi

orang lain.
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4« Slstem Pewarlsan Mayorat
Sigtem pewarlsan mayorat sesungguhnya adalsh juga
merupakan slstem pewarisan kolektip. Menurut sistem dini
babwa setiap ahliwarie mempunyal hak memakai dan menikma-
tli hasil darl harta bersama itu secara bersama-sama dian-
tara mereka, Sistem ini terdiri atas dua macam yaitu :
A, Bisgten pewarisan mayorat laki-laki, yang dikenal
di Lampung, Irism Jaya, Bali,
b. Sistenm pltarihan mayorat perempuan, yeng dikenal
di daerah Sumstera Selatan.
Eelomahan dan kebsikan sietem ini terletak pada karakter=-
ictik kepemimpinan anak tertua dalam kedudukannya sebagai

pengantl orang tua yang telah wafat.

3.2 GSifat Hukum Eewarisan Adat

Bila kita meﬁbanﬂinghan gifat hukum kewarisan adat
dengan sifat bukue kewarisan mepnurut EUHPerdata, ataupun
hukum Islam, maka akan nampak perbedaannya baik mengenal
harta warigan meupun darl segi-segl cara pembagiannya,hal
mana dapat disimak dari pewdapat Wirdjomo Prodjedikors {
1968:14) ,mongatakan sebagal berikut :
w Zifat warisan dalam suatu masyarakat tertentu adalah ber-
ﬁuhungan erat dengan sifst kekeluargaan serta pengaruhnya
pada kekayaan dalam masyarakat itu V.

Adapun sifat-gifat warisan menurut sistem hukum wa-
ris adat, dapat penulis kemukakan sebagai berikut :
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. Barta warisen menurut hukum waris adat, tidak merupa-

ken satu kesatuan yang dapat dinilal dengan uang yang
gewaktu-waktu dapat dibagi-bagl kepada ahliwaris ber-
dagarkan ilmu matematiks pada waktu meninggalnya si-

pewaris sebagaimana yang dikenal dalam sigtem hukum
warie KUHPerdata, melaingkan harta warisan menurut
hukum adat merupakan satu kesatuan yeng tidak terba-=

gl atau dapat terbagl menurut jenis atau macamnya dan

kepentingan ahliwaris.

Harta warisan menurut hukum warie adat, terdiri atas
harta yang tidek dapat dibagi-bagikan penguasaan dan
pemilikannya kepada para ahliwaris, dan ada yang da-
pat dibagi langsung diantara para ahliwaris. Mengenai
harta yang tak dapat dibagi-bagl tersebut, bilamana
keadaen sangat mendesak dapat digadaikan berdasarkan

pereetujuan para anggota kerabat dan para pemuka adat.

Bukum waris adat tidak mengenal azas " Legitimme For-
tie " ( bagian mutlak ), sebagaimana dikenal = dalam
gistem hukum warie KUHPerdata danm bukum waris Islam .

Hukum kewarisan . adat tidak mengenal adanya hak bagi
ahliwaris yeng sewaktu-waktu menuntut agar harta wa=
rigan dibagl, kecuali jika ada kebutubhsn atau kepen-
tingan yang mendesak dengan suatu ketentuan bahwa

bilamana diamdaken pembagilan, maks dibutubkan adanya




pereetujuan dari ehliwaris lainnya.

IT.4 Tujuan Pewarisan Dalam Hukum Eewarisan Adat
i Sebagaimana dikemukakan di mukn, bahwa pewarisan 1tu
gondiri merupaken proses penerusan harta kekayaan seBeOrang
dari suatu generasl kegenerasgl berikutnya. Dalam  proses
pewarisan itu sendiri, sudah barang temntu ada tujuan Yang
bhendak dicapai. Oleh karena itu menurut penulis  tujuan
diadekannya pewarisan, yaitu :
l. Bagi Bihak Pewaris
Adapun tujuan diadekannys pewarisan bagi pihak pewarls
yaitu :
8. Untuk meneruskan harta kekaysannya bagl para ahli-
waris ;
b. Untuk mencapai adanys kepastian terbadap harta ben-
da yang ditinggalkan.

2. Bagi Pihak Ahliwaris
tdapun tujuan diadakannya pewarisan bagl - "pihak
anliwaris, yaitu :
a. Untuk memberi kepastian hukum bagl mereka (.dalam
menentukanp haknypa atas bagiam dari harta warisan
FANE ditinggalkan oleh pewaris;

b. Sebagal sarana untuk mendapetkan warisan yang se-

mestinya.




1I1.5 Unsur Uneur Dalam Hukum Kewarisan Adat
' Dalam . hukum warie hanya menyangkut tiga unsur  po-
kok, yaitu :

1, Adanya pihak pewaris;

2. AMAdanya pihak ahlil waris;

3. Adanys harta warlsan.

Ad 1. Adanyis pihak pewaris

Yang dimakgud dengen pewaris dalem hal ini adalah
orang y¥ang meninggalkan harts warisannya untuk kepenting-
an ahliwarienya. Menurut hukum adat bahwa seorang pewaris
dapat mewariskan harta kekayaannya baik pada saat ia masih
hidup, maupun pade saat ia sudah wafat

Ad 2. Adanya pibhsek shliwaris :

Yang dimeskeud dengan abkiwarie dalam hal ini adalah
orang yang menerimah harta warisan dari pewaris, baik pada
saat sipewarie masih hidup maupun pads esat is meninggal
dunia, Adalab golongan orang-orang yang berhak mendapat

warisan, menurut bukum waris adat adalak sebagal berikut.

A, Anak
Fada dasarnya anak adalah ahliwaris dari orang tuanya.

Anak sebagai ahliwarie dapat digolongkan kedalam :

4, Anak Fandung
i.nak. kandung dalam hal ini adalah anak yang dilabir-

kan dari kandungan ibunya. Adapun anak sebagal abliwaris
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dipengaruhi oleh perkawinan ysng dilakukan oleh kedua
orang tuanya. Jika anak tersebut dilshirkan dalam perka-
winan yang sah, maka kedudukan ansk tersebut adalah alli-
waris yang sah dari crang tuanya. Sebaliknya Jika analk
tersebut dilabirkan diluar perkawinan maka kedudukan anak

tersebut tidak sah; Sebagai konsekuensinya anak tersebut

tidak berhak mewarise dari orang tuanya, kecuali terhadap
ibunya. Mengenai anak kandung inil dapat digolongkan ke-
dalam dua golongan :

1. Anak gah ;

2. Anak tidek sah.

Ad 1. Anak Sah

Anak yang sah menurut ketentuan pasal 42 UU.Perkawin
an No,l Tahun 1974,adalabh sebagai berikut :
" Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau
sebagai akibat perkawinan yang sah,"
Selanjutnya pasa 2 UU.Perkawinan No.1/1974, menegashkan ,

bahwa :
" Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum

pasing-masing agamanya dan kepercayaannya."
Pada dasarnya ansk yang dilabirkan dari perkawlnan
yang sah, balk anak laki=laki maupun anak perempuan ber-

hak mendapatkan warisan darl orang tuanya.

Ad 2. Anak Yang Tidak Sah
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"
Anek tidak sah adalah anak yang dilahirkan dari kan-
dungan ibunya :

a. tanpa dilandasi oleh adanya perkawilnan yang sah;
b. sebelum terjadinya perkawinan;
c. setelab bercerai lama dari suaminya;
ds tanpa dikatahui siapa bapaknya;
e, karena perbuatan gina.
Dalam pada itu menurut ketentuan pasal 43 ayat 1 UU.
Perkawinan K0.1/1974, menegackan bahwa :
" Angk yang dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai
ﬁubungan pardata dengan ibunya dan kelusarga ibunya."
Sebagal konsekuanginya, maka anak tersebut hanya da-

pat mewaris dardi ibunya atau keluarga ibunya. .

b. Anak Angkat
Hilman Hadikusuma {(1977:149) memberi pengertian anak
angkat, sebagal berikut :
" fnak angkat adalah ansk orang lain yang dlangkat oleh
oreng tua argkat dengan resmi menurut bukum adat setem=

pet, dikarenakan untuk kelangsungan keturunan atau da-
lam pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tengga."

Lebih lamjut Hilman Hadikusuma (1983:89), mengemukakan ,

bahwa 3

" Ppda dsparnya pengankatan anak dilakukan karena
. alasen-alasan, sepertl berikut :
1) tidek mempunyal keturunan;

2} tidak ada penerugan keturunan;

3) menurut adat setempat;

L) hubungan baik dan tali pergahabatan;
5) rasa kekeluargaan dan prikemanusiaan;
5} kebutuhan tenaga kerja.
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Dapat tidaknya seorang ansk angkat mewaris dari
orang tua engkatnya, tergantung pada hukum adat setempat.
Dengen demikian ada ansk angkat yang berkedudukan sebagai
ahliwaris darl orang tua angkatnys dan ads vang tidak.

Dd Lampung misalnya, anak angkat yang dengan istilah
"anak tegak tegl" berhak mewaris dari orsng tua,angkatnya
sedang di, Jawa anak angkat mempunyai dua (2) sumber wa=
rigan yang dikensl dengan istilah " Ngangsu Sumur Loro "
yang artinya mempunyal duaz sumber warisan, tetapi bilsmana
orsng tua yang mengankatnys mempunysl anak kandumg  makas
anak anghat tersebut hanya berhak terhadap harte gono-gini
{harta pencaharian), eedang terhadap barang asal anak ang-
kat tidak berhak mewarig., Hal ini dapat dilihat pada pu=-
tusean Mahkemah Agung tanggal 18 Maret 1959 ! No.37/K/5ip/
1959, yang menyatakan bahwa anak angkat hanya diperboleh-
kan mewarisi harta gono-ginl dari orang tua angkatmya,se-
dangkan terhadap barang asal tidak berhak mewaris.

Menurut hukum adat Tana Toraja anak angkat berhak me-
warie dari orang tua angkatnya dan juga darl oarang tus
kandungnya, Perlu dikemukakan bahwa anak angkat di Tana ?
Toraja dibedakan atas duam macam, bel ini didasarkan hasil -I
wawancara penulis dengan Bapak Yohanis Buntu Tangkeallo , !
B.A di Kecamatan Rantepao, Kelurahan Rantepac, yang Der= |

langsung pada tanggal 28 Agustus 1983, sebagal berlkut .:
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1. " Anek dilamunan Tama Bagqtang ", ansk angkat ini se-
gejajar kedudukannys dengan anak kandung dalam soal pe~-
warigan, Jika ansk angkat ini diambil diluar lingkungan
kalu!rga, maksa terlebih dahulu bharus diupacarakan secara
resmi agar statue anak tersebut eah menjadl anak angkat,
pengankatan analk tersebut dilakukan dan dihadiri oleh ke-
dua belah pihak, yaitu; orang tua anak dan orang tua yang
akan mengankatnya serte keluarga dari kedua pihak dam pe-
muka-pemuka adat serta masyarakat setempat.

2. " Anak Passaka atau Passarakv, yaitu ansk yang diam-
bil oleh orang lain untuk dijadikan sebagal anaknya. Fe=
pgankatan seperti ini biasanya karena orang tua anak ter-
sebut tidak mampu, atsu orang tuanya sudah meninggal du=
pia, atau orang yang mengankatnya tidak mempunayai . ketu- .
runan yang dengan istilah " To Tamanang ". An angkat
ini berhak memperolebh warisan dari orang tua angkatnya,
akan tetapl bagiannya lebih sedikit Jika dibandingkan de=-
ngan anak angkat pertamas diatas.

Selain ansk angkat yang tidak berhak mewaris tersebut
di atae, maka maeih terdapat beberapa jenis anak  angkat
yeng tidak dapat mewaris, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hilman Hadikusuma (1983:93), sebagsi berikut :

W g, Anak apkkena (anak akuan), yaitu sessOrang di-
- akui anak karena belas kagihan atau karena baik

hati.

b. Anak pancingan (Jawa, anak Panutan), yaitu anak
orang lain yang diangkat sebagei pancingan agar
mendapat anak, karena guami isteri sudabh = lama
kewin belum mempunyai anak, disebut juga  anak

PUPOT

¢. Apak isikan (anak plara), yaitu anak yang di-
pelihara hidupnya karena sudah dan adanya kebu-
tuhan tenaga kerja bagl sipengankat anak digebut

anak pungutab.

, Anak titd yaitu snak yang difitipkan karena
: g'?.mg t.uaiﬁj (ibunya) tidak dapat mengurus anak
dengan ballk, gehingga diserahkan kepada kakek

nenek atau karabatcotetangga lain.
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‘B, Janda dan Duda

Pada dasarnya kedudukan janda/duda sebagai ahli=-
waris dipengaruhi oleh sistem kekerabatan yang dianut oleh
masyarakat yang bersangkutan, serta bentuk perkawiban yang
berlaku diantara mereka.

Baik pada masyarakat yang menganut sistem kekerabat-
an Parental, maupun Matrilipesl; Suami isteri tidak  sa-
1ing mewaris, Jika salab satu pihak meninggsl dunia  de-
ngan meninggalkan anak, Bilamana mereka tidak mempunyai
ansk, maka janda dalsm sistem kekersbatan Patrilinial ta-
tap ditempati suami; "sedangkan dalam sistem kekerabalan
Matrilineal, kemungkinan dulda keluar dari tempat isteri-
nya tanpa mempunyal hak mewaris. Namunpun demikian duda
tetap berhak mendapat bagian darl harta pencahariannya
ﬁendiri.

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan, bah-
wa daiam lingkungan magyarakat yang menganut sistem keke-
rabatan Patrilineal dan Matrilineal, dalam soal kedudukan
janda/duda tidasklah mengundang permasalahan.Sekarang’ yang-
benyeak mengundang permasalahan adalah &alam gleten ke-
kerabatan Parental.

Sebagaimana diketahui,bahwa sebagian besar magyarakat
Indonesia menganut sistem kekerabatan Parental, maka men-
jadl persoslan sekarang adelah bagaimana kedudukan janda/

duda dalam mewarls terutama janda, apakah ia dapat mewaris

&
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dari suaminya yang telah meninggal dunia ataukah hanya ber-
hak menguasal dan menikmati wariean itu saja 7.

Il Jawa yang berpenduduk paling banyak diseluruh Indo-
nesisa, yang menganut sistem kekerabstan Parental, jika di =
lihat dalam beberapa putusan Yurisprudenei maupun dalam pe-
nelitian yang pernah dilskukan maka nampak adanya perbeda-
an-perbedaan pendapat mengenai kedudukan janda dalam mewa-
rigi barta peninggalan darl almarhum suaminya.

Yurisprudensl sebelum kemerdekaan cenderung barpenda-
pat, bahwa janda bukanlah ahliwarie daril almarhum suaminya.
Sedanghen setelah kemerdekaan justuru Yurisprudensi berpen-—
dapat, bahwa janda merupakan ahliwaris dari slmarbum sua-
pinya., Untuk lebih jelasnya, maka ada baiknys penulis me-—
ngemukakan Yurisprudensi tersebut, berdasarkan apa yang di-
wemukakan oleh Hilman Hadikusuma (1983:98-99), sebagai be-

rikut :

1 ut Eeputusan Haat van Juetitie Batavia tanggal
ggnﬁii 193§uﬂikatakan bahwa Janda tidak dapat diang-
gap sebagai ahliwaris almarhum EUANADYE s«

Kemudian putusan Raad van Justitie Batavia tanggal

17 November 1939 (T.153-1593), tamggal 24 Novemier,

1939 (T.152-140 dan tanggael 26 November 1939 (T.151-

lgg'.’ berpendapat bahw;mipiga hakekatnya Janda bukan

glmarhum su a,

K75ip/1956, bahwa menurut hukum adet yang berlaku

di pulau Jawa apabila dalam s:;;ujpggka:iia; tidak
orang anskpun, maka Jjanda tetap Bmengu-

ﬂﬁ%ﬁﬁgﬁarﬂng -Eﬂﬁﬂ*giﬂif sampal ia meninggal

atau kewin lagi. : e

hum suaminya dimulad darl Keputusan Mah-
i:ﬁthaizzis tanggal 15 November 1357 No.1350/K/5ip/
1957 dalam goal penelapan ahliwarle atas permobonan

T

————-—---I-------____________________f
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anak elmarhum Dokter R.M. Suratman Erwin di Bandung
dimane Mahkamah Agung untuk menghilangkan kesan se-
olabh-olah janda tidak berbak atas wariean suaminya,
kalau dalam Putusan Declaratoir itu disebutkan bah-
wa anak-anak dalab abliwaries dan ibunye adalah "Jag
da" dari almarbum, telah memutuskan untuk menyate=

kan, bahwa anak-angk dan ibu adalah "sama-coma ber-
hak" ptas wariesan alwarhum Dr. Suratman tersebut."

Menurut penulie kata-kata gama-gams berhak, bGebagaimana
vang tertulis dalam Yurieprudensi tersebut di at;;. me=
ngandung pengertian bahwa bllamana anak berhak mendapatkan ' f
warisan selaku s&hliwaris dari orang tuanya, maka demikian r
pula halnya janda berhak mendapatkan warisan selaku ahli-
warls dari elmarhum suaminya.

Menurut pendapat penulis Keputusan Turisprudensi yang
memperlakukan janda selaku ahliwarie adalah sudah tepat |
dan adil. Lebih-lebih jika hal itu dikaitkan dengan ke- |
teptuan dari pasal 1 UU,Ferkawinan No.1/1974, tentang pe-
ngertian perkawinan, sebagal berikut :

W Perkewinan lalah ikaten lahir batin antara seorang

pria dengan EeOrang wanita sebagai euami = dieterd

dengan tujuan pembentuk rumah tangga (keluarga)yang
bahagia dan kekal, berdasarkan Eetuhanan Yang Maha

EFea ".
Jika kita menyimak ketentuan pagal 1 tersebut di atas

paka sudah seyogya-nyalah seorang janda yamg ditinggalkan .

oleh slparbum suaminya diberiken "Porsi® selaku abliwarls

mengingat babwa seOransg janda semasa hidupnya membaktikan

dirinya pada susmi dan anak-apeknys, suke dan duka mereka |

Oleh karena itu adalah sangat tidak

jalani bersams.

i
i.
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adil jika seorang janda setelah ditingegal mati oleh  su-
aminya, lantas tidak diberikan hak untuk mewarisi .harta
yang ditinggal suaminya, sehinggs tercerminlah azas ke-
gamaan hak dan Keduduksn dalam hukum, sebagai-mana tar-
tera dalam pasal 27 ayat 1 UUD 1945.

Oleh karena itulsah, jika kita konsekuen melaksganakan
pasal 1 UU,Perkawinan 1974 dan pasal 27 UUD 1945, malka

sudah seharusnyalah seorang janda diberi kedudukan sebagal

ahliwaris sederajat anak-ansknya.
Tentang bageimana kedudukan janda menurut hukum Re-
warisan adat Tana Toraja, akan penulig bahas secara rincl

pada Bab III, halaman 33 pada skripsi imi.

1I.6 Dasar Hukum Mengenal Hal Waris Mewaris Menurut Sis-
tem Hukum Adat
Hukum kewarigan adat adalah bagian dari hukum  adat
sehingga apa yang menjadi dasar hukum berlakunya - "hukam
adat di Indonesia, juga berlaku bagi kukux waris adat.
Adapun dasar hukum berlakunya hulkum adat untuk gaman da-
hulu, maupun pada SeKATANE. adalah sebagal berikut :
1, Pasal
Menurut pasal ipni, babwa bagl golongan Indonesia agli

dan Timur Asing berlak

butuhan sosial mereka memerlukannya, maka pembentulan

srdinensi dapat menentukan bagi mereka mengenal, hukum
ot

131 ayat 2 sub b L.S ( Inlandsche Staatsregeling)

u hukum adat mereka, kecuali ke-=

S | Dt

e s e 277 AT TR

_#’



3s

Iy

32
Eropa yang telah diubsh, ateu hukum yang berlaku bagi
golongan eecara bersama, Sedangkan apablla kepenting-
an umum memsrlukannya, mska bagl merska dapat diper-

lakukan hukum baru yang merupakan suatu sintese an-

tara bukum sdat dan hukum Eropa.
Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959,

Pasal 24 UUD 1945, yang berbunyl sebagai berikut :
n(1l) Kekuasaan Kehakiman dilakukan oleh Mahkamah
Agung dan lain-lain badan Kehskiman Menurut
Undang-Undang,
(2) Susunan Kekuassen dan Badan-Badan Kehakiman itu
diatur dengan Undang-Tndang.

Pagal 23 ayat 1 dan pasal 27 ayat 1 Undang-Undang No.

14.1970 tentang Ketentuan-Eetentuan Pokok Kekuasaan

Kehakiman.

Pagal 23 1, berbunyi demikian :

" Segala Keputusan Pengadilan selain memuat alasan-
alacan dan dasar-dasar Putusan itu juga mepuatpasal
pasal tertentu dard peraturan-peraturan yang ber-
gangkutan atau sumber hukum Yang tek tertulis yang
dijadikan dasar untuk mengadili.™

Sedangkan pasal 27 ayat 1, berbunyl sebagal berikut :

n Fakim sebagsi penegak hukum, keadilan, wajib meng-
gali, mengikutl dan memahami nilai-nilai hukum yang

hidup dalam masyarakat."
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BAB III

FERIHAL KEDUDUEAN JANDA DaLaM SISTEM KEWARISAN
MENURUT HUKUM ADAT TARA TORAJA

III.1 Hedudukan Janda Terhadap Harta Asal dari Suami.

Untuk menguraikan bagaimana kedudukan janda terhadap
harta asal sipewaris maka terlebih dahulu penulis menge=
mukakan pengertian harta asal sebagai berikut :

Harta assl adalsah semua harta kekayaan yang dikuasai
dan dimiliki oleb sipewaris sejak semula baik berupa har-
ta bawaan msupun harta peninggalan yang dibawah masuk ke-
dalam perkawinan dan kemungkinan akan bertambah gelama
perkawinan. Berdasarkan uraian di atas maka herta &sal

itu dapat dibagi dua bagian yeitum. ..

1, Harta bawaan, yaitu harta yang dibawah oleh suaml atau
igteri masuk dalam perkawinan mereka, dan harta ini masuk
sebagal harta perkawinan Yang kemudian menjadi harta wa-
risan yang bakal diwarisli oleh janda, duda, anak-anak dan
ahliwaris lainnya. Harta bawaan ini dibedakan atas harta

hawsan suami dan harta bawsan igteri.

?. Harta peninggalan, yaitu harta yang diwarisi gecara

turur temurun oleh ahliwarie, baik secara bersama - gSama

mEAUpUn secara Pﬂmraﬂgaﬂ. Harta Pﬂniﬂsgalﬂﬂ ini dibedakan

stae harta Peniﬂgsalaﬂ. Yang gapat dibagl dan harta pening=-

galan yang tidak dapat dibagi.
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a. Harta Peninggalan yang Terbagi

Selama penulis mengadaken penelitian d4i Tana Toraja,
tidak ditemui harts DPeningeslan yeng terbagl tetapl harta
peninggalan tersebut hanya dapat dijual, digadaikan untuk
membiayai pesta kematian dari warga tongkonan atau untuk

memblayal perbaikan tongkonan yang rusak.
b. Harta Peninggalan yang Tidak Terbagi

Bardasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapai
Yohanis Buntu Tangkeallo, B.A salah seorang pemuka masya=
rakat di Kelurahan Rantepao, Kecanatan Rantepao, yang
berlangsung dari tanggal 1 sampai 3 September 198%sebagal
beriltut :

Bahwa di dmerah Tena Toraja dikenal harta peninggal-
an yang tidak terbagl seperti Banua Tongkonan. Banua
Tongkonan adalah sebuah rumah adat yang dibangun oleh
kersbat keluargs yang berfungsi sebagal tempat untulke ber-
kumpul oleh kerabat Tongkonan atau tempat melangsungkan
pesta kematian kalau ada digntara kerabat Tongkonan Yyang
meninggel dunia. Sehingga banua Tongkonan ini digolongkan
gebegal harta pusaka tingkat tinggi.

5alain Banua Tongkonen juga maslh terdapat babe-
rapa harta lain yang merupakan harta peninggalan tidak -ter-
bagli, yang dalam bahassa Toraja dikenal deggan istilah "
Managq ". Jenig-jenis harta tersebut dibedakan atag dua,

yaitu i
1, Barang yang tidak bergerak, seperti : tanah dan tanam-

an umur panjang.

N"—
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2, Barang yang bergerak, seperti : Emas, pakaian wanita,
Kandaure, kombag, snting-anting,sissin, manik kata.
Selain itu masih dikenal alat-alast perang, seperti

doke, lagbog penal, balulang, tanduk kalebu, kembeg,
pana,

Semus harta tersebut di atas merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dengan Banua Tonghkonan.

Banua Tongkonan ini gama dengan harta peninggalan yang
terdapat dibeberapa daerah di Indcnesia, seperti :

- Harta pusaka di Minangkabau;

= Tonoh Buﬁay atau Tanah Manyanak di Lampung;

= Tanah Tembawang di Daya Benawas;

- Tanah Kalekeran di Minahasa;

- Tanah Dati di Ambon;

Dengan tidak terbaginya harta pusaka Tongkonan ini,
maka timbul permasalahan karens adanya Orang lain Yang
masuk menjadi warga Tongkonan Yang gebenarnya bukan  ke-
turunan gipemilik harta tersebut, geperti i suami atau ie-
teri dari warga Tongkonan tersebut. Sebertl yang telah
dikemukaksn sebelumnysa, bahwa yang ingin dibahas dalam
hal ini adalah mengenal kedudukan jenda dalam  .mewarisl

harta suaminya adalah merupakan perecalan utama vang

ingin diketahbud.

Janda dalam babasa Toraja dinamakan " Tobalu ' ke-

dudukannya dalam pewerisl ha}ta asal suaminya, adalah




sebagal berikut ;

A. FEedudukan Janda yang Tidak Mempunyai &nak Terhadap Har-
ta Aeal Suaminya

Seorang janda yang ditinggal mati oleh almarhum susmi-
nya, dalam bahaga Toraja dinamakan " Tobalu Tamanang ".

Kedudukannya dalam mewariei harta asal suaminya sebagal be-

rikut : '

1. Harta asal suaminya tidak dapat diwarisi oleh Jjanda,
dan harta ini harus dikembalikan kepada orang tua si-
pewaris atau saudara-saudaranya, Sedangkan harta asal
janda tersebut tetap dikuasai sepenubnya.

2, Bilamana orang tua dari almarhum suaminya (pewaris) te=-
lah mengangkat janda tersebut sebagai anaknya(Adopsi ),
maka harta asal suaminya tersebut depat diwarisei oleh
janda pewaris. Pengangkatan janda sebagal anak,dikenal
di Tana Toraja, dengan pertimbangan bahwa dengan diang-
katnya janda tersebut sebagal ansk darl orang tua pe-
waris, maka Janda tarsebut dianggap sebagal penggantl
dari anaknya yang telah meninggal.

B, Kedudukan Janda Yang Mempunyai Anak Terhadap Harta Asal

Suaminya
Fedudukan janda dalam mewarigi harta asal susminya bi-
la mempunyai anak, adalah sebagai berikut :
1, Apabila janda tarsshﬁt mempunyal ansk dari elmarhum su=-
aminya (pewaris), maks ia berhak memperoleh harta asal

——————a---------------....._....______.________J
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almarhum suaminya tersebut, bersama dengan ansk-anak-
nya ;

2+ Apabila janda tersebut, mebelumnya telah mempunyai
anak daril perkawinannya dengan orang lain (bukan anak
gipewaris), maka harta asal suaminya tersebut jatuh
kepada anak kandung sipewaris, sedang anak darl Jjenda
tersebut (anak tiri sipewarie) tidak berhak mendapat

warigan tersebut,:

I1I.2 Eedudukan Janda Terhadap Harta Selama Ferkawlnan

Harta eelema perkawinan ialah harta yang diperoleh
beresama antara suami isteri selama perkawinan. Harta se-
lama perkawinan ini di daerah Tama Toraja dikenal  dengan
igtilah "™ Bunga raekkana soladua " dam Jjuga dikenal dibebe-
rapa daerah lain,seperti :

- Lampung : Harte massou jeJjamou;

= Minangkabau i Harta suarangj

- Kalimantan Selatan : Barang perpantangan j
- Bugie/Makassar: Cakkara

- Jawa ; Gono-ginij;

- Sunda : Guna Kaya

dibedaksn, apakah itu merup
atau harta yang dgiperoleh isteri sendiri . Hal ini

skan harts yang dipercleh suami

gendiri

gsesuai dengan putusan

51/K/5ip/1956 tertangg

Mahkamah Agung dalam Putusannya No.
2l & September 1956, bahwa :

I DY

s
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Behingga bahglan janda tersebut dapat melebibi dari seper-

dua sesual dengan pengorbanannya, Hal ini didasarksn pada
musyawarah setelah diadaksn pests kematian,

II1.3% Eedudukan Janda Terhadap Ahliwarie Iaﬁs Lain
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak
Yohanis Buntu Tangkeallo,B.A salah seorang pemuka Dasya-
rakat di Kelurahan Rantepao, Kecamatan Rantepao, EKabupaten
Tana Toraja, pada tanggal 4 September 1989 maka dapat
penulis kemukakan peribal kedudukan janda terhadap abli-
waries lainnya, eebagai berikut :
Hukum adat Tana Toraja mengenal dua bentuk ahli=-
waris yaitu :
1, Ahliwaris Utama ( Ahliwaris Sarume )

ihliwaris Utama ( Ahliwaris Sarume } adalah ahliwa-
ris yang paling dekat dengan pewaris atau orang lain yang
telah memperoleh kedudukan sama dengan abliwarie Utama
tergebut, Yang termasuk.dalam ghliwaris utams adalah :

Janda, enak kandung 4an anak sngkst yang telah mempercleh
kedudukan sema dengan ansk kapdung, Yang dalam hal ini ada~
lah " Apak Dilamunan Tamas Bagtang " atau  Apnak dibuang ta-

ma tambuk ".
Masuknya jada sebagai shliwaris " Sarume W hal ter-

sebut terbukti babwa di dserah Tana Toraja kedudukan jan-
da dalam mewaris mempunyai kedudukan sama dengan atliwaris

1lain Dengan masuknya Jﬁ.ﬂdﬂ EEhﬂ..Eﬂi- abliwaris sarums Hi-

ka janda tergebut tetap bertenggung Jjawap terhadap kepenti-=

keluarganya geperti dalas hal pemeliharaan Banua Tongkonan.

___F"’



2s Ahliwarie Pengganti (ahliwaris Solong)

Ahliwarie pengganti (Solong) ada-lah ahliwaris yang
mengantikan ahliwaris utams apabila tidak ada, Yang dapat
digolongkan sebagal ahliwaris penggantl sdalah : orang tua
glpewarle, saudara-gaudara pewaris serta anak anghat yang
dalam hal ini adalah " Anak Passarak " yang mempunyai ke-
dudukan tidak sams dengan anak kandung.

Apablla ahliwaris utama ada, kemungkinan dari shli-
waris pengganti untuk memperoleh warisan kalau pada saat
sipewaris meninggal dunia dan disdakan pesta kematian ter=
sebut ternyata ahliwarie sclong tersebut berkorban bersa-
ma dengan abliwaris sarume,maka ahliwarls sclong terssbut
mendapat bahagian dari harta sipewaris. Dengan demikian
bahwa sekalipun status abliwarie penganti adaleh mengati-
ken ahliwaris utama bila tidak ada, akan tetapl ahliwaris
penganti inl berhak dengsn adanya pengorbanam pada  saat

pecsta kematian sipewaris.

III.4 GStatus Harta Wariean Sesudah dan Sebelum Meninggal=-

nya Sipewaris
Uraian berikut ini didasrkan pada hasil wawancara pe-=

nulis dengan Bapak Tato' Dena' di Kelurahan Bungin, Keca=
matan Makale,Kabupaten Tana Toraja, pada tanggal 21 Agus- .

tus 1989, sebagal berikut :
Menurut hukum kewarisan adat Tana Toraja, babhwa sta- ;

tus harta warisan itu dapat dikategorikan kedalam dua

bagian, yaitu :

F—ﬁj




J"'l

T

1., Harta yeng Dapat Dibagi

Harta yang dapat dibagi dibedakan lagl kedalam dua
bagian, yaitu :
- Larts Dawsan

Harta bawaan dari kedua pihak tersebut (euami isteri)

gelama perkawinan merupakan satu kesatuan yang “dikuasal
oleh suami isteri dan dipergunskan untuk kepentingan ke=-
luarga, Terhadap harta bawaan ini tidak dapat dilakukan
penghibahan atau wasiat kepada orang lain yang tidak ter-
masuk ahliwaris sarume, Bilas sipewaris (suami) meninggal
dqunia maka harts bawaan tersebut baru dilskukan pembagian
kepada ahliwaris yang berbak, Tetapl jike gipewaris ti-
dekt mempunyai anak (Temanang) maka harts bawaan tersebut
hanya dikuasai sementara oleh jands, dan setelah keluarga
dari sipewarie meminta untuk pengembalian barta bawaan
maks harta tersebut dikembalikan kepada keluarga sipewa-

rig, Tetapi bila sipewaris mempunyai anak, harta bawaan

ini dibagi diantara shliwaris sarume yang dalam hal ini

janda dan anak-anak gipewaris, Hecuali haeil déri karta
bawaan ini tidak lagi menjadi harta bawaan tetapl masuk

dalam barta pencaharian (Bunga Rakka Sola Dua).

Harta pencaharian jalsh harta yang diperoleh selama

dalam ikatan perkawinan (Bunga Rakka Sola Tua) baru di-

lakukan pembagian kalau salah satu (suami igteri) yang

| |
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meninggal dunia. - Dan terhadap harta pencabarian ini da=

Pﬂt dilakukan peng'iﬂibaha.n atau wagiat atau harta tersebut

dijual lepas kepada orang lain. Tarhadap harts pencahari-

an ini janda mempunyal hak mutlak apabiis sipewaris me-
ninggal dunia baik ia mampupyai anak maupun tidak mempu-
nyal eanak, dan baru dilakukan pembagian apabila ada ahli-
waris yang meminta untuk dilskukan pembagian warissn bi=
la sudah disetujui oleh abliwarie lainnya.

2. Harta yang Tidak Dﬂﬁﬂt Dibagl

Satu-gatunya harte yang tidak dapst dibagi .. adalah
harta agal, yang berupa harta pusaka, eeperti : Tbarang
antik, rumah Adat (Banua Tongkonan) serta tanah Tongkonan.
Tidak dibaginya harta Tongkonan ini karena harta tersebut
merupaksn eatu kesatusn yang tidak dapat dipisahkan satu
gema lain, Terhadap hﬁrta Tongkonan ini hanya ~ berlaku
hak untuk menikmati seperti tempat untuk tinggal gementa-

ra kalsu anggota tongkonan belum mempunyai rumah,

II1.,5 Cara Peralihan dan Pembagian Harta Warisan
Berdasarkap hasil penelitian penulls yang berupa
wawanecars didua kecamatan dalam wileyah Kabupsten Tana
Toraja, yakni : Kecamatan Makale dan Rantepao meka da=
patlah dikemukakan card peralihan dan pembagian warisan

yang berlaku mepurut hukum kewarisan adat di daerah

.

Tana Toraja, sebagal berikut :

i I Ty e ¢ g =
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PENUTUP

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada bab-bab ter-

dahulu, maka pada bagian akhir skripei ini penulis mencoba

memberikan eimpulan dan saran-garan yang diharapkan dapat

menjadi alternatif untuk memecahkan masalah-masalah yang

dihﬂ.ﬂ-ﬂ;ﬂi ::ahuhung dgnsan materi Yang dibahag dalam EkI'iPEi

ini .

IVel Eimpulan

Sebagai koneekuensi dardi adanya berbagai sitem hulktum
yang berlaku di Indonesia maka sitem pewarisanpun tentu
beranaka ragam baik dilihat dari segi prosesnya, slfat=-
nya dan lain-lain, Akan tetapi pada dasarnya dari seki-
an banyak sistem pewarisan Yang herlaﬁu gemuanys terfo-
kus pada tiga (3) unsur pokok dalam pewarisan, yaitu pe-

warig, ahliwaris dan harta yang diwariskan.

Dapat tidaknya seorang janda mewariei harta assl suami-
nya menurut hukum kewarisan sdat Tana Toraja tergantung

pada apakah janda tersebut mempunyai anak dari =~ sipe- .

waris.

Dalam eistem pewarisan mepurut hukum kewarisan adat

Tana Toraja kedudukan janda nampanya berada pada posisi

yang kuat kecuall bils janda tersebut tidak . mempunyad

anak.
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Dengan adanya pengorbanan janda pada pesta kematian si-
pewarle dapat mempengaruhi besarnya warisan yang diper-
cleh,

Jika sipewarie meninggal dunia maka harta pencaharian
langeung dikuasai oleh janda sampal disdakan pembagian
warisan atau " Magtallang v,

Dalam rangka pembangunan hukum Masional dan khususnya
dalam mengankat derajat wanita terutama para janda, ma-
ka pemerintah mengusshakan agar kedudukan janda dalam
hal warie mewaris ini lebih ditinghatkan dan hal itu su-
dah mulal pampak dalam beberapa putusan hakim baik di-
tingakat Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi maupun
pada Tingkat Mahkamah Agung.

wl E -E-H-T‘H.H—Sﬂrnn

Adapun saran-saran yang dapat penulis usulkan adalah

eebagail berikut :

Dengan berlakunya berbagai macam sistem hukum kewarisan

di Indopesi maka adalah sangat sulit untuk memberikan
kepastian hukum terhadap goal-goal kewarisan ini.

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menghimbau

kepada pihak yang berwewenang untuk segera membentuk

undang-undang yang bersifat nasional,

Agar dalam membuat undang-undang kewariean tersebut te-

tap.didasarkan pada ketiga sistem hukum yang berlaku




-]

52

Dengan adanys pengorbanan janda pada pesta kematian si-
pewaris dapat mempengarubi besarnya warisan yang diper-
oleh.

Jiks sipewaris meninggal dunis maka harta pencaharian
langsung dikuasai oleh janda sampai disdakan pembagian
warisan atau " Magtallang ",

Dalam rangka pembangunsn hukum Hagional dan  khususnya
dalam mengankat derajet wanita terutama para janda, ma-
ka pemerintah mengusahakan agar kedudukan janda dalam
hal waris mewaris ini lebih ditingkatkan dan hal itu su-
dah mulai nampak dalam beberapa putusan hakim baik di-
tingakat Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggl HAUTAIN
pada Tingkat Mahkamah Agung.

iV.2 BSaran-Saran

Adapun saran-saran yang dapat pemulis usulkan adalah

sebagal berikut :

Dengan berlakunya berbagai macam sistem hulkum Eewarisan
di Indopesi maka adalah sangat sulit untuk memberikan
kepastian hukum terhadap goal-soal kewarisan ini,

Oleh karens itu pada kesempatan ini penulis menghimbau

kepada pihak yang berwewenang untuk segera membentuk

undang-undang yang bersifat nagional.

- Agar dalas membuat undang-undang kewarisan tersebut te-

tap.didasarkan pada ketiga sistem hukum yang berlaku

- —_—
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terutama yang berkaitan dengan pringip-prineip sebagai
- berikut :

1. Hak dan kedudukan suami-isteri adalah sg

imbang baik dalem hidup berumah tangga
maupun dalam bermasyarakat.

£+ Adanya persamaan antara anak laki-laki
dan anak perempuan dalsm hal mewaris.

5« Bila pewaris meninggal dengan meninggal=-
kan .anak dan igteri meka seyogyanya sew
mua warisan jatuh pads anak dan isterd
(jenda).

- Agar dalam Undang-Undang Kewarisen Naslonal itu semua
ahliwarise diberi etatus dan hak serta kewajiban FELE

Jalas.
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KEPUTUS AN

—---——-Pengadilan -
perdata pada tingkgiggzitﬂakale Yang mengadili perkara-perkara
dalam perkara antar - ma, telah mengambil keputusan Yang

e

-
e T T T Ty pe—

II- 1-l E 3
ALOMEE, pekerjaan bertani dan tinggal di RK.Be'do, Desg

. Baruppu', Xeeam
Tana anéja,-h-iffﬁnﬁfffETE_fiff:_ﬁﬂbupatEH

gal di REK.Xanuruan, Desa Nonon '
. gan, Kecamatan
Sanggalangi, Kabupaten Tana TurajéT e P

. E.P.PARRANGAN, pekerjaan Pegawai Sipil Kodim 1414 Tana
Tugaja+ tinggal di Rantepac, Kecamatan Rantepao,
Kabupaten Tana Toraia, masing-masing wntuk diri
sendiri dan sebagai kuasa dari : J.Pisa, Laji'Ta-
sik, Tikurara', Fendek Datu, Tamwu Bua, Kendek °
Datu, Tarima, Ko'dung, Samben, To'kayu, Della dan
Tumba, berdasarkan surat kuasa ttgl. 15 Januari
1980 No.O37#5K/1/A/1980, yang selanjutnya disebut
sebagal ,=—-——mmae—o e e T TR ——
FENGGUGAT ;

Melawan :
1. LIKULANGI, (jarda ARUNGBUA' alm) bertempat tinggal di RK.
Karungian, Desa Baruppu', Kecematan Rindingallo,
Kabupaten Tana Toraja, pekerjaan bertani, dalam
hal ini diesebut sebagai,------cccmmmmmmeee

TERGUGAT I ;

2. TANDUK lﬂIﬂSHGI'Ea% P.T.TIRANDA, bertempat tinggal di
a ATA, unftuk sementara tingzal di RX.

Be ‘do, Desa Barupu', Kecamatan Rindingallo,
Kabupaten Tana Toraja, pekerjaan Pegawai Kantor

Perindustrian di Biak, ====-=—e—emceceeme—————

3. SAREONG, bertemat tinggal di RK.Be'do, Desa Faruppu' ,
- Kecamatan Rindingalle, Kabupaten Tana Toraja, -

4. 5 AMB O, bertempat tinggal di RK. Be'do, Desa Baruppu',
Fecamatan Rindingalle, Kabupaten Tana Toraja,

pekerjaan bertanl, s=eese—cem——eecm e —————
bertemat tinggal di RE.PBe'do,Desa Baruppu',Ke-
camgtan Rindingallo, Kabupaten Tana Toraja,pek-
EI":]-B.-E-“- 't-EJ'li, il o o i 5 8 s -l S S, S S S = ol e
' waris Sambara) bertempat tinggal di. Sali-
°- BIRL., g:?if Dega Baruppu', Kecamatan Rind1qgallu_ Kabh=
upaten Tana Toraja, pekerjaan bertani, ~ee--—--

emat tinggal di RE. gali-sali, Desa Baru

t :
T PlLlﬁfuéﬂﬁpE?f Fecamatan Rindingallo, Kabupaten Tana To-
raja, pekerjaan bertani,

5. TOMELE',

. S

_________--------------------_gW
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i Awan,
Tqraja_
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3a Harup-
pekerja-

tingegal
indingalle

e =

Dega Ba-

1
i e S

Gesa Bark
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PEhErdEan btrtﬂni_ » kabupaten Tana Toraja,

E Eﬂmpai dEnEEﬁ S e e e

TERGUGAT 11;

mengenai. selu

tarskhir diku:::ihsizz Pusaka/warisan nenek bara Penggugat yang
bagi terhadap ahli wapq o ARUNG BUA' (mandul), yang belum ter-
ri dari -: Sawah, Eehﬁi 3;33 gEnE berhak menerimanya, yang terdi
haranf-bar&ng antik lain mah, Lumbung, Terhjasan,dari Emas dan

ada mulanya berada/terletak did
Baruppu', Kecamat . el i i
terdfgi aarl an Rindingalle, Kabupaten Tana Toraja, yeua

-———
I D e e e e B
TS

1. ¥ (setengah) bagian sawah bareren i
E setelah dikurangi 1/8
ﬁﬂperdﬂlapan} dan dikurangi lagi dengan nilai 25 egﬂr i!ri
au (sawah mana seluruhnya bernilai 200 (dua ratus ekor ker
bau)=E&24{enam puluh dua setengah) ekor kerbau, hasilnya tiap
tahun 4 7,500 ikat padi, yang berbatasan pada sebelah ; —===
Utara : 1/8B bagian sawah Barereng kepunyaan Salombe dan pa-

s
TIt § mmmmmemm e e

Selatan : sawah kepunyaan Pong Rea',Randa dan Palallo R ——

Timur : parit ; S PR O A e g e et R
Barat : tanah kosong ; e
2. Kebun Timbu Tabang, yang berbatasan pada sebelah :
Utara : dengan jalan kampung; --—====—c=—smemsmccacccscccccnma
Selatan :; dengan kebun kepunyaan Ponno Datu ; =————=—=—==-==aas
Timur : dengan kebun kepunyaan Salombe ; =======cc—eee—oea
Parat : dengan jalan Kempung j; —--------- - S
3. Eebun Lombak, yang berbatasan dengan :
Utara : dengan parit | —-——ememeemsmee e ———
Selatan : dengan sawah kepunymsan penggugat) —-———=-sececc-—eao
Timur ~: depgan kebun kepunyaan Salombe' j ==---—ece—eeaas
Barat : dengan kebun kepunyaan Tendeng dan Tanduk ; =---=-

4. ¥(setengah) baglan dari rumah Bugis, sebuah Lumbung padd ser
ta tanah tempat berdirinya rumah dan Lumbung padi tersebut

yang berbatas pada sebelah ;
Utara : dengan sawah kepunyaan penggugat j--—-=--mmmmm————a

Selatan : dengan tanah kepunyaan penggugat j —--------—---—_=
Timur ‘dengan tanah kepunysan pemnggugat ; —————-——-—-———
Barat : dengan rumah Tongkonan/tanah penggugat j --=----—-—-

5. 7/8{tujuh perdelapan) bagian sawah Kadang, dengan hasil 3600

L 2

ikat padi. vang berbatas pada sebelah : s
Utarap -'dgngﬁn sawah kepunyaan ;ETEEE; -------------------

: gsawah kepunyaan Jule ! e ——————————
A h kepunyaan Toding § —--=-=——===——==—--

Timur :+ dengan sawa

e ——————————————————————————

dalam hal ini disebut sebapai
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¥, Be'do, Desa
tinggal di R ¥ S
i IEHEEE‘EﬁgﬂﬁﬁﬁpEErﬁzzgiztan %indingal]u. pekerjaan her
ar L

tﬂ.ﬂi —ﬂ--n---—---—i-—.-—i--i---——--—
¥

an, Desa Baruppu'
1 di RE.[spurvan. : -
9. BALUNDO, Eeﬁﬁﬁﬂiiﬁ ;iﬂﬁﬁggalln tersebut, pekerjaan her
e .

tanl, ==-—=——==m==

e e e L
o —
- i —

e i e

"do, Desa Baruppu',
10. LOMGSE, bertempat tinggal %iﬂ?ﬁﬁgﬁerjéan pertani, -—---=

t Rindinga
Kecamatan S ide, Desa Baruppu’*

£ + tinggal di RE. A
11. IENRAR. Eﬁ:aﬁggzn Rindingalle, pekerjaan bertani,

; i
» "EUKD, bertempat tinggal d
M e iecamatan Rindingallo,

pekerjaan bertani, ==——-—==-

! ' Salu, Desa Baruppu'
1% . RUMENGAN, bertempat tinggal di RE. 3 o arup
t inrsebut, pekerjaan bertani, ----

e ‘do, Desa Baruppu'
14, PALALLD bEI‘tEmPa‘t. tiﬂgga] di RE.Be . a Baruppu'
tersebut, pekerjaan bertani, -—==-—-

15. SAMBEN, bertempat tinggak di RK.Be 'de, Desa Baruppu ',
’ =" recamatan Rindingallo, pekerjaan bertani, ----

16. PAILLIN,bertempat tinggal di Batubonga, Desa Baruppu's
tersebut, pekerjaan bertani, ----------==-----

17. TANDI BONE, bertempat tinggal di RK. Be'do, Desa Barup
pu', Kecamtan Rindinggllo, tersebut, pekerjan

h‘EI‘t-E.I'.Lii I e e S S L N " - —_ =

18, TONND DATU, bertempat tinggal di RK.Be'do, Desa Darup-
pu', Fecamatan Rindingallo, tersebul, pekerja-
an bertani, - - - e .

19, Eﬂﬂﬁﬂﬂﬁﬂg![janda alm,BONGA LANGI') bertempat tingeal

i RK.Be'do,Desa Baruppu',Kecamatan Rindingallo
tersebut, pekerjaan bertani,-----ccoccommmcmea=

20. BOBNGGA SENGA', bertempat tinggal di RK.Pe'do, Desa Ba-
ruppu' tersebut, pekerjaan bertani,-==cc=cc==-

21. LIMBONGDATU, bertempat tinggal di RE. Be'do, Dega Baru
I-’P‘l!.l,. tEI'SEbut., pEkErjaan bEl‘tE.‘ﬂi,, _----_-__._-:

22. LI K U, bertempat tinggal di RE.Pulu-Pulu', Desa
Baruppu' tersebut pekerjasan bertani. --

23. LANGI"; bertempat tinggal di
KEecamatan Saluputti,
pekerjaan tidak ada,

24 . ﬂaTaSﬁPﬂggillﬂrTifgiiu;aria Manggau' alm) betempat ting

EI u

Makale, Eahupateﬂ Soum pombongan, Kecamatan
Begeri Bipll, wemaeo______ ¥

25. ABENG, bertempat tinggal 4 S
Fecamatan Hn1u§utt1i s

pekerjaan bertang,

RE,Tondon, Desa Awan,
Kabupaten Tana Toraja,

s e o S N e e

& I e e

RK.Pali, Desa Patongloan,
Kabupaten Tana Toraja,

TR --+---: ----------------

» Kabupaten Tana Tarala,

- .
-_—
i
. e . e . o e B S

e —————— + 4

Tana Toraja, pekerjaan Pegawal

Sasak, Desa Patongloan,




T o ST L

2

: Kl -E':-"‘dﬂ._ lDE‘Ea
2 ﬂéaglﬂ, peker jaan berTa

e
e i

tin
E%ndin

- e

B. RANGRI, bertempat
TR ~Faroppu, Kecamatan

di
9. BALU¥DU, Eiiﬁﬁﬂﬁiﬁ ;i:ﬁ%ﬁ;aliﬂ tersebut, FEHETEE?T het:
tani, ==-=--—s====ss=TTTTTTTTO |
‘do, Desa Baruppu’,
tempat tinggal di RK,Be’'do, s
10. LONGSE, Eiiaﬁﬁﬁgn Hinﬁ%ngallu. pekerjaan bertani, *
_pa'do, Desa Baruppu
1. IENBAR, o ti"ﬁ%ﬁ;a§%uﬁxpekerjaan bertani, ----

Kecamatan Rind 5
. don, Desa Awan,
12. LAT'KU¥U, bertempat tinggal di RE.Ton ’ i
ﬁanamataﬁanindingallu, Kabupaten Tana Toraja,

~ pekerjaan bertani, ==----
13. RUMENGAN, bertempat tinggal di RK. Salu,

s v e e S N e

Desa Baruppu'

tersebut, pekerjaan bertani, ------======--—==
14. PALALLO, bertempat tinggal di RK.Pe'do, Desa Baruppu'
j tersebut, pekerjaan bertani, -—---------sssose-

15. SAMBEN, bertempat tinggak di RE.Be'do, Desa Baruppu ',
Kecamatan Rindingalle, pekerjaan bertani, ----

16. PAILLIN,bertempat tinggal di Batubonga, Desa Paruppu',
tersebut, pekerjaan bertani, -—-——memmmecm—ce———=

17. TANDI BOKE, bertempat tinggal di RE. Be'do, Dlesa Barup
pu', Kecamtan Rindinggllo, tersebut, pekerjan
bertani, --- e S

18. PORKRO DATU, bertempat tinggal di RE.Be'do, Desa Barup-
pu’, Kecamatan Rindingallo, tersebul, pekerja-
an{bErtani, e ——— i i =t

19. BUMBUNGAN,(janda alm.BONGA LANGI') bertempat tinggal
di RK.Be'do,Desa Baruppu',Kecamatan Rindingallo
tersebut, pekerjaan bertani,------- i e

20. BONGGA SENGA', bertempat tingeal di RE.Be'd .
e -I [ Gl DEEE. Eﬂ."
ruppu' tersebut, pekerjaan DETLAN] | —mimrisn mimmin

21, LIMBONGDATU, bertempat tingzal di RK. e
PRUC, berashut, pekeriami beétfﬁi?ﬂl_fiff-éiig

22. L 1 K U, bertempat tinggal di RE
o 4 B My «Pulu-Pulu?
Baruppu' tersebut pekeriaan bgrtaﬁi‘ ?3fﬁ_-,_-

AL 5
23. LANGI?; Ezz;;:iiﬁ ;ggﬁgzit?i EH.P&li, Desa Patongloan,
pekerjaan tidak ada, s boroh_Tana Toraja,

" H-‘rr-----_.___---__'_---_‘____--

24 . H.T,SAPAEE%LLD.Tgfgli ¥ari® Manggau' alm) betempat tin
Makale, Kabﬁizigﬁ oesa Bombongan, Etcenatan
Wegerl S5ipil, __,__fff_?ifﬂjﬂ: pekerjaan Pegawal
25. ABENG, bertempat tingga) e T e
Fecamatan ogp) uﬁlitt?i RE.

pekerjaan hETtani,

-

S Sasak, Desa Patongloan,
’ Paten Tana Torala,

e
-----.-.I-'-‘_--—----..J—--'!—-



3
. 26. PAILLIN, bta |
?ﬂ hen, # 'kEé:;zgg:tszizgﬁiiidi REK. Bau, Desa Patongloan, ﬁ
prkerdaan Senihast, *abipateh zina Toraia |
EﬁTEFP"* q8mpai dengan 26 dalam hal ini disebut sebagai
L

TERGUGAT IT:

mengenal. saeluruh harta py . ;

1ppy ! S A4 puseka/warisan nemek pa

iPFu ’ terakhir dikuasai oleh alm, ARUNG BUz! Emardu%jra Pengﬁﬂ%at ¥Hng
B bagl terhadap ahli wari BU L » Yang belum ter-

. : 8nya yang berhak menerimanva, yang terdi
1Py I . Ei dirihérgiﬂah,tKEbun, Rumah, Lumbuag, Perhiasanfd;rf Egas dan
; ara i E antik lainnya, yang ditaksir geluruhnya bernilai

-

S ol A e T

. 237% (duaratus tiga puluh tujuh :
seteéngah) ekor kerbau sangpa-
g*aﬁ | Ta' yang jika ditaksir dengan nilai uanﬁ sgluruhnya herjumlga
'raja, #.22.115.000,- (dud puluh dua juta seratus lima belas ribu ru-
———— piah}, barang-barang mana prada mulanya berada/terletak didesa

-

Paruppu', Kecamatan Rindi The. Pahinvaten Wari - Mt A
ATURpY" | terdiri dari : ngalle, Kabupaten Tana Zacajs, ¥reg

1. ¥ (setengah) bagian sawah barereng setelah dikurangi 1/8

- . - - -
R R S o T e - S O O - - o e B e B e e e e i S AT O

!
:
|

ruppu ; seperdelapan) dan dikurangi lagi dengan nilai 25 ekor ker-

------- i bau (sawah mana seluruhnya bernilai 200 (dua ratus eker ker

ippu v, | bau)=624(enam puluh dua setengah) ekor kerbau, hasilnya tiap
F

tahun + 7.500 ikat padi, yang berbatasan pada sebelah ; ----

— .
L]

Utara : 1/8 bagian sawah Barereng kepunyaan Salombe dan pa-

ruppu’, | = s A S P o e s R
''''' g Selatan : sawah kepunyaan Pong Rea',Randa dan Palalle | =-=--
3EE?EEE : Timur @ PATIt § —=—ccmcemmmmmem s mmmm—me——— s a oo
mras | Barat 2 LANAN KOBORE | r s s i 0 s i o o e o e
Barup- | 2. Kebun Timbu Tabang, yang berbatasan pada sebelah :
herja=- | Utara : dengan jalan kampung; ===ss==sS====ssssssssmmmeooss
- satn gelatan : dengan kebun kepunyaan Ponno Datu j =----—-=-=-==--=
--_.-1 f Timur : dengan kebun kepunyaan Salombeé § —--—=s===-==-=-—= :
;553111u ? harat : dengan jalan kampung j =-=—-----ToTTTTToTEITITETTS
1nje y
,--E-—- . 3. ¥ebun Lombek, yang hgzbﬂtﬂﬁan ks AP N
' Utara : dengan parit j ---=---=="== i
:ga Ba- | Selatan : dengan sawah kepunyaan PEmggugat; —-—-===="-"emmo
e ] Pimur ~ : dengan kebun kepunyaan Salombe W Boosrrain
Baru : Barat ‘: dengan kebun kepunyaan Tendeng dan C
i o, kh Lumbung padia ser
- dari rumah Bugis sebuz I
ey e %gEi:ﬁzﬁagimzz%iigrdiiinya cumah dan Lumbung padi tersebut
d arbatas pada sebelah j = o omie b
S yang berbates P savah kepunysan o RS g
ygloans Selatan : dengan tanah XePUIIEoD FMEEugAt | —-—-—-=mmm—=== |
HED | -  Timur : dengan ta"gh Tﬂﬁgkﬂnan;tanah penggugat § =—====-=-= i
st ol AR awah Eadang, dengan hasil 3600 i
+ ting 5. 7/8{tujuh perdElﬂPag]t::ﬁ;iﬁﬁ“ﬁebtlah 2 g
PE' ikﬂ.t Fad'i'l F'B'HE berba k un:'rm E.Etﬂbﬂﬂ; i T :_:.
ztan : an sawah kep g S A
B Selatan : demgan aawah kegunraﬂn pading f memeeTETIT |
memE Timur : dengan Bawa %
ronglo® | y.
adas L ]
i
L}

________-_—-———"F



>

26. PATLLIN, ¥
=m-ou s Bertempat tinggal di gy, Bau, Desa Patongloan

Kecamatgn g
a
Pekerjaan hei%ggfti:-ffbffaten Tana Toraja,

Sampai dengan 28 dalam nal ini

Pusaka/wari
terakhir dikuasai glep z ST 8an nenek para Penggugat yang
bagli terhadap ahli wariaim'ARU"G BUA' (mandul), yang belum ter-

dari : Sawah, Kebun, RFH Yang berhak menérimanya, yang terdi

ba???ghharﬂﬂs antik lainnya jan 2278, Perhiasan,dari Emas dan
Ta' yang jika ditaksir dengan

(duaratus t Y&, yang ditaksir seluruhnya bernilai
1ga puluh tujyhp setengah) ekor kerbau sangpas

#.22,115.000,~ {(dud puluh dua Taral uang selurabnya berjumlan

piah}, barang-barang mana pada

Baruppu', Kecamatan Ri
terdiri &ari : h_---ﬁ-ffifﬁffif'

1.

Juta seratus lima belas ribu ru-

mulanya berada/terletak didesa

Kabupaten Tana Torajy, yaag

% (setengah) bagian sawah bareren st

E seételah dikurangi 1

ﬁzﬁefdelagan} dan dikurangi lagi dengan nilai 25 eEnr iErE

: }_Ea-a mana seluruhnya bernilai 200 {(dua ratus ekor ker
au)=624%(enam puluh dua setengah) ekor kerbau, hasilnya tiap
tahun 4+ 7.500 ikat padi, yang berbatasan pada sebelah ; ----

Utara T 1/8 bagian sawah Barereng kepunyaan Salombe dan pa-

—
.
-

Selatan : eawah kepunyaan Pong Rea',Randa dan Palallo § --—--

Timur : parit ; - e ———————— e
Barat : tanah kosong ; -===--- e —————————— ——
Kebun Timbu Tabang, yang berbatasan pada sebelah ;

Utara : dengan jalan kampung; ==eemeoommme ..
Selatan : dengan kebun kepunyaan Ponno Datn ; =—-cccmcmmeee-
Timur : dengan kebun kepunyaan Salombe | ~————cmmm-eeemna
Rarat : dengan jalan Kampung § =—=-—-—=—c——mmmmmmeee oo
Kebun Lombok, yang berbatasan dengan :

Utara : dengan parit j -—--me———mmm e
Selatan : dengan sawah kepunyaan pengpgugat; ———-—--om—eoo__
Timur ' : dengan kebun kepunyaan Salombe' | =======ceo————o__
Barat ': dengan kebun kepunyaan Tendeng dan Tanduk | ==e---

setengah) bagian dari rumah Bugis, sebuah Lumbung padd ser
%g tanaﬁ tngE% berdirinya rumah dan Lumbung padi tersebut

ang berbatas pada sebelah ;
il M 4 awah kepunyaan pengguget j--——--———-eom—a-

Utara : dengan B B e e e -
Selatan dengaﬂ tanah kepunyaan PEHEE“EEE v A

Timur : dengan tanah kepunyaan DEnggugat ; R e,
Barat + dengan Tumah Tongkonan/tanah pemggugat | ----—----

gian sawah Kadang, dengan hasil 3600

. 7/8{ tujuh perﬂﬂlﬂpanlt:: pada sebelah :

ikat padi, yang berba
Utara : dengan sawa

Selatan : demgan sawa
Timur : dengan sawah kepunyaan

h kepunyaan ﬂa?bzg:; ------------------- %
kepunyaan Tule ettt b
il Toding § ==========e=—————




G.

10,

- .
-

Parat : dengan parit j S uasaan tergegat 11
karang ini berada dalam p
;:Tzhdzﬁgznsit:tuagtargadai dan atau dijgfi,iffff_ffifff___

harga 11 ekor kerbau j —-=-==--""""TTTT7"" ek i
Sawah EKalimbiang, hagsil 3000 ikat padi. yang ber Paca

o i o = ———

eebelah : h 3 =mee————————————
Utara : dengan sawah kepunyaan Sule T
celatan : dengan sawah kepunyaan Toding i = s e e
e D P e e s - e ——————

L]
Barat : dengan sawah kepunyaan S5appa’ ;
sawah mana sekarang ini dalam penguagaan tergugat I1 No.3
dengan status tergadal dan atau dijual lepas dengan harga

gatu {1) ekor kerban } —ssssm-m-csesmmmssss—ossSoSESSSESSSe.
Sanpeusuk Sawah To'kayu, hasil 100 ikat padi, yang berbatas
an pada sebelah : .

Utara : denhan sawah kepunyaan Tanduk ; ===== ——————— —
Selatan: dengan sawah kepunyaan Randa j =======s--ss===-=--
Timur : dengan sawah kepunyaan Donbua'; ===- —

sawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan tergugat II
Mo.4 dengan status tergadal atau dijual lepas dengan harga

3 Ekﬂr kerbau T P N (N [ e S i i i . e i i,

1/3(sepertiga) bagian sawsh Pottuli, hasil 100 ikat padi ,
yang berbatas pada sebelah ;

Utara : dengan sawah kepunyaan Palallo ; i e —
Selatan: dengan sawah kepunyaan Amba Limbong ; ===eemecem=--
Barat : dengan jalan kampung ; =—=eemecccccccccc=-s p————

Timur : ddngan tanah knsung J o ————— e e S
sawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan tergugat II

Ho.5> dengan - status tergadai atau dijual 1 h

i{EEtE‘ﬂEaﬂh} bﬂﬁian ﬂﬂ.'ﬂ'ﬂh P‘alkﬂ aan h-a j. = .
yang berbatas pada sebelah : PP ’. £il 53? ikat padi,

Utara : dEﬂEE;l‘_I. HE.H’E.]'\ I"'.E]:I'I.‘I:I"lj’aan kﬂpﬂangan : R e

Selatan: d.E‘IIEE'H. sawah kE]J“I'IH'E.E]]. Buttu - = .

Timur : dengan sawah kepunyaan Pind :

&n - N s v s S o S S S s
Parat : dengan jalah Kampung 3 —-eeeee..
sawah mana sekarang ini berada dalam

No.b dengan -atatus t
3 (tiga) ekor kerbau ?rffﬂfi_fjfg_fiigﬁl_iipaa dengan harga

2/5 dua perlima) bagi

aing herbitag pais Esggeggza? Malillin, . hasil 600 ikat padi
ara : dengan sawah kepunva

Selatan: dengan sawah keguniaan Eﬁrae?g I

Timur : dengan sawah ke BAR MABE &~ i

L]
Bara't_ = ﬂEﬂEE-I'.I E-ﬂ.'h'ﬂh ].;,!.Puh:'rm Tn-har-u "
sawah mana sekarang inpi

renguasasn Tergugat 1]

e

punyaan Tndinghu51

No.7 dengan status t cTafa dalam PEnguasaan tergugat Il
10 ekor kerbau g créadal atau dijual lepas denﬁaﬁ Earsa

R
k] e

A



2

11. ﬁtSEtEHEEh} bagian sawah Tamuang Atas, hasil 400 ikat padi,

12,

15.

14.

15,

16,

17.

yang berbatasan pada gebelan -

Utara : sawah kepun T e, s A s i

Yaan Eombe Tasik » - e e
Selatan; dengan kepunyaan Sambap = AR R TR e RS
Timur - dengan jEIEﬂ hampung :Lb:_______________,_,,*",__
Barat : dengan sawah kepunyaan Tappl § ===—===—==== —emm———

gawah mana sekarang ini be
rada dalam penguasaan Tergugat II
Ho.B d&ngan ptatus tErEﬂdai dan atau di 3ua] lepas dengan

AR B KoY ERPBR 5 mme e e B ST TR R T

#

g:;gk ?nda' Uma, hasil 1200 ikat padi, yang berbatas ze -

[ PSS,
RN et e
P I g S T B T I R MR YRR BTN R TN

Utara  : dengan sawah kepunyaan Pan ;

BEAA §j ======————————
Selatan : dengan jalanan Kampung ; ==-—-=—-——-—smm e
Timur : dengan jalanan Kampung ; ===es=e---- R
Barat  : dengan sawah kepunyaan Tarukbua' ; ===eeee-=----

Gawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan Tergugat II

No.9 dengan status tergadai dam atau dijual lepas dengan
NATER 6 CHOT HETDRU 5 o o o i o o o e e o s

$(seperempat) bagian sawah Barambang, hasil 100 ikat padi

yang berbatas pada sebelah § —mcmmmmmccmeccemes —smaea e
Utara : dengan sawah kepunyaan Limbong ; -—-==-=cs=ee---
Selatan : dengan sawah kepunyaan Tandi Punga' ; -——-——--=-—n
Timar : dengan sawah kepunyaan Ruruk ; ——=--=-== =——-——--
Barat : dengan sawah kepunyaan Palimbong § —----——===~——=

sawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan Terhugat 11
Ho.1ll dengan status tergadai atau dijuesl lepas dengan harga

tiga () ekor kerbau ; ~——m=emccceee——— e
Sawah Rano , hasil 500 ikat padi, vang berbatas pada sebe-
lah @ ==cecccsce=me————— - s s smss - —————————

Utara : dengan sawah kepunyaan Tiku Pare j ——---c-c--coo
Selatan : dengan parit § =====r=recmrocscemm e —————
Timur : dangan parit § ==es-csccmccceoceos ssssSossmsoes
Barat : dengan sawah kepunyaan Busga' | --=-—-=-=---=r---

apwab maona sekarang ini berada dalam penguasaan Tergugat I1
Wo.10 deugan status tergadal dan atau dijual lepas dengan
harga 4 (empat} ekor kerbau } ——---——--sssssmcmcesm—ee— -

Sawah Lo'po', hasil 900 iket padi, yang heérbatas pada

- [

mebelah § ——=mee——u- AT BT

Utara : dengan sawah Kepunyaan Rembang ; =-===-==—c=----
Selatan :; dengan sawah kepunyaan Pong Limbong j ----------
Timur : dengan sawah kepunyaan Tandi Bunga' ; =-=======-=
Barat + dengan tana!! ROBONEg § —--—=—=----ooTosoosmemsses—

ini berada dalam penguasaan Tergugat II
tergadai atau dijual lepas derigan harga

sawah mana sekarang
Mo.l2 dengan status
3 (tiga) ekor kerbau ; ---=----

Sawah Salu Utara, Hasil 1000 ikat padi, tetapi telah habis

dikikis air sungal j ---=----sssssmmmoooomEmmmmmmmmmmmmmm—
jan sawah Salu selatan, hasil 600 ikat padi

d(zetengah) bag lu selatan, hesil GO0 Lka bpaitd
yang berbatas pada sebelah ; -—-;--- > T
Utara . dengan kepunyaan Padatuan § —---—--------------




ar- = -
e T A e e e AT

o —

e - ——
i AT T3 e L i

el

— .

T e el el i T

sl

1B.

19.

20.

2%,

22.

- S S
o i S
—

i n sungal § b mmmm————
gﬁiﬁ:ﬁ“ : 3§:§§n gawah kepunyaan Padatuan

: al j == an Tergupat
farat b OSHEC sun%ni perada dalam penguasa 4
g m?;adzﬁzgzag%atus tergadai dan ataE_EEEE?E_EEEaiL_‘
gﬁﬂggﬁ harga 2 (dua) ekor RobeR vl ng Lamba',hasil
10/12(sepulun peraushelas) bagian seuah Jo6, P22 T2

t pedi , yang bervasa - P el o
%22331ka Eengan sawah kepunyaan Amb?aL}nggi-F:_-r_____*_
selatan : dengan sawah kepunyasan Sur'ané s —mmmmmm————aeo
Timur dengan sawah kepunyaan E;;;EH G L e e )

s n =awah kepunyaan Fo=- =
BB:?: maﬁadzgﬁgranm ini berada dalam PEHE“35§Eﬂ11§EUHﬂtd
?; No. 14 dengan ctatis tergadai dan atau dijua epas de

ngan harga 12 ekor kerbau j i R e R e

cangsusuk sawah To'kayu, hasil 100 ikat padi, Tif%_EEE:_
batasan @eda sebelah : e e B e 2

o — SN SS y
- -
e - =

e kR 8

Utara : dengan sawah kepunyaan Buttu Taglk ; =—e—=s=uce -
gelatan : dengan sawah kepunyaan J.Pisa § ===----===-==ss
Timur : dengan sawah kepunyaan FRtl 7 =ssmete——— W i
Barat r Ty TR e e e T T e

i t
eawah mana sekarang ini berada dalam peénguasaan Terguga
11 No.15 dengan ststus tergadal danm atau dijual lepas
dengan harga 2 ekor kerbau ; —-------—-------==ssssss—=co

gawah To'danga-danga, hasil 100 ikat padi, yang berbatas
pada sebelah ;: —————-==-= e ————— s m——
Utara : dengan sawah kepunyaan Pangga ; —--——=—====—-""""
Selatan : dengan sawah kepunyaan Sanda Madika ; ---===--—-

¥
Timur  : dengan Jalan Kampung ; —s-—-—-————--——s——mmm———a=-

Barat : dengan sawah kepunyaan Barubuk ; —-—=-=———===--=

sawah mana sekarang inl berada dalam penguasaan tergugat
11 We.l6 dengan status tergadal atau dijual lepas setidak
tidaknya dikuasal secara paksa ;

H T i s s i [ S =

Setengah bagian sawah Pallo'Alang, ﬁaaij 100 ikat padf
Fﬂ-ﬁg hErhatﬂB I!E.lia Eﬂhﬁlah : - — - . . I T e YT

tara : dengan sawah kepunyasan Pengpugat 3

Selatan : dengan Lumbung Kepunyaan Panggupa{ ?F::-——--"'
Timur dengan sawah Kepunyaan Tﬂ'Pali'i'

Hara; : dEhEﬂn JAYenaR KAMDUNE § swmcc e s e
sawah mana sekarang ini berada dal ¢
II No.17 den%an status tergadai am penguasaan Tergugl

d : .
nin harga 1(satu) ckor kerbam ; o oon_Sijual lepas de

Sangausk Baweh Perassan. hawll A s
batas pada sebelah

e o e D e e

EEE‘I‘q haﬂil 1":’ ikat 'padi_' }ranp: i
Utara : dengan Ea;ah kEPu;---"-1--'-L_““_""-""'_"'
. Yaan Bagl e -

gelatan dEI‘IE,E.‘ﬂ. zawah “E?ul'ljfaﬂ.'n Eglg:;i SuI.L]ii - e
Timr "} dongen Talanes-punreen Balimuan ;LT
ngan o i i it i i

sawah mana sekar g kepunyaan Ritti .

1 Ho. 18 ﬂengananE ini berada dalam Pengussaan Terpugat
Fa 4-12-900,~(1limabedanriby rupiah) : jual lepas se
¥

i

- -
e e . e i e

¥




18.

19.

20.

Z1.

22.

- ——
- e [ [T

. gengan sungal § =-="""7_ S —— -
%i;ﬁ:ﬁﬂ : dengan sawah kepunyaan Pafffff__l ___________ £y
parat : dengan 5““5:% ﬂe;;ﬂﬂ dalam penguasaan Tergugat

ah mana sekarang 1 :
11 No. 15 dengan status tergaus.. ORF T

kerbau 3
dengan harga & {dua) ekoT .
10/12(sepuluh perdusbelas) bagian sawah PODg Lamba', hasij

dan atau dijual lepas

e e e T e g,

3 belah 3 —======—-=a
ket padi , yang berbatas pada S€JC iRy

%?gga o gengﬂh sawah kepunyaan Amba Lf“%%&--l*--.*,-:"
celatan : dengan sawah kepunyaan Eur?ﬂ el ______-_____*-
cimur : dengan sewah kepunyaan MAriand g =77 " 5
Barat : dengan sawah kepunyaar Samben § ==—-omrrmolomems

g ini berada dalam penguasaan Trugal
tatis tergadai dan atau dijual lepas de

_.‘-_.._---.....--------——I----.-.._-_-

sawah mana sekaran
11 ¥o. 14 dengan &
ngan harga 12 ekor kerbau § ====
sangsusuk sawah To'kayu, hasil 100 ikat padi, yang ber-
batasan dada sebelah 1 —--=-- B e L faas
Utara : dengan sawah kepunyaan Buttu Tasik j; ===-=-=---
gelatan : dengan sawah kepunyaan J.Pisa j =-----=======--
Timur ¢ dengan sawah kepunyaan Pati j --------ccssssso-
Barat ¢ dengan BUngEgl j ==-—ss=—sessmos=ssomEmaEoTommmS
eawah mana sekarang ini berada dalam penguasSaan Tergugat
11 No.l5 dengan etstus tergadal dan atau dijuval lepas
dengan harga 2 ekor kerbam § ~=--—s=ssss-osssosooooTEoeEss

cawah To'danga-danga, hasil 100 ikat padi, yang berbatas
pada sebelah : e e

Utara : dengan sawah kepunyaan Fangga ; -=========-—===
celatan : dengan sawah kepunyaan Sanda Madika [ -=------—-
Timar ¢ dengan Jalan Kampung j =e=—==—=-- TP —
Barat + dengan =awah kepunyaan Barubuk ; ===-————===---

sawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan tergugati
11 Wo.l6é dengan status tergadal atau dijual lepas setidak

tidaknya dikussail secara paksf | =—smccmccm e
Setengah bagian sawah Pallo'Alan hasi] 100 i di
{i"ﬁ herhagas pada sebelah : _--ﬁiﬁ_-___-___ﬂiﬁff_f?_i--_
itara : dengan sawah kepunyaan Pen

U EEUEAt | =====—=—nn--
delatan : dengan ILumbung Kepunyaan Penggugai :

Timur : dengan sawah Kepunyaan Totpali' ; S e

Barat : dengan jalanan kampung ;

o
' i) s — ot P ——

sawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan Tergugat

II No.1T dengan st
nean harga 4 aatU}Ezﬁgrtigﬁigﬁi;diﬁﬁ?fiu diéual lepes dei

Sangsusuk sawah Pera
batas pada sebelah :EIEElﬂI

e S

e b b I S p—

tara S R et A e e e e e
gelataﬁ : g:ngan sawah kepunyaan Salombe oy .
I i dengan falanan Rampung JLin0USn § -=-s-mm
Rara : dengan sgwa 1 T SRRl R R R

h kepu
sawah mana sekarane i PUnyaan Ritt] : commeccmmme==-=
11 No. 18 dengan etaty . Dor@da dalam penguasaan Tergugat

Btatug t
pa §-15.000, - 1imabElﬂﬂrj§EE::;}a§§a? dijual lepas sehar-
i

e e s e e e S
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"y N Y B S

. Tanah Perkebunan

Utara
Belatan

: dengan
dengan

. 7

Pﬂnglgnn

fiitme o Yang berbatasan pada sebelah :

-— R o o e o i e

Timur
Barat

= F8 &8

dengan
dengan

hutan
hutan
hutan

- wE AR W

- e i .

e e e e -

R R L T T e e ——— R

tanah kebun mana

sekarang ini berada dalam penguasaan Te-

gugat 11.80.20 dengan status tergadai dan atmu dijual le-
pas seharga 1 (sati) ekor kerhaﬁ :

I ————— R

g EiiiTaﬁeTPEE Pedukuran/kebun kopi, yang berbatas pada
Utara  } dengan Jalanan FARDARE § cocoomeooomsmsooimsnios
i PUNE |} =eessssssss-es
Selatan : dengan pekaranganya Pakiding ettt bt -
PLIOT  f ANE R PRPLE T s i i R e .
Barat ¢t dengan jalanan kampung § =—=-~==-=- _— e b
tanah mana sekarang ini berada dalam penguasaan tergugat
I1 No. 20 dengan status tergadai atau dijual lepas dengan
harga 1{satu) ekor Kerbal ; =-—-mmmeemm-e-—m—s—e————————
25. Sawah Pulu-pulu', haeil 100 ikat padi yang berbatas pada
L i = . T p—— Ak = A ¥
Utara : dengan tanah Kosong § === e e e e s
Selatan : dengan tanah Kosong ; -- s e -
Timur : denhan tanah Kosong ———
Barat : dengan tanah kosong § =--- e e e R
gawah mana sekarang ini berada dalam penguasaan Tergugat
11 No.21 dengan status tergadai atau dijual lepas dengan
harga 1(satu) ekor kerbau } ====s=mce=ccc————————————eo—eo
27. 1(satu) Rara'(barang antik dari Emas) dinilai seharga
fp.3.000.000,-(tiga juta rupiah) barang mana sekarang ini
berada dalam penguasaan Tergugat II.No.23 sfd 26 karena di
jual oleh Arungbua' Alm, bersama tergagat I tampa hak se-
dIRLE pun JUER e e e e S
' terbuat dari Emas dir. seharga
28, jEf?EEE_gajang Pirri tartuat da (i, R
* pudungan {barang Antik) dinilai seharga
et e B i st st barsiis i M
ilai h
30. 1(satu)konbo Bulavan (gelang Enas) dinile =€0080 -
31, S5{1lima) Sappa Pulawan) {(kancin Emaa}_fifi#ai S
geharga j=-———=== i} s i
32, 3(tiga) Kalung Manik Kata dari ET??-?E?E?; —
nilal seharga § ==="==TTTTTTTTTT 5 z .
33, 1(satu) Kombana Anaknga Kondo E_EEEEEE_EMEE} s :
dinilal seharga j ====""7"""77 I 1 )
mas
34. 1(satu) PaiangaﬁalunEEfE_E-Efffff--ﬁf-- . 200.000,-
dinilal seharga ==—"" .
t dinilai K. 100.000,- '
35. 4(empat) parang Fusska Pﬂmr: ilai . 100 600, :
36, 3{1;1&&) huah TQI‘I‘I.:IH.]"'- berurat bBern * * '

A
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lai seharga ;

3 ¢ik) dini
37, 2(dua) lembar Sekomandl {Efff-fg,--i - 300.000,.
SR S R ik) dinilai
38, 1(satu) Piring Londong (hafffﬁ_fff,_z-, B 50.000,-
EEharEE : '-'--i".-----F---F-rF-- tiara }
39. 1 Esatu',i tempat sirih € tﬂrbuif-fifi_ff-_ 100,000, -
dinilai seharga ; ';;I;;;E;IE berada dalam penguasaan

barang-barang mana

Tergugat I yang sama sekali bukan haknya @

i sebagal Yepa-
an TNI/AD kinl &ebag :
T1. 1. MNITAL {Ekigg:a%agsggi?f Fecamatan Rindingalle, .
Rgbupaten Tana Torajf, tinggal di Baruppu
'tersebut § —====-= _
tani tiﬂgEE] di Desa Eﬂrrﬂ_—rpur
2+ EATUNDUR, Eig;ziigg E:idingélln, Kabupaten Tana 'eraja.

Pasele Rantepao,
3 : NGARA' kerjasan Guru S5.D. _
>+ A.0.TARS ngéafedi Rantepao, Kabupaten Tana Toraja,

Sebagail
PENGGUGAT INTERVENSI ;

melawan 3

; da Arungbua' alm) pekerjamn tidak ada ,
- LIKULANGL ii:ggal di %esa Baruppu',kecamatan Rindingal-

1p, Kabupaten Tana Toraja; =—=—-—-=====-=--

2. SALOMBE ekerijaan, bertani tinggak di Desa Baruppu',
SR EecamgtantRindingalla, Kabupaten Tana Toraja.

3. J.ALLOPAA,pekerjaan Kepala SMP.Neg. Ulusalu, tingpal
di RK. Kanuruan, Desa Konongan, EKecamatan
Sanggalangi, Kabupaten Tana Toraja ; ===-=---

4. E.P.PARRANGAN, pekerjaan pegawai Sipil Kodim 1414 Tana
raja, tinggal di Rantepao, Kabupaten Tana
Torja sebagal, =——=—--ccccmmce e

TERGUGAT INTRVENSI 3

e e e e Y O e e
o — —

mengenai 3 (seperdua) bagian sawah barereng hasil 6000 ikat

padi dengan nilai f. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) yang
terletak di Desa Baruppu', Kecamatan Rindingalto, Kabupaten
Tana Toraja, dengan batas-batas sebagai berikut : =—=-———=----

- Utara  : dengan seperdua bagian sawah Barereng milik Liku
langi' § —;ecccemaa ——m———————— =T

= Selatan 3 dEnE,ﬂn Ea'hlﬂhnya Rand oy S
= Timur : dengan parit 3 d, Lale dan Kendek Datu ;

e =
1 e e ---Jl.-"-r-'*‘—dl---—.'-'.'- 't

- Barat : dengan tanah kosong ;

T e e e e e i o e e e e S

------- Penradilan Weperi Makal
—===-=-fSetelah melihg . tersetut ;

at - ¥
konvensi, Rekgn?eﬂsi Burat Eugatan dan jawaban gugat.an baik

WEU DU
nya yans herhuhunfan'danﬂgn Pzgxzize?ﬁi‘ﬂErta surat-surat lail
bl L E A —_———

—==——==Setelah mendengan ;
para saksi; ---—-*-—-E"-E_EiEiprihak yang berperkara serta

-——
T ‘___-___-_'_.--'_-__'

-
L LT Tepe——— L
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IENTANG KEJADIANKEJADIAN -
I. DALAM KOMYENSI :

"""" M £, bahw

enimban
ttgl, 7 Pebruari 19sp 4 Penggugat yang mengajukkan gugatan
Pengadilan Negerj fAng telah didaftarkan dikepanitraan
Reg.No.25Pdt. G/ 1980/ Cyy PP08 tangral 29 Pebruari 1980
gugat mEnEEHéi 1 fpﬂuﬂkln menuntut kepada tergugat-ter-
SRt Tane & ie Uruh harts pusakafwarisan nenek para peng
ARUNGBUA aln. nanin oikuasai oleh seorang mandul yakni .

aim, harta mana belum terbagi kepada para ahli

warie seperti tersebut i
alasan-alasan sebagai beriknt toeoooo o otesTan atas -

F S e e T

1. Pahwa keseluruhan barang-baran / :

= objek rkara di atas ;
ini, ;EEEEiﬂﬂ besar ada%&h barEng isazpﬁan atau pusaka
{Eﬂﬁi elum terbagi kepada para penggugat yanp berhak se-

dgal ahli waris darl alm ARUNGEHUA, harang-barang dan

atau objek perkara mana adalah barang asal dari AMEE!
DENGEN dan INDO' DENGEN suami istri, yang pada saat ma-
8ih hidupnya kedua suami istri tersebut belum membagi
harta kekayaannya kepada semua ahli warisnya, yaitu ke= ;
pada alm. ARUNGBUA bersama saudara kandungnya yaitu -
orang tua para penjgugat sekarang ini ; —=---c-——e--aoo
Bahwa pada waktu AMEE' DENGEN dan INDD' DEMGEN telah me
ninggal dunia , maka sebagian besar harta kekayaangya
Jatuh dalam penguasaan ARUNGBUA untuk dikuasai sementara
selama hidupnya, harta kekayasan mana harus dibagi ( di-
tallang) cleh para penggugat kelak setelah ARUNLEUA me-
ninggal dunis sebagai ahli warisnya yang sah; ======--

2. Bahwa dalam perkawinan pertama alm ARUNGBUA dengan perem
puan TIKU TASIK sama sekali tidak ada harta pencaharian
yang diperoleh dan sedang dalam perkawinan kedua alm -
ARUNGBUA dengan perempuan TOBE'DD, telah dipereleh ba-
rang=barang yang disebut TORAKNA RAMPANA KAPA' (harta
pencaharian bersama) yang setelah dibagi, maka yang men

jadi bahagian ARUNGRUA falah : ——-s---sosssecos coeeooo

. eawah kalimbuang (¥o.6 dalam gupatan)) ==—-=-eceeca——
%. S?Eahagian ﬂawaﬁ mallin (Neo.10 dalam gugatan); =----
¢, Sawah Indo'Uma (No.12 dalam gugatan) j —-=-c------—-
d., Sawah Lo'po' (Wo.15. dalam FUEATAN): ===mmm—————
e, Sangsusuk sawah Ferrassan (No.22 dalam gugatan} g
f, Sawah pulu-pulu' (No.25 dalam gugatan) ; ==-==-e—a--

¥
i h mans adalah barang asal dari alm ARURGRUA
;::zhﬂi%::a masuk dalam Parkawjnannja dEﬂEEﬂ pETEmpUan
LII‘:ULAHG‘II [TEI‘EUEEt Fertamaj' :!'-ﬂ.'ﬂg juﬁ-ﬂ 'I‘_i-‘_-'l.rli!s dibag_i
la oleh para pensgusﬂt sebapgai ahli warignya setelah
EEUH“EHA meninggal dunia , karena la tidak mempunyal ke

IEE————
=

Furunan {mandul ; k am sawah tersebut
=baran erkara diluar keen reebu
E?h;a b?:?ngadziahgma#ih merdpakan barang asal dari
i5 E'IEDEHFE‘E dan INDO' DENGEN, yaltu para penggugat,




TENTANG REJADIAH-KEJADIﬁH :

1. DALAM KOMYENST .

------- Menimbang, bah
ttgl. 7 Pebruari ‘IBEGHEE::EH

%E?Eﬁt yang mengajukkan gugatan
engadi Blah didaftarkan dikepanitraan
Eeg?ﬂg?é;;dgegﬁéagakﬂ“ pada tanggal 29 Pebruarf 1980
gugat mengenai ] /PN.Mk1, menuntut kepada tergugat-ter-
gugat yang t seluruh harta pusakafwarisan nenek para peng
ARUNGED E terakhir dikuasai oleh seorang mandul yakni

waris seperti terszebut di _
alasan-alasan sebagai bEri:Eia Bugatan mana didasarkan stas

B L o

1. Pahwa keseluruhan haran ;
g-barang/objek perkara di atas
ini, EEhaEifn besar adalah barang gaalpﬁan atau pusaka
%E“E belum terbagi kepada para penggugat yanp berhak se-
agal ahli waris dari alm ARUNGRUA, barang-barang dan
atau objek perkara mana adalah barang asal dari AMBE'
DENGEN dan INDO' DENGEN suami istri, yang pada saat ma-
gih hidupnya kedua suami istri tersebut belum membagi
harta kekayaannya kepada semua ahli warisnya, yaitu ke-
pada alm. ARUNGBUA bersama saudara kandungnya yaitu
orang Tua pera pen-gugat sekarang ini | ——--cemmmmm———-
Pahwa pada waktu AMEE' DENGEN den INDO' DENGEN telah me
ninggal dunia , maka sebagian besar harta kekayaangya ~
Jatuh dalam penguasaan ARUNGEUA untuk dikuasai sementara
selama hidupnya, harta kekayaan mana harus dibagi ( di-
tallang) oleh para penggugat kelak setelah AREYCRUA me-
ninggal dunia sebagal ahli warisnya yang sah} ==e=ee---

2. Bahwa dalam perkawinan pertama alm ARUNGEUA dengan perem
puan TIKU TASIK sama sekali tidak ada harta pencaharian
yang diperoleh dan sedang dalam perkawinan kedua alm
ARUNGBUA dengan perempuan TOBE'DO, telah diperoleh ba-
rang-barang yang disebut TORAKNA RAMPARA EAPA® (harta
pencaharian bersama) yang setelah dibagi, maka yang men

jadi bahagien ARUNGBUA ialah : =-==-==-=—===e-= ——er———
a, Sawah kalimbuang (Mo.6 dalam gugatan}); e
b. 2/5 bagian sawah mallin (Ne.10 dalam gugatan); —----
c. Sawah Indo'Uma (No.12 dalam gugatan) ; m====—cc——ee-
d., Sawah Lo'pot' {No.15. dalam gugatan); —-m=emmm—————

e. Sangsusuk sawah Ferrassan (No.22 dalam gugatan) ; =--

f, Sawah Pulu-pulu’ (Wo.25 dalam gugatan) ; -------——=—-

gapwah-sawah mans adalah barang asal dari alm ARUKGBUA

ihawa masuk dalam perkawinannya dengan peérempuan
i?gﬁLjig?’ (Tergugat Pertama), yang juga pargs dibagi
la oleh para penggugat gsebagai ahli warisnya setelah
EEUHGBUA meninggal dunia , karena ia tidak mempunyai ke
turunan (Mandol) § —==-=—=="oTEotCT ot but
2 an rkara diluar keenam sawa ersebu
E?hzzsh?i?ngagziahgmggih meripakan barang asal dari
sty DENGEN dan INDO' DENGEN, yaitu para pemgpugat,
ﬁ:ggng ba;aﬁg dmn objek perkara mana tidak beleh digang

___—"

by
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uga oleh Arungbua’, bais

; at dengan dalil apapdl J i

giﬁinggu %ug di Hdﬁihan lehih-lehih untuk dljuajllepag o

gou_Jaaen oo geg] keputusall Pﬂnﬁaﬂi an MNegerj
12/1965/Mkl putusan mana

pada pihak manapun Jugd. 1
Makale, tanggal 31 Jull 1i§3ngudalam ﬁgputusanﬂya, tanpeal

telah dikuatkan Mahkamah S 9971
7 April 1371 REE'HQ'1DERIE B dimaksud itu hanya mencay
Rahwa walaupun dalam putus eg) vang dit n
tumkan sebagian kecil dari barang-barang 3 > E Eadalu%ng_
kan dalam keputusan tersebut tetapl pada dasar 3? B 1“ 5E
rua barang-barang asal yan al samentai?d”ke ia marhum
Arunghua', tidak boleh dipindah tangankan setidak-t daknya
tidak boleh diganggu gupat karena haraqg#barang YAng dimﬁﬁ
aud setelah meninggalnya alm, Arungbua' Yang hanya mempunyai
kak isap, harus dibagl cleh semud ahli waris dari Ambe "Dengen
dan Indo'Dengen (suvami igtri) serta prungbua' j =-=-=—s=e=aa
Bahwa dalam perkawinan ketiga alm.Arungbua' dengan pPEIEmplan
Likulangi' (Tergugat 1) di atas, hanyalah sebuah rumah Bugls
diperoleh kedua guami istri serta

{No.4 dalam gugatan), yan
harta perkawinan bersama %Turakna Rampanan Fapa'), rumah ma-
na menurut hukum adat Tana Toraja harus dibagi antara ~Yuar-

hum Arungbua‘®dengan perempuan Likulangi, maging-masing se-
paruhnys, karena kedua suami-istri gelama dalam perkawinan
tidak memperoleh anak (mandul) ; ———— R i
Rahwa akan tetapi karena Arungbua' dalam uaia Janjut baru-
lah ia kawin ketiga kalinya dengan perempuan Likulangi se -
bagai igtri yang terakhir, maka atas segala akal licik dan
tipv muslihat yang digunakan oleh perempuan Likulangi pada
waktu itu selama kawin dengan Arungbua' kurang lebih 35 ta-
hun lamanyr, maka mebhapgian besar dari harta pu tRr =
karn tersebut dijual oleh Likulangi ttErpuﬂq? ??ka Tfﬂﬂrm‘
prungbua' alm., (suami istri) dan atau dipindah ianv'aha;
E;Ehhtiigz Eg?um tersebut di atas kepada Terpugat II srlehih
m = : ' -
T e e T ar an
B8 = aBn a E e e S L e
Eﬂ?:ﬁamﬁTﬁﬁnai perihazan dan barang-harang antik lainya juga
barang-haraﬁgy?tﬁrunghua* dan Likulangi sebagal suami igtri
oleh kedua merekapigrggiitﬂi%:;c:rkan den atau dihable ki
habisken oleh kedua mereka tersebut, %;ieﬁamﬂ“.dﬂn atau di-
X na pada saat perkawinan itun ﬂilan' k ana disebabkan ka-
engan perempuan Likulangi mempe gsungkan Arungbos, S
gogala daya upaya dan akal 1i¢€krgunakan kesempatan dengan
memindah tangenkan serta megabu o, BEnmdle engEl
imaksud kepada pihak kedua, daga;nh:§r?n -Earang agal yang
n epada Tergugal

I1 yang eeakan-akan

dan atau pen tetapi yang me :

oknum targeniﬁaqaian ity dilahukiﬂ Lgikmatl hasjl penjualal
Perlu dijelagkﬂiagilmenﬁadi dalangnya ulangi bersama ohnul
dan atau objek pe am gugatan ini, bah e
a7 seew Shich Reiars Vihe Chuakata puda Sect masin I
perempuan Tiku Tas perkawinann .
ngan perempuan Tn-%:.gzn dalam Fﬁrkaiingﬁﬁﬂapertami ﬁfgﬁi;

' rang-barang tETgﬁhﬂinEasfhuuhm
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seluruhnya
barang din'aigﬁeﬂﬁ ;Eunghua' alm, menyadari bahwa barang =
kan pusaka/warigar .. Peikara tersebut adalah masih meTrupa
untuk sementara bergg terbagi yang penguasaannya
telah Arungbua' alm peooi20 tangan Arungbua' ; Tetapi se-
Likulangi %Tergu S "8win ketiga kalinya dengan perempuan
dari pusaka its Eih 1) sekarang ini barulah sebagian besar
ngan jalan dipindah tanrro/diBelapkan oleh Tergugat I de-
ngan gadai may o tangangan kepada tergugat 1, baik de-
Pun dengan dijual lepas, tindakan mana semua-

serta
Arungbua' yang mempunyal hak penuh atasnya ; =eecco--

= E?E::bﬂifgggié tindakan tergugat I yang sengaja menggugat
snai surat fal tergugat di Pengadilan Negeri Makale se-
Eugatanya Tgl.1 Juli 1975, Gugatan mana disele-

saikan secara damal berdasarkan akte perdamatan di - muka
Hakim Pengadilan Wegeri tersebut pada tgl.12 Agustus 1975
gﬁ'zgfrgzifﬂﬁ?f.deﬂﬁan isi perdamaiannya adalah sebagai be
Menphukum tergugat Arunegbus' T L A o e
Fupgat LikulangiEharang-ﬁar:nn“;:gﬁpgeﬁFEEfEffE_EEE?fT_Tff%

1..%E§Et9ﬂ5?hj bﬂgiﬂ.n dari EEIUI‘Hh_EaHHh Rarereng setelah
dikurangi 1/8(seperdelapan) bagian dan_2?5 ekor kerbau :
2. Kerbau timbu Tabang dan kebun LomboK; -——c—cemmmmmae—oo
3. sebuah rumah tempat tinggal berbentuk rumah bugis dan
sebuah Lumbung padi serta tanmah tempat berdirinya rumah
dan lumbung tersebuf § —————mmm e —————em i
yang semuanya itu didasarkan pada hal-hal bahwa katanya
Arungbua' alm. berhutang dari Likulangi (Tergurat 1 ) be-
rupa barang asal dari Likulangi yang telah dijual oleh
Arungbua' dan disamping itu katanya untuk pembayaran Torak
na Rampanan Kapa' yang habis digunakan cleh Arungbua' sen-
diri ;} ~—s=cmmemmmm——e——— " - ity - mEme———
Bahwa'alaﬂan gugatan yang dimaksudkan diatas itu sama ge-
kali tidak benar dan tidak mempunyai alasan pembenaran ka
rena pihak hrungbua' sendiri cukup banyak memiliki/ mengu-
asai barang asal untuk kebutuhan hidupnya serta untuk mem-
bayar hutangnya andalkata ada tampa mengganggu gugat Torak
na rampanan kapa' antara Arungbua' dan Likulangl suami is%
ri barang asal mana jumlahnya ada 33 (tiga puluh sembilan]

T L Tep—

macam tersebut diatas j -
L in itu alasan gugatan perempuan Likulangl kepada lelaki
fiiﬁgguﬂ' da waktu itu tidak jelas bahkan kabur adanya,
sehingga bagaimanapun juga hasil keputusan yang telah di-
tuangkan dalam suatu akte perdamaian dimuka Hakim/ Ketua
vengadilan Negeri Makale, tertangegal 12 Apustus 1975 NWo .,
39/197%/MKk1. adalah mempunyal cacat yuridis, sehingga de-
demikian patut untuk, dibatalkan, ae;idahnpidaknya a1t
E?;gakan tidak mempunyal nila{ Eﬂkriﬁ ietldak-tldaknya pula
1, ehut hata em UKUM § ————m———————
&k perﬂamaian e amaian tersebut juﬁé ¥E$tuntangan
; repulusan Mahkamah Agung Lig April 1971
i:”ﬂﬁg“ﬁugﬁﬁﬁﬁg ﬁ§$1 dalam perkara antara Arungbua' alm,
degéan'Salnmbe' dahulu karena i

w

T
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5 Wegeri Makale, tangral 51 g
tugan Fengadﬂ;ang Eikuat"“ dengan keputusay .

a. Dalam pu
1965 nn.11EI19553ﬁ§%;_REE*NE.1GEKIEiPI19?T. dimana apg,.

sangral 7 Ap Til 7/8( tujuh perdelapan Ydaré sawap .
lain ‘“P“t”f_ﬁﬁﬂﬁh;g'kir“ dan Kadaang akan dihf"gi ken
B cnada anli waris yang sab dari Arunghua', eetelq,
rudian kep eeguai hukum adat yang berlae

1 dunia
Arungbua’ meningga ntangaﬁ Revolusi Indonesia ; Bahwa ga.

& E. -
sekedar tidak Dertel -ency ., e, Arungbua' alm. tidak dipe.

tugan terse
;zﬁhg:pﬁntuk berbuat sewenang guna mengasingkan dan atay

dimaksud dem
i angankan obyek perkara yang £t Jemgan ga.
TET:dg:u: Jﬁga. lebin-lebih perempuan Likulangi (Tergy.
gat 1} yang samah sekali tidak mempunyal hak sedikitpun ,

apatan perempuan Likulangl' kepada Arrungbua' 4ep.

N Ei:;??,rﬁ 1E ._Tul.iplEi'TEPtidak mempunyai 13::::13531: hukum  untyy
dapat diterima karena lelaki Arrungbua'’ dengan perempuan
Likulangi' pada waktu itu masih rukun dalam rumah tangga
mereka, lalu terjadi perselisihan yang telah ditganghan

dalam akte peradamaian dimuka hakim/ketua pengadilan ne-

RET ] MR e 5 e T

c. Bahwa tindakan Arrungbua’ untuk menyerahkan barang-harang
tidak bergerak kepada perempuan Likulangi' adalah  tidak
sah karena bertentangan dengan keputusan Mahkamah  Agung
tanggal 7 April 1971 Reg.No.l02 KE/3ip/1971 serta bertenta
ngan pula dengan hukum waris di Tana Toraja j ———————--=x

d. Rahwa tindakan perempuan Likulangi' untuk menggugat lela-
ki Arrungbua' hanyalah merupakan permainan belaka dari
perempuan Likulangi' sendiri, karena lelaki Arrungbua’ sy
dah sangat tua dan lanjut usia dan sedang para penggugat
sebagai ahli warisnya sama sekali tidak mengetahui adanya
gugatan yang dimakeud § ———————eme e e —

e, Eahn:ra pemindah tanganan obyek perkara oleh lelaki Arrung-
bua' bersama perempuan Likulangi', baik tindakan itu dila
kukan secara bersama-sama, maupun itu tindakan pribadi d2
g;lgirﬂmgﬂ?H Likulangi' kepada Tergugat II apakah dengan
SaK" 3ok karena. helangear hukuy waeis Toeajn secidsk-ti

‘ ukum w i i =ti=
daknya dianggap 4iaak pernah Serdads 3 roomieoeromemoen

Pahw

ig’rlangz?r%:n ?g?nﬁ keputusan Mahkamah Agung tanggal 7 April
sawah, masing-masi $ip/1971, khusus mengenai 4 (empat) petak
ditambah obyek parkoie oTorcnE Lombok, To' Kayu dan Kadaang
(tima puluh Hemgi{aar& lainnya yang seluruhnya berjumlah 3
ahliwaris dari ﬁmbE?]D:acam itu, maka para pengezugat sehagdl
tel-h menpajukan surg ngen dan Indok Dengen serta Arunghud’

la Desa Baruppu' ¢ t yang bersifat pencegahan kepada Eepd-

anggal 12 M

tara lain pada mg & waret 1975 dan 8 a an
mana hertuﬁﬂan hngﬂt ﬁﬁtua Pengadilan Hﬂﬂerfegzﬁaﬁznr gurat
laki Arungbua’ dap 1 enghindari REEE”Eﬂﬂng-wenanpaﬁ dari 18
rang-barang yang '
ta tidak diindah

kulangi
.ﬂimaksudigtet

uniuk memindah tangankan 0
%pi kﬂherﬂ.ta_ﬂ teraehut ternyda”
abkan kerugian para penggif?
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dan para Tergugat yng
ranya bETk&nan'menjatzikdiaidanﬁkan SETtA memghon pula ki=-

an puty : .
A. 1. Menyatakan Putusan sebapai berikut § -—-—e-—o

§
+ Menfahul k;
seluruhan ; - Wkan

D MENE AR fm i e e i e et
v zg:?:hm;nUTLtt hukum, bahwa keseluruhan obyek per
Indo'Ben i arang atau Pusaka dori Ambe'Dengen  dan
para FEHE : ::rta ATUnghua" yang helum terbapgi kepads
s thﬁamaieraﬁii ihli warisnya berdasarkan ke-
102 K/8ip/1971; ..oor6_tanggal 7 April 1971 Rep.No.

s i

s

L S e e O e 5 e o

- 25 Eggg:gg?gndmeTurut ?ukum, bahwa para Pengrugat adalah
arl Ambe'Dengen dun Indo'Dengen serta Arun
" ;Ehhaql Yang berhak atas semua obyek perkara tersebul:
A benyatahan menurut Hukum bahwa pkte Yerdamaian yang di
uat di muka Hakim/Ketua Pengadilan Wegeri Makale da=
am perkara antapr Likulangi melawan Arungbua’ tanggal
12 Agustus 1975 No.39/1975/Mkl. dinyvatakan tidak mem-
paniyai nilai Hukum s e T e e o e
5. Menyatakan menurut Hukum, bahwa segala taransaksi apa
pun yang telah terjadi atas seluruh obyek perkara ane
tara Arungbua'/Likulangi disatd pinak dan para Terpu-
gEat II dilain pihak, dinyatakan tidak sah sctidak-ti-
daknya dinyatakan tidak perna terjadi dan setidak-ti-
danya pula dinyatakan batal demi Hukum : =——==-—e——em—
f. Menyatakan untuk meletakkan Conservatoir-beslag atau
pun revindikatoir-beslag terhadap obyek perkara toru-
tama mengenai barang-barang dan atau obyek perkara y
yang bergerak, barang-barang man:mulai dari Ho.26 =sam
pai dengan 39 dalam pupatan diatags § == -
T. Menghukum tergumat I maupun terpgurat IT untuk =membayar
gegala biaya yang timbul delam perkara ini ;
dan atau ;
ﬁengﬁuﬁum Tergugat untuk membayar seluruh ha;ga baranr
barang yang tersebut dalam gugatan mulai dari Wo.?26 -
sampai dengan No.39 seluruhnya dinilai seharga 65 (
enampulu lima) ekor kerbau dan ditaksir d;]qm uaﬂgqti
ap 1 (satu) ekor kerbeau harganya Hé lgg-gDSTH_fzzgﬁzs
ribu rupiah) = 65x ®.100.000,- =k.56.500.000,-;
memohon pula kiranya Bapak Fetua Teugadilan Fegeri ber
kenan menjatuhkan suatu keputusan berdasarkan rasa ko=
; epatutan
_______ Henigéﬁﬁg.dizniappara piﬂak telah menghadap persidangan

4 te-

= : 1lah berusaha mgndamai]ﬂ:aﬂ mEI.‘-E‘kE. E|'_'iﬂ.n
Imang A el 0 H%Eimt:gai berhasil, kemudian Majelis Hakim mem-
tapl usaha terse at menyatakan bertetap pada

P M U [ e s P PR L I T R e PR e -

|

isi s, B e e e S e T A N Bt ﬁ
isi gugatanya § -- o i
ugatan tersebut Tergugat E i

""'--ﬁanimhangﬁg:?h;:wgggi Btk lisan maupun tertulis yang |
maging telah mem cakan bahwa mereks para Tergugat 1T (FPembeli) i
pada pokoknya menya Mal) § mememmee—sesmme—sssssseee—sse—ese g
dengan Arungbua' (FPeni ‘Fai I jupa atas gugatan tadf telah j

ergugat : >

—cmmm==pMenimbang, T:E:Edgn %aﬁahan Yertulis yang sekiiigu: menn; |
MenERuIK RO tangkk nvensi masing-mAsing dengﬂg :urﬂ eir 3?Eﬁg- i
ajukkan pugatan ROGOD =y r 1961 yans pada pokoknya seban |
12 Juni 1980 dan e [

__------------_._________.........--n-n======__4____*__. -~

(
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e T
L ™

b o e e B R : cun dalam py
srebagal berikut § - 1m ArunLDUE' rulurn n U
3 ; t T dengan Alf- r TENE MEnjad]
1. Ea:w:aiﬂmggllerfgiﬁyﬁta sepenap anght:izzrﬁzﬁ ép]ﬁmanvg 45
ﬁgkak p&Eée%iéihnn dalam perkara inigeiamnn?u beradn dalan =
aﬁa &alam [PRfEAIAan fni teuup dﬁr antuk 1}? basaptia. =sea
PEUEFEATADAN kami Euﬂwj iitrjﬁeiiiﬁltermaﬂuh Eehngai (4
harga kurarg Jebih 67z ekOT A= o e ——

gendiri dari Tergugal T 5 ——====""""" " : .

z a1 23 Sonirm.

2. Pahwa demikianlah selanjutnya, lalu pﬂdattﬁnﬁgﬁjannl Eu“?1

" her 1979, lelaki Arungbua’ guami Tgrgu%a A jﬁndaz- ------ :
den meninggalkan Terpugat T sendiri seban 3

rgupgal T Arunrhun' ‘erse-

1. Tahwa dengan meninpgalnya suami Tergu - s

' E:?wmakn scmua har%a kami berduna, baik berupa A E{HEJE_
galan dari alm. Arungbua' maupun harta milik TE?§“F2L T szep
diri kesemuanya tinggal tergabung dan beralih dalam_tangan

enpparapan Tergugat T scbagai Janda als
dan kekuashan Berh D Re bagai penggarap terakhir (lsatsts

Arungbua' dalam hal ini sebagal p [ y
bezi%terj demi untuk menolong Kelengsungan hidup si janda
dalam hal ini tergugat I tersebut ; ------=====-=-===-===--

adnt

4. Fahwa patutkiranya dimengerii dan memang serul hukum
sptempat yang tetap beriaku, ialah selama Tergugat T =asih
terpolong dan momelul aebapai To hola dari a‘ﬂ'ﬂl-‘."'.T'U!H’.l'll'l'-'fr'lr\
disamping itu pula selama harta peninggalan dari alm., Arung
bun' belum melalui Hukum Pa'tallang dari pada ahli warisnya
yang sah, maka selama jitu pula segala harta peninggalannya
yang sah, pnla harta peninggalanya tersebut, masih dan harus
tetap dalam tangan dan penggarapan Terpugat 1 sebagai janda
demi untuk menolong kelangsungan hidupnya sampal bersih dari
Fabaluan tersebut ; -- - i e e e W

5. Bahwa akan ietapl suetu keadnan yang sama sekali tidak ada

dipemikiran, maka pada tanggal 5 Oktober 1979, jadi baru sa
Ja beberapa hari alm. Arungbua® meninggsl dunia, lalu para
Tenggugat secara berkelompolan dengan kekerasan dan  dengan
kemauan sendiri menyernbot seluruh sawah Rarereng dan didu-=
daki tanpa hak samapai zekarang ini § scommmmmmm oo

€. Pahwa tindakan penyervhintan para Pengpugat tersebut baik
te-hadap 3 bnian Parereng seharga kuvang lebih A24 clor ker
Ay . Pribadl terpugat T dan maupun terhadap 4 hahagian
33:1“ lainya milik alm. Arungbua’ ‘ang keremuanya itu berada
=2 tan%an dan pengparapan tergugat I sebagaj  pengarap

terakhir (laatste hezitier i '
ki samapai sekarang inj . E-EffETE?nFE S reabin R

T. Bahwa tindakan FEnYerobo tan
wall Barereng yang berada dal
rengarap terakhir kini semen
hadap pelaku=pelaky termebut
Tann Toraja di Makale :

8. Bahwa sedang diketahuinya Pla dengan sadar bahwa apahila

Tergugat 1 Lelah ter]e
Al = iraambue? |, makas 2 ras dan bersih Ef‘hﬂg-ﬂ.i Ta bhalu dard

Pani Penggugat atas s~luruh oa-
am iangan Tergugat 7T ~rhaga i
tara berjalan pemeriksaunnya LeT
dimuka pihak kepolisian . 1437

= Db :
arr harta FE“j“EEH1nyﬂ* agian sawah Barereng tersebut sebar’
asinan para JUTU Kungg m

“tomatis jatuh 4 ¥
alam tangan dan ket
TrEugat I bertemnn sebagl anok sih

el

1
T

4



sebagal anak sah dari gin_,
reng tersebut (1ih,Fotq kop
sebut oleh Arunrbug! atag d

Pahwa sesudah sawah Bareren
pa hak para penggugat, maka

bagal Penggugat MENZajukan Eug
dalam tga
akalnya

ang nota bene berada
otan, akan tetapi apa
diguggt kKhusus menpenai mi]
ngenai 3 btagian lainnya pen
tidak digugat, pada hal sam
Rahwa dengan perlakuan dap

bapalimana tersebut di atas
merebut sawah Barereng dari

10.

15

Fungbhug*

1 Heaahsiaipﬂninﬂgal Aawah Barc-

an Pengankatan anak ter
iri Jurukuags berteman terlampiT)

B secara keseluruhan diduduki tg-
Para penyerchot beriindak dan ne
atan mengenai sawah Farereng,”
Mgan mereka karena denpan gero
hanys mengenai % bagian sawah
ik Tergugat 1 sendivi, sedang me-
inggalan Alm. Arungbua' sengaja
B-gama diduduki secars serobotan:

dengan tindakan pada Penggugat se
Yang telah denpan kemavan sendirl
tangan dan penguasaan Tergugat ]

e e B TR, T —

b il

e ———— i — = = =

sebagal penggarap terakhir (laatste bezitter) telah ternyata
melanggar dan memperkosa keputiusan Mahkamah Agung tertangeal
11 Juni 1958 No.279 K/Sip/1957 yang berbunyi: Seseorang yang
merasa dirinya berhak menguasal sebidang sawah yang berada
ditangan orang lain tidak diperbolehkan begitu saja merebut

sawah 1tu, melainkan harus menggugat orang lain f4w di  muka
rengAadilan maka nlech karenanya gugatan terhadap orang  yang
merebut sawah itu, agar sawah dikemlalikan dikabulkan tanpa

memeriksa siapakah yang sebenarnya berhak menguasai sawah
Fagi tergugat senantiasa terbuka kemungkinan untuk mengrupat
gi penggugat agar ditentukan siapa yang herhak menguasai sa-
wah tersebut ;

Bahwa tersebut dari kenyatasn-kenyataan sebagaimzna tersebut
diatas, maks bagi tergugat I belum bersedia untuk menjawab
dan menghadapi pokok gugatan para renggugat_tﬁrsehut sebelum;
a. Perkara tindak Tidana yang sementara berjalan pemeriksaan
nva memperoleh keputusan mutlak § =-=-=-=---—=====—-—-—-—====
Siwah bgrereng segara keseluruhan ditarik kembali dari Eg
ngan penyerobei dan diserah:an hembal i kgpada Terg?ga: T
sebagal penggarap terakhir {laatste-heaiLter}ja:g;;anan,F
dasarkan ¥eputusan Mahkamah AEuUng ttgl. 11 J“;Eq e
279 .£/Sip/1357 tersebut barulah kepada parvs TUOREIEC: C0
heri keﬂempatﬂn untuk mErIE,E.JulkHETl FUuRR '::I-n"l'lt q; 1- : .._.__.-.
wah Parereng tersebut kapan merska terhak atasnya j

e A . S R e w s e s

b,

Jdawaban Gugstan .
atan:

h. Menpenai obyek gugatan dari nomor 5 s/d nomor 19 s?ratag;E;P 3'
L. Paea vengenat voritoharts Yang ser 2 onar B murat
REE sehaﬁaiTana ternyatasﬁza Domer 2 | 3hk mempunya; urat sl
gatanya bag

apakah harta=harta jtu
tuk memberikan jawaban, jlm \rungbua’ agmaaih dalam perkawin

h a P tama dan
dipindah tangankan olel sehagai istri per
nxz dengan perempuan tJT:mTigiEE'i"annra dengan - perempuan

' inan-
hirnya dalam perkaw
o i kesemuanya ada-

sebagai pemilik ...

kemudian selanjutnya dakedua dan
To Pe'do sebagal lgtgiszbﬂga
nya dengan tETEuEaak penuh alm. Arungbua

lah wewenang dan h
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ilik’ ah satu-satunya atas hart :
pemilik " yang s termasuk sebapai prncahariag

-harta 114 -harta 1tu df
Bahwa apakah harta-har W o atau harta e
i ?“:imﬂiﬂ;ﬁggﬂg?u:ribadi 3abig?i-nnak kandung dayT
El: hm%:'ﬁﬂnﬂénflndn'mﬂﬂﬂﬂ_tersem’ ' P
) dakan hukum Yang terja WH as Hartﬂ
h terjadi gesaat alm.., Arunghua’
Tiku Tasik sebapni

]

e

. Pahwa dari segal®n tin

’ harta tersebut yanpg tela ko

dalam perkawinannya dengan P D eTkawlnannys dangan

| e pertam? dﬂﬂ z:%ggggt?giriahadua dan akhirnya dalam

Pi?ﬁzﬁfﬁgnﬁiaﬂﬁengan rergugat I sebagal 1str1 hiziga_darj

Lol gerbuatan hukum mana tentunya telah mﬁﬂpszi? SEEHl:-éi?i-

L i ka waktu puluhan tahun yang lalu, namn R
| nya itu tidak seorangpun muncul mengaju g g

| rHE mengenai segala tindakan hukum yang tel;t 1? r 1? benleh

il alm. Arungbua' yang dari segala-galanya 1 U‘.Jngg rla-

1u dengan aman tanpa rintangan OTang P T s M )

:.__:,' _ ®Bahwa selama ,n.ruhgbua' hidup Eejak_dﬂr_!.HPErkEWIi'lﬂﬂ:p‘ﬂ _d-E-
|:| 1 TNEan pETEmpuan Tiku Tasgik sebagal istri Pertami sampai

i pada ssat meninggalnya pada tgl 23 september 1979 sesaat
:EF dalam Pfrl'[ﬂ'ﬁ'i]'lﬂﬂ:p'a.denga“ TETsUEE'F- I SE':DH.HE.] iztri ]‘iE‘tlg.ﬂ
i) tentunya telah mempunyal sesuatu jangka waktu puluhan ta-
il hun alm.Arungbua' berbuat sesuka hatinya atas harta yang
menjadi tuntutan ini akan tetapi dari gsegala-galanya ituo
tidak perna seorangpun datang memberikan reaksi dimuka

Arungbua' dan ternyata dari segala-galanya itu tingal de-
ngan aman dan membiarkan segala keadaan itu berlalu hegi-

4 tu Baja.] —=————mmmmmm—— e e s i i e o Y
EJ:* 5. Bahwa dengan demikian, baik sesat alm,Arungbua' . “dalam
-ﬂﬁ fkatan perkawinan dengan perempunn Tiku Tasik sebagal 13-

tri pertama maupun sesaatl dalam ikatan perkawinannya de-
ngan perempuan To' Be'De sebagai istri keduwa dun selanjut
nya sesaat dalam perkawinan dengan Tergugat I sebagal
istrl ketiga ternyata darl segala tindakan hukum yang
telah diperbuat oleh Arungbua' atas segala harta yang mch
Jadi gugaten mereka, tidak perna dipersoalkan, baik darl

!;“Ei pihak oranpg Tain maupun dard pihak penprupgat tereme -
Ut § ——-= - TR 7l

L Ty - T

o

———— s . s . e . e I ) R e e . Y

! 6. Bahwa baru saja sebarang ini yang nota bene setelah Arung
; Eua‘ tersebut meninggal duniayyaﬁg Eetelﬂa" ﬁgmﬁiiﬁhan FE
{1 huh%n tahun lamanya dimana Arungbua’. alm. masih hidup daf
A5 . rziaﬁﬂt sesuka hatinya atas segals hartanya tersebut ba-
| | ik para Pﬂnggugf:lt muneul mengakui dirinya BEhaEﬁi ahli
i | £ dI?nE sah dari almarhum ATungbua' §a% meneaku; 4iri-
. ¥a adalah berhak atas segala haria yang telahgdipindah

T T L Sy R, I W o e ]
PR E i =
1 I LAl

audah 1&[“3_ til:l
181u fapun penir. o2 dalam tangan dan pemilik Arungbua’

fr
[1L]
=
o=
[]
=9
Bt
=
)]
o
L]
=
a-
e
3
Bt
k]
=
m
=
B
it
m
(=N
4]
H
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L] TR e i ———
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: S h X
| ?:H“saigihgtzakt1h pendirian dan Pengakuan semacam = it¢
| enarkan dan dilindungi o1sh sesupts hukum
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11,

12,
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hukum manapun baik sesyai
hak maupun sesuai huku B.g gisn Ad8% Tana Toraja disatu ps-

B.R dilaip o
tik dan pe ain pihak dan 2
tak Pendirian mereka Yang sangat hUruE]?:iTﬂ;;?ﬁIrﬁi

kesampingkan belaks U

?ﬁ?”ieiﬁigﬁﬂuzgﬁz E?T;E-harta yang menjadi tuntutan mereka
siiba i DeGEsh daﬁ Iﬁﬂ : arta pendaharian dari perkawinan af%
Slgnn ReCRdn Bl nrznﬁiﬂﬁ?n H:n; Eemudinn latuh sebarai wﬁ:
hum Ambe'Dengen dan Indo'Denpen iorrok,Fandung dari almar-

: ngen tersebut sebagaimana v i
d:lili?n ﬂEEEEﬂiJujHr Para pengrupat, maka haitﬂ-hartiqnﬁtﬂl
otomai:s sebagal harta a=al bagl alm.Arunpbua® pribadi, jus.

tru karena ia alm. Arungbua’ tersebut tidak menin a
kandung sendiri dan sama sekali 1!dak termasul sgﬁgih?nhziTg
asal bagl para I'enggugat, justru karena harta-hartaity tidak
lah berasal dari Manga'/limbongbua' dari mana Anbe'Dengen ~
dan para nenek Tenggugat berkelahiran 3

Bahwa para penggugat kesemuanya termasuk sebagai keturunan
menyimpan dari Alm.Arungbua' jadinya mereka-mereks ini ter-
masuk sebagal Ahli waris Solong dari slm.Arungbua' dan sama

e

T

sekali bukanlah phll waris Sarume dari alm. Arungbun® _&+ls.’

gaimana telah dehgan tepat diperlimbangkan dalat perknra sa-
wah Ponglamba' Terdata No.S55/Pdi.0/1980/Ph . MET., dimana gupa-
tan mereka mempunyai tujuan yang =ama dengan sawzh Barereng,
dinvatakan ditolal j-————mmm e

Dan bahkan diantara para penggupgat inl sama sekali tidak menm
punyai hubungen kelahiran sedikit pun dengan alm, Arungbua’

a,l J.S8.Kumbun, Bone,D.Kumbun,To'Fayu,Tungga® dan Samben j--

Fahwa sekalipun dari harta-hartaitu ada yanp dipindah tangah
kan oleh alm.Arungbua' sesaat deslam perkawinannya dengan Ter
gugat I sebagail istri ketiga, akan te;api bagi Tergupat I

sendiri tidak mempunyai hak teguran, justre atas harta-harta
itu sdalah haknya sendiri dan oleh karenanya bagi alm.jﬁ?nT—
bua' sendiri mempunyai hak p?nu?k?ntugagfrﬁgiiagﬁzﬁzadép?f -
n t+a3s hartanya tersebut, dem Aan [ 1 4 =

dgg :angnkan ulghnya sesaat dalam PETkﬂwinEn?gﬁjﬂigﬂ:ndE;&;E
puan Tiku Tasik sebagal jstri pErtam? dan EE ; iutii ST
perkawinannya denfan perempuan To Be'do sebage '

Rahwa taktik dan pendirian mereka ini denpat meketika saja

i api izlah sebarai politik
dengan seketika saja da?aﬁeditsgiﬁfgkte A s Wiinia

mereka untuk mengimban I okan tetapi taktik dan pendi-
Sidang, Perdata Hﬂ-39f1g?5;mxi' ‘ustru karena apa yang mens

ST : kan, j : :
g;ﬁf ;E;eﬁlgzghgigﬁgn?iggﬁgi relevan dengan isi dari Akte

Perdamaian tersebut T tersebut di
: imnlah dari uraian—uraian_aegiﬁaéizgzlhan e
Eahn gefilxion gpat tidak ingin 5 ja setelah
atas dimana para PeNBEUET )" igup dan baruh S8

i

1 dunia, ba-
Baat-ﬂaat E]m.ﬂfﬂngh : 1 ﬁruﬂgtlua EJEI'iiI'IF,EEL :
1 ail. nekali tidak
yang berhak dalam halhig keinginan mana Samd _f__-__-;_---
rulah ingin -[I_i]:IEI'Sﬂa ' ditﬂlak [ === -

i L
mempunyai daya pukti dan hard

A e B S, e l

oo
-
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Sebagai perbandingan : -=-=""""7 i g

a. Putusan Kamer ketiga Raad Justisi Jsgaz:zkan bghwa pe -
Januari 1939 (T.150 hal.241) yang m hyn tampa RanpgEuan
Tistiwa menduduki tanah selama 20 taid headaan demiki
se&ang pnihak lawan selama iftu membiirkighww PP
an, adalah merupakan prasangka BeIfCs W G0 L. o
(bezit) itu adalah berdasar hukum (rec gy 'al 12 3

b. Putusan Kamer ketipa Raad Justisi Jakxarsd o v tendii
T JUAY {T.15:Lha%269} tgiiznbirxﬁ:ﬂ'nn?u:.l‘n .:I.:l'.:ll}ii.:.;:fru
i aimichs e lium with tu lama GETFs ; gL ’
;;HnLéé;duhuhi tanah itu bertindak sebaga. b Jﬁ-
jur (rechthenbbende te guder trouw) pada umumnya ménda-
pat perlindungan hukum rechtsbescherming) .

c. Mahkamah Apunpg Memutuskan pada tanggal 19 Juli 1955 (
Hukum th.f%ﬁﬁﬁﬂn. 1-2 Hal.74) bahwa seorang pemberi ga-
dal barang pakaian emas yang tidak datang pada panggil-
an untuk menghadiri pembagian harta warisan dari almar-
hum pemegang gadal dan kemugtian selama 7 tahun diam sa-
ja, dianggap melepaskan haknya menebus baranp yang di-
ZAGBIKAN TAGL 5 o mmmmm mmm o o oo m e

Demikianlah jawaban gugatan terhadap Qugatan para pengpurat me
ngenai harta-hsrta sebagaimana yang menjadi pupatan mercka dari
nomor 5 s/d nomor 39 surat pugatanya dengan permohonan agar su
paya pugaten merska ditokak édanya dan menghukum mereka memba-
yar biayasbisya yang timbul dalam perkara ini | ————-=ec ——uen

B. Meneenai obyek Guegatan dari momor 1s/d4 surat gugatan :

1. Bahwa seluruh harta yanpg menjindi gugatam para penppugat se-
bapaimana ternyata dari nomor 1 s/d 4 surat gpugatanya ter-
sebut,adalah milik pribadi dari alm, Arungbua' suami Tergugat
T 1BTEADUE § - e e el RS S RN S S L S Bl

2. Bahwa kemudian sesual dan berdasarkan perhitungan yang | se-
haik-baiknya mengenai Torakna Rampana Kapa' antara almirhum
Arunpbua' dan terpugat I selama rukun dalam rumih Langranya
dimana te-nyata torakna rampana kapa' tersebut sebagian be-
sar diperpunakan untuk kepentingan alm.Arungbua’ prfbadi dan
tambahan pula akhir-akhir ini kebanyakan harta asal dari Te-

upat )
%e%gh iiﬁgzd%ri_fiifﬁ%_ffffﬁ_Tfffffifﬁff rumah tangga kedua

3. Tahwa berhubung ini untuk mempercleh satu

i ; erhit ]
seadi1-aa iny"ai sanmping umtnk mopersiey LEnLnEn yone
'%aiﬁ d;ii kﬂﬁ berdasar hukum. maka atas persetujuan yang

oo e e uakhelah I'ihak, melalui pikiran yang sehat [
perﬁnélan EniF: 8aan dan atau pengaruﬁ salah, kemudian lalu

Pengadilan He Eeﬂuabelah pihak perhadapkan dimuka Sidang
ey atE:drl Makale, dimana Tergigat I hertindak seba-
SRR an -EJ.IH- a‘lrungb'l.ta' terlibﬂt E',,E'I-E_Eai TET‘UFH‘J b

4. Pahwa Eesudahaida ;
perhifungan ﬂghaigg Pengadilan Weperi Mokale melalui suatu

~baiknya yang akhi
r ' rmya 4 - =
panan Kapa' sebagian begar habis dipergunaﬁzi Eﬁ?ﬁﬁ“ﬂﬁﬁéﬂju

LR T —
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keperluan alm, ir i )

atau pengaruh AEEQEEHE' dengan kesadaran, tanpa paksaan dan
at itu masih dalam ke En ®ngar pikiran waras yang pada sa-
mengakul segalah heleiiﬁﬂn sehat dan kKuat,alm.Arungbua' lalu
gaku dari jumlah kelepipg, |08 telah diperhitungkun dan me-
yang kemudian 1.7y gooo 24 1tu yang akan diganti olehnya ya
damaian Dimuka éjdanl”ﬁtiﬂkﬂnfditetaphan melalui "Akte Pepr-
gentirugi kepada ]‘Eﬁgugairf:%z; -flr‘llnp:bua' dihukum membayar

8. § bagiah dari sawah Barevens soecioe oot o oo o
i arereng se . -
gian dan seharga 25 eknr heghausudah dikeluarkan 1/8 ba

b. Kebun Timbutabang dan Finhae o

¢. Sebuah : e e e ————
mana Ru:gﬁagaguﬂls dan sebuah Lumbunr padi serta tanah Dj

Lumbung berdiri (ikut foto kopi Akte Per-—
damaian Dimuka Sidangz ttg] .4 ! -r
ey v t Ttpl, 1 Agustus 1975 No. 39/1975/mMkl

— o
= T s e o S e

Dan bahwa keputusan/penetapan 2 ; i :
dan disaksikan oleh E -n--ﬁﬁ--fffffoiff-fff-ffff--ffﬁ?flfi
1. Semuel Tappang, yang lasim dikenal sejak lama Komandan

: OPErasi ;| —ccmmmmmmmmmee

2. J.Salubongga, ex. Camat Rindingello § —-—-—---—-m——mn

Bahwa dengan demikian sejak dari tgl.1 Agustus 1975 hingga
tangial meninggalnga alm,Arungbua' ialah pada tanggal 23 Sep
témber 1979, jadi dalam Jangka waktu selama 4 tahun segala
harta yang telah berada dalam Akte Perdamaian tersebut telah
berada dalam tangan dan pemilikan Terguget 1 yang dari kese-
muanyn itu bapd para penpegugnt turnt menpetahui § =-—==c=ae

Bahwa selama harta tersebut telah berada dalam teangan dan Pe
milikan Tergugat I, pada saat-saat mana alm.Arungbua' sendi-
ri sebagai pemberi harta-harta tersebut masih hidup, sehat
dan kuat dan mempunyai pikiran yang waras/normal, namun ii-
dak perna ada orang lain baik dari pihak penggugat s&nd%ri
muncul mempersoalkan harta-hartaitu dimuka alm.Arunibua' dan
membiarkan segala keadaan dengan tingal dengan aman dalam ta
ngan dan pemilikan Tergugat I tersebut @ -----—---s=======--
thwa Euﬂgu kejadian yang belum perna diketemukan di daerah
ini, ialah sesudah harta-harta tersebut dlduduki sﬁc:ra ie--
robotan, kemudisn disusul dengan surat gupatan ternafiap iﬂT
ta-h t' ng telah didudukinya dengan sernhotan, sebagaima-

il sl g ka mulai dari nomer 1 s/d
na ternyata pada surat gugatan mereka mL-S- VRO TEIR 0 0

t gugatan j ————===m=TTTTTTT
wn. S pn a8 : at ini sama sek=l1i bukanlah ahli wa
Rahwa sedang para Sl i dan pleh karenanya .. merela
ris yang sah dari alm.Arungbua’ da - ;
hak atas harta pribadinya

ini sama sekall tidak mempunyal hak 8RR TFUATE .
tersebut; ===——=-—=""""7"77 G

tuk melarang seseorang untuk
Bahwa tidak ada satupin huk:Tkgﬁ, menjual lepas dan menikma-

ad i
memindah tangankan, MEREE dinya sendiri, sama halnya alm.
Ei Eegdifiygﬂgitﬂigﬁabgﬁizat sgsuhé hatinya atas harta pri-
rungbua

badinya sendiri ini i 77" tan dari para Penggugat yang di

uEa =
Hahwa dE"%aﬁhigzgjgiﬁfnggfgugﬂt i khusus mengenai harta-har
hadapkan te

s
L] T S e i e v — O S -

o e e s e
o i
- ——
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a
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11.

erdamaian tersebut

dalam Akte F 1 ini turut »

harta-harta yang terdapat a dalam hal It s
maka jelas dimengerti, bahwa METE:EFhHTta tersebut sejak

npakul dan membenarkan, bahwd RSF EL, nuyyian rergugat I
lama telah berada dalam tﬂﬂﬂafr‘ff _______________________
PEFHARRE §. somamenaTE T dari pura venpfupgat  yang

tﬂ-n -
Bahwa denman adanya penggngs + 1 khususnya harta-hiria
dihadapkan terhadap diTil re?g:gzian tergebut, maka ielas

dapat dalam Akte I'® - nrakud
;?E:n;:§tip bahwa mereka dalam hal ini tur:: ?;zgateaagaﬂe
membeﬁarkaﬁ.hﬂhWH harta=-harta te?sghuttﬁﬁﬂtersehut : --L_:r
ada dalam tangan dan pemilikan Tergugd i '
, diluar hulum ini darl para pe
Fehwa perlakuan dan tindakan telah melanpggar dan

nepugat sehamaimana tersebut diatas, :
méﬁpgrkosa keputusan Mahkamah Afung tangaal 11-i3§i-;1%3?
Ma.279 K/Sipf1957 § ==—m==m-----—mmmssssossss

- taan sebaral
Bahwa dengan dasar-dasar dan kenyataan-kenyataa '
MaAna terstbut diatas, maka dengpan 1@1 tergurat I mohon de-
naan putusan/Penetapan Hakim Pengadilan Negeri Makale ,
agar suapaya
a. Menclak gugatan para pengguat terhadap harta yang te-
lah mempunyai hukum yany tetap 1l.c. harta=harta terper-

KEBTE 5 o o o o oo o o o L e
b. Halakéanahan dengan segera keputusan Mahkamah Agung ter
sebut GiRtaS § ———m=mm——————mmmmmme—————e e me—e————

Dalam Gugatan Rekonvensi ;

Pabwa Lerpugat pertuma dalam gugatan ‘Konvensi, kini bertin
dak _sebagai Pengugal Rekonvensl terhadap enppuagat Kon=-
vensi kini sebagai Tergugat Rekonvensi, menrenai harta-har-
ta sebharal berikut : —=—— S s EES— st ———= Essssss==
a. % barian sawah Rarereng, hasil 6000 ikat padi yang sama
sama diduduki secara serobotan bersama & bar~ian sawah
Barereng lainya yan; men:adi gugatan dalam guratan Kon
vensi dari para Penggugat Konvensi tersebut distas ; --

b. Perupa padi sebanyak 1000 ikat kepunyaan Tenggugnat Relon
vensi bersama alm,Apungbua' yanr disimpan dilumbune padl
Talodok, lalu dirampas densan kekerssan para Terpupat

Rekonvensl untuk kepentingan pribadi merela : e
¢. Ehusus terhadap Penpgugat Konvensi/Terpusat Hekonvensi
lelaki T.Fumbun tersebut MEIEATIATL % el i s e

1. 1 petak sawah bersama Pallo Alang, hasil 1000 ikat
Eadi iEEgan nilaj M*EDD.Gﬂu,hfsemEilan.ratus rupiah?
H:Eeﬁa; :di kempung Be'do/Baruppu' yan; berbatas pada

Itara : dengan kebun Lombok

Selatan : dengan sawah Kepun .

yaan Tandibone 3
Timur :rdengan jalan kampung. ;
Farat : dengan sunrai kecil :

¥

Ll LT S —
—
T T pp—
—— e = B

€. Husil bersih da .
ri sawal tersebut tiap tal oh ikat
padi selak dari tahun 1979 s/d EEH&IEhH Jugxbﬁﬁﬁ
fkat padi, denpan nilai %,50,000,-

ikat padi = 1000

2 e i i = P
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i dEI‘i Euhi a Efld [ didtas )
igggﬂﬂi berikut 1 —-- -~--h-h:_adﬁlah mempunyai huburiran hukus

ds
1.

men-enai E-EEEEEE_Ea“ﬁh Earere;-_: --------------------
Tahwad SEenasl TETEUE&t T ::

£ - ug} -
ﬂruanuE‘ rurun dalg EEuzatl Rekonve: gi-

rumiah tan THER
parereng tersebut tetup dan ﬂalsaan;:'h

LAFAn alm
ternya seluruh sawah

an kedua suami istri, ialah untuk hapuruda dalam PENREArAD

ian termasulk . :
milik alm.Arungbual, yang kedua bagian tersehuéﬂtetaiezgﬁ:1-
pung dizlam pencgar:ipan kedua suami istri tersebut = sebina:
penggara _terakhir i rad

-
= ———
= T SN s B BS o —  pm m

pahwa demikianlah selanjutnya, lalu pada tanzgal
geal 23 septem -
pver 1979, le laki Arungbua' suami Penggupat-ﬁekbnvEns? mz -

nisggal dunia dengan meninggalkan Pengpurat-Hekervensi send
ri sebagal Janda; 1

- =
e R e e L L L T e —

oahwa dengan meninggalnya suami Penggusat-Hekonvensi Arung-
bua'® tersebut, makn harta kami berdua haik berupa harta pe-
ninmgalan dari alm. Arungbua' dalam hal ini § barian sawah
mprereng maupun harta milik Penggupat-Rekonvensi sendiri da-
lam hal ini 2 bagian sawah Rarereng lainnya, kesemuanya ting
ga! tergabung dan teralih ke tangan dan kekuasaan nerta peng
garapan Penggugat-Rekonvensl sebagai Janda alm. Arungbua’ da
lam hal ini sebagai Penggarap terakhir demi untuk menclonr -
kelangsungan hidup si Janda dalam hal ini Tengpugat-Rekonven
sl tETEEBUt; A e i o e e R e N A i s
Pahwa patut kiranya dimengerti dan memans sesuai denran hu -
kum adat setempat yang tetap berlaku'dan ditaati, yaitu bah-
wa selama Penggugat-Rekonvensi maslh'tergnlnng dan m?meluhl—
gebagai "To Talu" dari alm. Arungtua' dan ?iﬁamp]ng tulpq A
selama harta peninpgalan dari alm.ATungbus' belum i meu?£"1
huku:n Paltallangan {PEMBaEiEgsziitaﬂisTﬁh§1ﬁﬁ}iﬂﬁtéL:FPUHJHM
arta peninrgalnya te " P .
iiﬁ?;ﬁ Eiﬂ Peniuasaannya Penggugat-Rekonvensi sebagal janda
demi untuk menolong kelansungan hidupnya § =--

Pahwa skan tetapi suatu keadaan yana tiﬂa@g“%gig;iigsﬁgﬁ?e
maka pada tanggal 5 Ok tober 1979, JHOE B tér}u*at Rekon
Arungbua’ tersebut i P ﬂiﬂé?;siilﬂaﬁaiingan' " ancaman
: an ; 4
vensi secara berkelompoR U8 robot b bapian sawsh Parerg
b jri-sendiri menyero - awah barereng
dan KemAuan oo o Arungbua’ den juga b bartan savel BLLYOLD
1&1533 mi%ik pengrugat-Rekonvensl e

pai sekarang j —--——""""777C

itu
. 4 eng dalam tﬂhqﬁnl el gl
camn :aﬁi} fawiﬁ ?Eii?rign1ph ¥ornlinion 1477 TanA
at merta T mps e

i i Akan
diamiil deirs @iﬂer“““1
MR glam tahun 1980 diri 3 =——=-=-
3::3Ht:z;2;tTﬁ;éﬁ %aia TETEEEEt'REkD“?E"Ei ik :

i terhadapi basian
upat-Rekonvens ]

Bahwapun tindakan para TETR 3 rungbua' Yang berad

sawah Barereng

inggalin alm. A apnsi sebagal penFga-

% d eng§§;;p§§ PEHEEuEat;EEEEﬁfmemperknsa : Echtu-

riggiﬂraﬁﬂiﬁ telah P“15h1TE§3ETE195E No.2T9K/5ip/ 1957 ter-
1

san Mahkamah AgUng E B e
sehut diatas

[ SR

disita dan diawa-

p——_ L

—
= — -
L ——
-

.
P

B vl

T
T
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ngan ini Pe nggugat-Rekonvensi 2
Hgkim Pengadilan Negeri Makale,supaya: -
da. Menerima gugatan pengpugat-Rekonvensl

b,

tETHEhu‘
an Mahkamah AgUTNE Ler :
Eﬂutuamahkamﬂh AEUng tgl,1? Bt
in dimuat dalam majaliay

T —
i
=

T K
Rahwa disamping mﬂlanﬁﬁieputuaan

diatas, juga melanfgs a la
1958 v 2ik/s1p/1958 ﬁﬂgghimﬁn 11g gmme——r
Bukum tahun 1959 No. 2 1000 ikat: :
b. Mengenai Padi sebanyai oeririobagai Pﬂncah?réan ngnﬂi

"L == inil o L =] ;l. : "-"
:ihzitg:iuﬁeguapiuamj-istri Panggﬁﬁﬁg E:Einggn;alﬁdﬂk:-T~--
Arungbua’ lalu digimpan dalam 1u usatﬂﬂsknn?ﬂﬂﬂm meninge]

1

n : ;
Fahwa setelah ﬂTungbUﬂ'lsgagﬁtzieﬁﬁ 59 sejumlah padi ter-

i tﬁ-l'.l 3 _.ﬂ.
B0 o Tekoranth oz ST T el
‘pintu lumbug pa _
hgzgkiiindgindianghutgpergi untuk kapentinggghgizikza:zﬁdgs1
Eindakan mereka mana bersamaan dengan peny a

ut diatagi=====—===
rerzzﬁﬂzﬁﬁgigan daaar-éasar sebagalmana tersebut diatas, de

mohon dengan putusan/peneta:anc

e g e e D B S e

sebagaimana tersebut-

i e N YO e e e
-
L

- D - — e

d ub.a dan b digptag) —=———=mm==ommm———T ; i
ﬁ:n:hikum para Tergugatlﬁeknnvensi menggaﬁngkan dan men¥erﬂ
kan kembali % bagian sawah Barereng millﬁ alm. Arungbua'dan
hasilnya dalam tahun 1980 sebanyak 6000 ikat padi kepadanya

. sebagal penggarap terakhir dan sebagal janda alm.Arungbua!,

Menghukum para Tergigat-Rekonvensi pula membayar kembali se
jumlah padi yang dirampas sebagaimana tersebut pada sub.b;-
Keputnsan dalam perkarabini terus dijalankan sekalipun ada
servet, banding ataupun kasasi dari pihak Tergugat-Rekonver
Bl e e e e e e e s s S
Heﬁghukum para tergupat-rekeonvensi selanjutnya membayar se-
gala biaya ‘yang timbul dalam gugatan Rekonvensi injj ====--

¢c. Mengenai Sawah pollok alang:
Bahwa sawah di FﬁIED' alang terszebut termasuk sebagai haria
pencaharia n bersama(Gono-Goni) antara kedua suami-isiri -

renggugat-Rekonvensi dan alm.Arungbua' yang pa da saat-saat
itu tetap dalam pemilikan dan penggarapan scria dinikmati.-
hasilnya kedua suami-istri tersebut;-————mmcomooeemm-

- Bahwa kemudian sawah tersebut diserahkan dalam PEngEaTapan

dan hak'tesan(bagi hasil) kepada lelaki bernama Patanduk.

- Bahwa kemudian pula dengan hak tesan yang sama diserahkan -

kepada lelaki D.Kumbun yaitu Ter i t

e - gugat-Kekonvensi tersebu
divana hasil bErFih{tﬂitakJ EEtiap tahunn:’ra tg't,a'p dj‘l-'..eral:l-
E:E kBP&da iﬂgggugat-ﬂeknnvensii i i e ity AT
Wa akan tetapi setelah meninggalnya suami Pen t- Res
z EEuUma :
zfﬁ?gnﬂi Arungbua' tersebut pada tahun 1974, maka ﬁasil ber-
Kan 13@1 Eﬁwighterﬂﬁh“t Tergugat-Rekonvensi tidak menyerah-
kan hersém&aaaua; ;::gh Pollo' alang telah turut dipertahad
Egn aam@ﬁ% 3Ekaian 1n§EﬂE Yang mereka serobot dan dikerja-
h E T e e e e e e e e e o o
mEm;Eh;ai ﬂﬁhEErEuEat"Rékﬂn“EHSI sendiri samasekali tidak -
gan kelahiran sedikitpun dengan alm, Arungbua’

idak mempunyai hak tahan apapula untﬂhl
arta peninggalan Alm. Arungbud
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tut Kiranva di :

b pahwa Pai ¥ mengerti pen
Arﬂg?uilazszgni’ﬂilmata Pencaharj Eﬁu%g:;:ﬁ;uminﬂi b e
R ninggalkan Penggugat.forcnd Arungbua’ telan menin oot ydl
"‘?“m‘i‘"% VoAl EEUgat-Rekanvensgi Sebagai Ja dmenmgga] i
di Po Db ang harus tinggal dimiliki nlenan a3 maka sawah-
vewsi sebagal penclong kelangsune: Pengrugat-Rekon
palam hubungan inj: Han =

hidupnya:eac-

Baca Putusan Mahk: ahH 4 T G Tk

in tanggal 29 oktober 145g aman Agung R.1.antara

ﬁ nemutuskan/menetapkan; ~--El_fg?_jf"fm"ﬁg5a yang antara k-
Pahwa dalam hal seoran : T

tanpa anak,sedang ada Eaﬂud.ﬂ'li meninggalkan seorang janda

ran - . :
penuhnya berhak menguasa E Bonc-gini,maka janda itu ge

: i semua bar st
dipertimbangkan. tentang ecukup tidakﬂg jtu tanpa perlu =

untuk hidup bagl San . Jandajo-eemeeoso—ooroerooeionE 1M
Bahwa dengan dasar-dasar terse SR
vensi mohon di hadapan sidang Pengadilan Neperi Makale untul:
a, Menerima gugatan Pengpugat-Rekonvensi untuk sepenuhnya;----
b, Me netapkan bahwa atas sawah Pollo' Alang cedera adalah dan

termasuk sebagal barang gono-gini antara Pengpugat-Rekonve
gl dan ATUngbuA" = m e B oy i

¢, Menetapkan bahwa atas sawsh Pélle' Alang sehagai barang pom
gini adalah milik penggugat-Rekonvensi sebagai janda dari
alm. ATUNZDUA" | mm e e e e e e ———————————— ———— =

d. Menghukum tergugat-Rekonvensi I',Kumbun tersebut mengosonghm
dan menyerahkan kembali sawah cedera kepada Penggugat-Rekon
vensi tanpa syarat sebagal janda dari alm.Arungbua'j-------

g, Menghukum tergugat-Rekonvensi D,Kumbun tersebut membayar kem
bali hasil bersih dari sawah tersebut setiap tahunnya seba
nyak 500 ikat padi,sejak dari tahun 1379 s/d tahun 1980 =
k- H00 = 1000 Akat pagdl § meersmsmmss T T T

f. Keputusab dalam perkara ini terus dijalangkan, sekalipun Te
gugatmﬂehmwenai mengajukan verset, banding dan atau pun Ka
Eﬂﬂj ; --------- e i S o e S S o kR SRR AR SR S

E. Menghukum Tergugat Rekonvensi pula membiayar biaya perkara

B o mm e

yang timbul dalam Gugatan-Rekenvensi ini ;

i r kenvensi
——e————Menimbang, bahwa atas Gugatan Rekon .
pat EEHI::nuenEi iﬂenggugataﬁnmensi} mﬂﬂﬁﬂﬂfhff_i"__
PeTikut § ——-mm———e=——————m—e—s—m =T

s L e e

but diatas Penggugat-Rekon-

terscbut Termu
awaban sebaga?

. y i gawah TParereng ; . v "

3 r;;;nfnazl Ehzzmijglazﬁn Tergugat-cunvensz.-"'PE“EE“E“:ELEEE:::;:“E
:H gﬂtgi:alaingdiakui bahwa bemar keaﬂunh:n aehingra bagi
adalah harta milik ﬁrungh“a']f: ﬁhﬁd:ﬁagiﬂa'ha}{ selai pun
ama seka melalui

?Egggzﬁﬂﬂﬂﬁzgﬂfﬁiyz. apalagi untuk men-ﬂf_‘f%ffﬂﬁ .........

———
S e s T e R e S
e

Gugatan-Rekonvensi j nsi mengaku mem-

' o spvensi/Penggu berdasarkan Akte
%ﬂﬁ'ﬂi Eigzga‘l}ag]ﬂiaﬂ atas sawah Barereng gustus 1975 No. 39/

. al 12 A : =
perdamajian di muka Hakim Tez;ﬂggdasar hak itu jelas mempd

1975/Mkl, maka Akte ﬁﬂgngeadanfﬂ amcat 1tu maka hildnrlah
a

bila benatr ada,

nyai cacat yuridis, tetapi tidak perna =

hak yang dimaksud itu

T R
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ugat-Rekonve;
peranah dikuvasai oleh Tergugat KEH?E?;;ﬁgigsgdglﬂnllmsn Mo
karena kedudukaﬁyahha?ra HEm“”Efff ____________________ s
I LTI M R Fr a “ifpe 18
;?ﬂgﬁ EE?EEE i:rjidi dalam dunia ““Hmeﬂﬁﬂ:dsﬁzgj i v
hek memiliki dan menguasai budel dng}-uﬁﬁai dan ini merup;
kas isterinya dan barusan kuli inl lgn.HBﬂF tidak mEmpu’f
kan sejarsh baru bagi seorang PEFEMPUS. J¥ o o0y oo e sue
nyai harga diri ingin memiliki h.a.r'-Ela:_ ____________________ |

AMINYA ! =mmmm———msssm——— ==—————e— - |

3 000 ikat ;

2. Mengenal persoalan padi sebanyak 1 e :
Kembali Pgnggugat ¥onvensi/Tergugat Rekonvensl IE%E;EEEHH
nyakan dimanakah pihak TETEHQEF—GEHVEﬂ?ifPEHEEEE _____ GE -
konvenal mempunyai pndi yanp dimaksud ; R —
Padi yang diﬁnhgud gda]ah padi hasil sawah Pdrer:ng H?pu =
nyaan Penggugat yang disimpan untuk persiapan bihi ttdhun
berikutnya dan disimpan dalam Lumbung pada Pengruga gen-

diri ditempat bernama Talodok ; Bahwa jumlah ikat padi yang
dinimpan ||.3]~|j-e1.-v. wak L 41 .ﬁﬂn]nh'hn'r‘jum'lnh SO0 Tkat seluorih

nyn, lermisuk uniluk seribu ikat tetapi yang 2000 ikat jtu
diambil secara tercembunyi oleh Tergugat CmnvEnEIfPEﬂEﬁuﬂt
Rekonvensi yang mencuri dan mengaburkan 2000 ikat padi has
gil sawah Rarereng pada gsaat meninggalnya ArTunpgbua' baru
padi sejumlah itu diecari lalu Tergugat-ﬂnnuenni!Penggugat
Rekonvensi mengaku mengambilnya, sehingga justru terhalik
bahwa ja Tergugat-Convensi/Penggugat Rekonvensi mengaku me
ngambilnya, justru tebalik bahwa ia Terpugat-Convensi/pPeng
gugat Rekonvensi yang mencuri padi sebanyak 2000 _° ikat,
Supaya masaalnh padi ini lebih dimengerti olsh Tergugat -
Convensi/Penggugat Rekonvensi, untuk jrngka terlalu mudah
menuduh orang lain § =-—cemmmmmmeeeoo o~

3. Mengenai sawah Pollo'Alang :

&. DPahwa sebelum Penggugat-Convensi/Tergupgat Hekonvensi me
ngajukan jawaban terhadap persoalan sawah ini terlebuh
dahulu penggugat-Convensi/Tergugat Rekonvens] mengajuk

- Batams pada sebelah selatan sawah kepunynan Tandibone,
tetapi adalah sawah kepunyaan Ambe'Dengen dan Tndo®
Denpen i.c para Penggugat Convensi/Tergupat Rekonvenst

- Batas pada sebelah Barat bukan sungai kecil melainknn
tanah perkebunan Ambe'Dengen dan Indo'Dengan i.c para
PE“EEHEEt-ﬂDn¥En31fTergugatﬂekanvensj b e

i b. Kalau Terguﬂ&t-ﬂunvanaifrengguﬂat Rekonvensi menpaku ban
! va sawah Pollo'Alang terperkara dalam harta pencaharian |
M bersama antar Likulangi' dengan Arunpbua! Jlu  hanya '

| kebhohongan belagka karena sedang untuk hef.jalan Laﬁa
bagia Arungbua' sudah sangat Paya dalam perkawinannya
! i:;gﬁkf}lﬁﬁhdengan perompuan Likulangi - . erodnet untik

; peroleh harta pencaharian atdalah suaty g?aqﬁﬁlbelaha

: Aa?nhtetapi to bilgmana tergugnt Kenvensi mEn}akﬁi =eha
i naka Bexeki nemperalen’sausnsarAran, It Lg,0ke feri o2
i Sawah tersebut - A

. sawah itu adalah budel dari AMEE'ﬂenEeﬁ Ezzw?ng:?gtﬁﬁz:r

!

|




“---e-Bahwa berdasarkan pada segala sesuatunya sebaga
Bbut diatas ini, lalu kaﬁi memohon ‘kepada Bapak Hakin Maj

Amﬁ|pgﬂgen dan ]hﬂD‘DEthn ®

qunia lalu dibawah Arunghygs
tiga kali dan tﬂrakh%r d
. alam a
Likulang! ; Tetap: karena ghyer ) itamnya tinannya ge1q
rumah Tongkon _[dipaaihgmpﬂ tongk itu diper Ean perems
hinggs SiﬂPi‘ EJ?EJE yang mendiamq ﬁu:nm sakians
e d%a ﬁ:bun a}]: JOne menggarap aaih}]
Bahw:elﬁirga dEriEiEEEID-Eum ¥ gaﬂitErsﬂbut
rak h Tongk mbe'Dengan dan Ingorner . Y2KaN oleh
pi rumah Tongkonan Talodok gejak g o'Dengen untu) menﬁzlﬂ

dalam penguasaan D.Kumbun, te:g;-}a:iz};lsawah terai%ﬂt Lr

sleh seluruh ahli waris gmbe
haﬂildﬁa‘ﬂ'ah tersebut tiﬂgkhgeﬁggzg dan Indo 'Dengen g
rena ia megang tidak berhak otk mamhil , Wa
vah tersebut dengan alasan gap daliﬁmperuleh.haau dart’ ge.
hagilnya yang tergugat Convensi/pen Apapun juga ; mengenal
kakan 1000 ikat padi tiap tahun itugﬂgat'ﬁﬂiﬁﬂmeﬂsi dikemu-
kotor yang sebenarnya hanya paling ti hmjtg semua dan hasil
Malah Likulangli-lah yang pernah p Eumgﬁ 300 ikat padi saja
jrungbua' untuk tinggal bersama ﬂi;ngsm 5 yaltu menyaruh
minggu lamanya dimana dalam kesempatan 1;“”'“"1’“{1 selama 7
ekor kerbau kontan Kepunyaan D.Kumbun n: 'd!“:_'glﬂt& {dua)?
nya yaitu satu kerbau Jjantan untuk pemﬂ Ly :}’irkan hutanﬂ
kepada Pongpaa dan satu ekor kerban aa.ng{an ReANE mereka
; g0 untuk pembaya-
ran hutang mereka kepada So'Tandi ; Setelah dua ekor ke
diberikan kepada D,Kumbun kepada Arungbus' lalu LiKiloagi o
gl me
nyuruh keluarganya sendiri untuk mengambil Arungbua' dari T3
lodok dan dibawa l{erumgh yang ditempati Likulangi'didekat ~
sawah Barereng dengan jalan diusung ; Kurang lebih dua ming-
gu setelah tiba di rumah Likulangi lalu arungbua . .meninggal
dunia dirumah tersebut tetapi hari itu juga D.Kumbun bersama
Pengeugat FKonvensi lainya lansung mengankat meyatnya ke-
Tongkonan Arungbua' yaitu di Talodok j---—-=——=c-=-m=—=-===
0leh karena itu apa yang didalilkan oleh tergugat Konvensi/
Penggugat Rekonvensi Likulangi' yang menyatakan bahwa sawah
Folloalang adalh harta peneaharianya dengan Arungbua’ itu
sama sekali tidak benar dan demi hukum dan keadilan *© patut
untuk ditolak setidak-tidaknya tidak dapat diterima j =====
imana tqz
eld

— - ——
e e e R S —

1y Fih e e
I Berks: TOINERE, kami secara keseluruhan

+ Menyatakan menolak jawaban Terguga
+ Menyatakan pila menolak

4,

Berkenan untuk mengabulkan Eugatén i .= o penunnya ;

dzk menerima gugat

etidak=-tidaknya ti gugat

uBat Asli I,.I"Panggugat Rekonvensl E.n_g
¢ ar segala kerugian ¥

e o e S
e e i
s - e

an rekonvensi dari Terg
1M'E'“LE]““"JJITJ sekall lagl untuk membaz_

timbul dalam perkara inl 3

DIAM GugATAN INTRRVENSI ¢
alam gugatanya mE

||

b

“-==-_Menimbang, bahwa penggugat i,
B3jukkan gugatgﬁ kep-da tergugat I';;:r;:?ha
%8h) bagian sawah parereng Yens 18

id
Intervens mengenﬂi 3(sete-
tas-batasnya 86 per

|
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ar dan 2
seperti jelas dalam Gugatan Intervensi dengan das ala

t = e S SERE .'"---"'"""--_-
sen-alasan gebagal berikut i parereng tersebut adalah mi]jy
1. Bahwa taiig{:ui:i;fugngﬁzag bagian sesudah dik?luaikan 1/8
i:g%gﬁsgan seharga 25 ekor kerbau, sedang bagian lainnya
adalah milik Arungbua' § ======"7" 0
2. sgmag1EBE;EEE£:anmLIRu13ng1.danawah barereng tersebut taZ
an per : ¥ kan Ber
tap tergabung dan diher)s dalam hal ini .sebagaj -
keﬁua auami istri tersebut yang awah Barereng tersebut ;

terakhir atas seluruh &
3 g:gﬁgu:EEamE;nrhavinan mereka ini,tidak melahirkan anak ke

' epdirl § —=tmmmmm— e
4. ;E;:gaieiudian péda tanggal 23 September 1975, lelaki

rinebua’ tersebut meninggal dunia, dengan meninggalkan pe
;Empﬁﬂ.n Likulangi sebagal janda, sehingga perempuan Liku-
langi tersebut isamping sebagal janda dari alm.Arungbua!',
juga sebagal penggarap terakhir atas seluruh sawah Barereng
tergebit ! mmmmmec—=———— ot e —mmm= s mmm—— el
5. Akan tetapl baru beberapa hari Arungbua' me inggal dunia ,
lalu para Tergugat secara berkelompok dengan kekerasan dan
dengan cara menyerobot dan menduduki seluruh sawah Barereng
dan memetik hasilnya sendiri tahun itu, baik bahagian mililk
penggugat dan maupun milik alm.Arungbua' § ----

6. Bahwa ataes tindakan dan perlakuan para Tergugat lelaki Sa-
lombe' dkk, yang telah menghakiml dirinya sendiri tanpa
melalui sesuatu prosedur hukum yang betrlaku yang terang-te
rang memperkosa kekuasaan-kekuasaan hukum yang berlaku dI
negars Repoblik Indonesia ini dan terang-terang pula telal
melangﬁar dan memperkosa Eﬂgutuaan Mahkamah Agung ttel. 11
11 Juni 1957 No.279 K/8ip/1957, yang berbunyi : _ . Seorang -

yang merasa dirinya berhak menguasai sebidang sawah yang

berada ditangan orang lain, tidak diperbolehkan begitu sa-
ia memperoleh sawah ftu, melaingkan harue menggugat OTang
ain iru dimuka Pengadilan, maka oleh karenanya gugatan ter
hadap orang yang merebut sawah itu, agar sawah dikembalikan
gik;g;lkan tanpa memeriksa slapakah yang sebenarnya yang
er m!ﬂguﬂﬂai pawah -] Eﬁ.gi tErEuEat senantiasga kemungki-

nan untuk menggugat sine
berhak mEﬂEu&EEiggaw:hp.nEEugat agar ditentukan siapa yang

-——
i L 50 o i e . . s e -

—————————— e — e,

T. fgg:ahzigﬁaii?'d:n perbuatan mereka yang luar biasa dan di

encrtgat 1neil dengan segera Penggugat Likulangi bersama

FindEkan oari pihan xupatloriary (S}, Tane borvayib, ‘ol
g8lan 1432 7T

reng bersama hasilnya ditarik kgmbal1“ﬂ§r§"i§ﬂaaﬁagﬂﬁgﬁgze

diawasi sendiri oleh Kepo-

lanjutnya menunggu penyele

_ B, Bahwa ak ey i
i | reka a&naﬂﬂiEEEaPi untuk mempertamba etika buruk yaitu me-
| j ja tidak mentaatTEEEhakimi diri sendiri lalu dengan senga
i ngan eengaja tidak % mengakimi dirinya sendiri,lalu de-
| AKX mentaati dan mengindahkan perintah dan
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| dan penetapan Dan Res 1432 Pana N
Tora -
i dengan Kekerasan atan S ELE, LT, Kot |
dengaﬂ kekera anﬂn menylaphan memudahkan 2-“ erhadap orang

4EIEAR Dantl sevali Tareriar. .o iakuken Pencurian gias oo
réreng yan 8 B8e-

pengavasan Dan Res 1432 Tana Toraja dan diangrus ooinois *

sing kerumanhnya untuk kepentingan peribadinya sengﬁingrmb

. pahwa dengan tindakan dan perlak S

’ perhubung-hubungnan, kemm?a; te:;lm mereka ini yang saling

rian paﬂ -padi tersebu adap diri plmpinan pencu-
4 : G t, oleh pihak kepolisian i
raja diadakan penangka : p i Tana
] - gkapan dan ditahan dala.rau tah;.:z,g Pﬂlig{nﬂ

1432 Tana Toraja di Makale, yang kemudian mereka d
ibeb i
dangﬂ.ﬂ tahanan luar, kemudian lalu pemariksam!persizafq;ﬁn -
tindak pidana dimulai, akan tetapi pemeriksaan tindak pida

na tersebut ditangguhkan dan akan menyelesaikan dahulu meng
enal perkara perdata ; - i e e o o | e i

10, Pahwa akan tetapl secara kenyataan, kemudian seluruh sawah
parereng tersebut toh masih tetap dalam penggarapan para pe
nyerobot ter:ebut dan dikerjekan secara rampasan sampal se-

kEI'EnE, iﬂi : N ————————————————e P T R e -

L
L

-

}
11, Bahwa sedang para Tergugatﬁ?enyemhﬂt tersebut, sama sekall !
bukanlah PemgugatfPenyercbot tersebut, sama sekali bukanlah |
ahli waris yang sah, dalam hal ini hanya saja sebagal :
4nli Waris Solong dari alm,Arungbua’ sebagaimana dengan te
pat telah dipertimbanghkan dalam keputusan Perdata No.55% Pdi |
G/1980/PN.MKL. dan karenanya tidak mempunyai hak m;ﬁ mewe :
ris sesuatu dari harta peninggalan alm, Arungbua’ ma EJI:EE IJ
antara mereka ini sama sekall tidak mempunyal hubungan kela |
rua' &.1.J.5.Kumbun, Boné :
huran sedikit pun dengan alm.ATUng=w e tartan-
D.Fumbun, To'Kau, Tungga' dan samben (Lihat silsila L
pir)
Emnl at i
12. Bahwa kini mengenal % bagian g Ba:erenﬁem;;ﬁ EiEEg:%
Likulangi yang didudukl secars E‘H‘ﬁhﬁ barian itu kini bera- |
pula Teeg-ugat/Penyerobotan, pads Mal TRLC iaiiknya  me- |
da dalam tangan penggarapan mer:l-{;t;l iim?nﬂgunghuﬂ' yang Jjuga I|
e Eﬂaﬁaﬁaf}‘iizzﬁ Pean mereka se;ﬁ;:;“;“’z*::iaﬁi;i |
an &
juga telah menjadi tintutan Pﬁﬂﬁggﬂm janda dari alm.ATUnE 1
sebagal pengarap terakhir Juga SEDART. ST e ee—emmemem !

.----—----'-

bua' tersebut § —=="""

13, Bahwa melihat keadaﬁn r& telgh m

TEN p-!ninggalan
L e iz;:}dliﬁzgﬂbu%m antara Feng I

r kKa-
v yang ki gglombe ! dengan
;%géirﬁﬁﬁggng{ dgﬂ- para tEEyEEtdﬁE{a;;ju pertindak sebagal

Min i bEI-Ei'
wan-kawan ini, maka kami M gat mengeﬂi szrta -2

Homs nEga
rvensl Tugsen 1angl FenEée
Einssugat Iﬂ:;EﬂE karena bukan Likﬂ mg:EL'a pgkan kami gendiri
k ey 5 1ombe' dkk. tergugd’® ' renjadi pertentangna
an 1'313.]"11 E‘E‘ o 11 ik 'DBIME_ EHE & _,___---.---—--.---—
.lah yang menjadi pem ka

TENna h
jalah anak 8a |
antara Likulangl' dan E‘P‘E“HifTuﬂsgn:ﬂ;;ﬁ la.ﬂ_a,n anak dibuang i

Int
Kami engpugat In et Ba
( Enakp?;ﬁ E,Eu‘ Eﬁe nurut jetilah

K
]
"]
e ——
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dibuang tama ba'tang menurut adat ?31“rghﬂg::iagagzgingﬂizéi
I' dari alm,Arunghbua' sipeninggal warisan

te
sebut ; dan pleh karenanya kamiipirgeggﬁﬁgﬁiiﬁa wigisgzegﬁi.
mempunyal hak penuh untuk mewaris rereng tersebut ;

| . Arungbua' tersebut i.c % baglan sawah Ba
ghua' atas diri

| 14. Bahwa pengakuan anak inl (pongsu') eleh Arun

ara pgnggugat Intervensi sebagalmana tEﬁB&h“t diPit:E’A;E;
fah dilangsungkan dan dinyatakan dengan 5 sy hgiai di
¥abu'tuanallo® bertempat di rumah alm.Arungbua’  S€ kr i-
Talodok dengan membantai babi, makan bersama, diumumkan di-
persakaikan dimuka Tritunggal Fecamatan Rindingalluirzmeriﬂ
tah setempat, Anggota Adat paruppu’, Pemuka Baruppu Car Fa
ra Golongan Masyarakat undangan lainnya serta dihadiri ?an
Qlsaksiken sendiri para Tergugat, selain Lelaki Salombe' sen

diri B e e e e 5 - S T -"‘--“--‘"--'—---r-_._-""—

L
15. Bahwa untuk membuktikan pengankatan anak Pongsu' ini oleh
alm,Arungbua' atas diri para pPenggugat-Intervensi tersebut
di atas, bersama ini turut dilampirkan
a, Poto kopy surat Feteranges/Eesaksian pengakuan anak ter-
pabit ¥ sssm=ssmsmm=s=——==== e e = —_— - 1
b. Surat ﬁuasa dari Arungbua' kepada Fara Penggugat-Interven
gi untuk mempertanggung jawabkan segala keberadaannya j
e. Surat Izin potong hewan pada peata mati alm. Arungbua
atas.nama para Penggugat-lnt&rvenai § == - -

16. Bahwa perempuan Likulangl disamping sebagal penggarap-terak- ]
hir jugs sehagal Janda dari alm.Arangbua' sipeninggal sawah
Barereng maka dari segi inilah 1ia mempunyai hak garap atas
3 bagian darl sawah Barereng sebagal nafka hidupnya sebelum
melaiuil hukum Pa'talang (pembagian harta oleh ahli - warils
yang sah)dalam hal ini para Penggugat Intervensl) ; =-----—-

17. Bahwa oleh karena alm,Arungbua' tersebut meninggalkan anak
yang sah yang mempunyal hak penuh atas sesuatu harta pening-
galannya maka perempuan Likulangi bukan penggugat dan lelaki
Salombe dikk. bukan tergugat, melainkan para Penggugat-Inter-
vensl sendiri adalah pemilik darl barang yang menjadi perten
tangan antara kedua belah pihak ; --- R ———

18. Pahwa taktik mereka ini yang sekalipun disadari sendiri bah-
wa mereka mangat tipis harapen untuk memperoleh sesuatu dari
harta peninggalan alm. Arungbua' dan oleh karenanya memaksa-
kan diri tampa menghindahkan kekuasaan hukum, karena dipengs
ruhi dari hasik sawah Barerenr yang sangat m&muaskan,-menﬂﬁ:
dAuki smecara serobotan dengan maksud supaya mereka-mereka meD
jadi tergugat utama untuk mempunyai kesempatan lagi untuk me
nikmati hasil saweh tersebut sementara berjalan urusannys N
pada tingkat pertama, tingkat Banding dan pada tingkat Hasa=

i ai, akan tetapl tidak didasarinya bahwa taktik mereka Yyang

sangat buruk ini tidak dibenarkan hukum yang berlaku ;

19. Bahwa karena * bagian sawah Barereng tersebut diduduki tampa
hak dan dengan sercbotan oleh lelakl Salombe' dkk. eedang di
ketahuinya, bahwa % bagiam sawah Barereng tersebut pada sad
itu berada dalam tangan dan penggarapan Penggugat Likulangl

e

e e ———
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disamping sebagal Jands 4 I
ga".“ap terakhi mﬁ.hﬁ. ne ari alm.hrunghua' Uga Ba "
rengeugat Intervensy iﬂuius'ﬂ'ﬂt Gugatan In%egvtgzi %ii g:?& |

i 1, Menerimah Gugatan Intepy

| Eng

- E' Qzﬁirign:;zbg:; %Egzgéiz ﬂE.Ii sawah BEIEI‘EHE térg.!'but
/dikembalikan dalam keadaan Lobiy. r&ugat dan didudukkan

dan penggarapan Penggeadaaﬂ sepula, lalah kedalam tangan

u
hidupnya sebagai Jandaf'at Likulangl untuk menjadi nafkah

|
lalu menyerahkan kem : '*
8 E:r:udi;r;lgainjarahhan ketangan Penggugat Intgiﬂiﬂi'heba- F
gal p an Intevensi yang sah untuk selanjutnya pelak '
gsanaan hukum Pa'tallang kepada yang berhak ; ———---——- = i
4. ﬁ:??éﬁianginezigin inl dijalanghan terlebih dahulu se- |
ari p para tergugat

a.t-au.pu;g Kasasl } -==-=eeua EaE a0 “rEEE'--EEEE-EE

5, Menghukum Penggpugat dan Tergugat membayar biaya "= bia
yang timbul dalam gugatan Intervensi ini ; i MEE eipls

—a=====Menimbang, bahwa atas gugatan Intervensl tersebut Tergu-
gat Intervensl Likulangi memberi jawaban tersendiri tigl 4 Des- i
sember 1981 sedang Tergugat Intervensi lainya yakni Simon Pal-
lea', J.Allopaa dan E.P.Parrangan mengemukakan tanghisan dan
jawaban ttgl. 11 Januari 1982 masing-masing sebagal berikut :
ssmee=e=Jawaban Likulangl § ===—— =v=——-

1. Bahwa seluruh sawah Barereng tersebut, adalah milik Tergugat
Intervensi Likulangl # bagian ‘dan sedang 4 baglan lainnya
adalah milik Arungbua' yang tetap tergabung dalam pengarapan
kedua suami-istrl Arungbua’ dan Likulangi tersebut dan dinik

24 Eﬁiahi:?E?ah;ﬂ:;;eﬂr-n-ﬁeﬂua suami-istri Arungbua' dengan
Likulangl me ninsgalkankmugP:;. g ::ﬂg R g%ﬁgglgi Janies

eI
Pat: gien cen laigul;:{i Eziﬂh BaTereng diserahkan sebagail hak
be! dkk. maks S¢ tetap diserahkan kepada ke
tesan{bagl hasil) setiap tahunoya L e A !

ﬁ - Etr‘i tErBEhut ; R -.--L-‘baru ala
- ﬁ:ﬁwguzﬁinitetﬂpi Padaitﬂngfal glﬂgﬁg:;rmlﬁg1pi?ggtergugiti
beberapa hari Arungbua manll;ﬁf salombe' dkk. dengan kekera-

Intervensi lainnya ialah le ra berkelompeian mENYero

dirl seca
?:l:]: g?mn Id;ﬁﬁgﬁkﬁeiﬁ;ﬂ ;:ﬁ. gelurub gawih BageTeng tersebut
me

1 ter«
dari tangan dan kekuasash !['E-'I“EuEﬁ!‘t'm'c"ﬂﬂ'r'e"m:l g il

dengan hak tesan :
an arapan .
pebut dan ataupun d];::;'.i tangan PENEE penggugat-Interven
.Minna' dkk, yang kiml

bagal

3 bertindak 8¢ Lo " o rsabut j----——== -

{ sawah Barerens -= {nggalan-

81 Wﬂnﬂgnai 3 bagizﬂbngan dari sawa B?Ez;[EEEEE?HQE%?EHHir

4. PBahwa oleh k?rﬂnai Pansgugatpﬂﬁhuﬂfensihua.Emasih mempunyai

alm, Arunghbua Dag anda dari alm. Arung ah tersebul melalui

| Likulang] sebagal JANCE,) .5 gevelun SSVEL 4 gin. prungbua’

'i hak untuk menikma 4 anliwaris yang o her 19613 3 bagian

= hukum Pa'tallang Pars = gl. 2B NOVED T, i salombe’ dkk.
maka melalul Euiﬂﬁ ug diEuEat tgrhaﬂaF

sawah Barereng K& i

\ sebagal Tergugéti-h€

2 g

i ini untuk sepenuhnya : i

e e e e R

e e —
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5.

: eng tersebu
Bahwa mkan tetapl sementars # baglan weva E?riiku%angi dant
Menjadl perebutan antara ?EﬂEE'“EEt'HE knn#&? muncullah guga=-
Tergugat-Rekonvens! Salombe' dkk. s IIlii:ﬂi:il'ﬁ:li@llr. aebagal .
tan intervensi dari M.Minna' dkk. yang Der h Barereng terse-
Penggugat-Intervensi mengenal § bagian mts ak sah(anak Pon
but dengan alasan bahwa merekalah sebagal &an nleﬁ

run ' i inggal sawah warisan dan
gu') dari alm. Arungbua' 8 Pentuﬁgmeuariai s gt M

karenya mempunyai hak penuh un .
" .0, bagian sawah Barereng j-=----
ninggalan alm, Arungbua' i.c & %-Intervenﬁi M.Minna' ter-

Bahwz dasar pokok gugatan PBHEE“EEi anak sah(anak Pongsu') =

sebut ialah bahwa merekalah sebaga
dari alm., Arungbua' sdalah benar justru karena pengakuannya

Paruppu' disebut Dipapongsu' telah melalui suatu upacara pes

ta adat resmi, membantai babi, makan bersama dan dipersaksi-

kan di muka: Tritunggal kecamatan Rindingallo, pemerintah se
tempat, anggota-angzcta adat, pemuka Baruppu' dan para unda-=
ngan lainnya serta dihadiri dan disaksikan sendiri oleh para
Tergugat-Intervensi lainnya ; - - - - Sy

Fahwa oleh karena para Penggpugat-Intervensi adalah anak sah

darl alm. Arungbua' disatu pihak dan Juge sebagai anak kema=-

nakan dari tergugat-Interwvensi Likulangi dilain pihak, maka
seluruh sawah Barereng tersebut diserahkanlah sebagal hak te
5341{1::351 hﬁﬂil} kepada para p-enggugat-—Inter?Enﬂi H.HimﬂrﬂkE
sebagaimana tersebut pada pasal 2 diatas ; = - M,
Bahwa dengan demikian sawah Bareremg tersebut disercbot para
tergugat-intervenel lelaki Sslombe' dkk. dari tangan _serta

penggarapan para Penggugat-Intervensl yang dalam hal ini se-
bagei penggerap terakhir atas sawsh Barereng tersebut ;-----
Bahwa karena Penggugat-Rekonvensi/Tergugat-Intervensi Likula
ngi' disamping sebagal Jjanda dari alm.Arungbna' juga Behang
penguasa terakhir justru karena hasil bersih{talitak) dari %
bagian sawah Barereng tersebut setiap tahunnya tetap diterl-
ma, maka adaleh patut dan menurut hukum, kalau & bagian sawszh
Barereng terperkara ditarik dari tangan dan penggerapan para
Tergugat-Intervensi lelaki Salombe' dkk. dan diserahkan kem=-
bali kepada Penggugat-Rekonvensi/Tergugat-Intervensi untuk .

Jaminan nafkah hidupnya sepanjang sawah tersebut belum mela-
lui hukum Pa'tallang para ahliwaris yang sah dari alm.Arung-
bua' dan atau didukkan dalam keadaansemuls ialah kedalam ta-
ngan dan péngarap terakhir , dalam hal ini para Penggugat In
tervensl M.Minna' dkk. untuk selanjutnya diserahkan kepada -

Penggugat-Rekonvensi/Tergugat-Intervensi, Likulangi untuk

jaminan hidup sebagal Janda sambll menunggu pelaksanaan hukum
Pa'tallangan atas &4 bagian sawah Barereng tersebut kepada ah
liwaris yang sah dari alm.Arungbua' tersebli ; ===ceeee—e===

==-==-==Menimbang, bahwa tergugat-Intervensi dalam hal ini Salom
be' dkk. telah mengemukakan tangkisan dan jawaban tertulie ter=
tanggal 11 Januari 1982 gepertl diuralkan di bawah ini : ——====

A.
1.

TANGEISAN @

getelah kami menerima turunan Gugatan-Intervensi melmlui PBa-
pak Majells yang menyidangkan pekara ini dan setelah memba
ca lebih lanjut dengan saksama maka pihak kami berkesimpulan
bahwa dalll Gugatan-Intervensi tersebut bukanlah merupakan
Gugatana Tessenkomst, tetapi sifatnya adalah memihak kepada

Ema e —————— e e
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kepada TEPgugat-ﬂglifTErEu at
gal kleinya dan memang aﬂa%a.h 3:$i:"§“51 I Likulangi seba-
ugat-Intervensi ; angsung dari para Peng

hg%ag %:%iﬁ:?ipﬁggDPﬂngEuEathEIE“Eat Intervensi II tertan

E il { b v Tergugat-pgals IfTErEugat tntarvahel IE

Liku ErlﬂE memberikan kuasa Penggugat Intervensi Mo.q

Minna' dan “D'LLB*TEPPHE sl Wo.1. "..N.
1

ara' gesual surat kuasa t 1

31 Maret 1980 Np.30/sk/1/ 980, 1lal "% inilan
u ked

yang mengajukan tangkisan ttgl.fm ?uni ?QEE }Eléﬁf??am};i'iﬂﬁﬁ-

lam berkas perkara ini) terhadap gugtan Tergugat-psli ;

pBahwa berhubung karena dua (2) dari ketiga orang nenegisat
Intervensi sudah merupakan satu subyek Hgng aamg Eenignﬂger
gugat Asll T, sehingga kehadiranya sebagai Penggugat-Inter-
vensi dalam kasue perdata yang sama bukanlah sebagal subyek
yvang ®erdiri sendirl untuk mempertahankan pula haknya ter
hadap obyek senghkets ; ==-eeee—aa-. == T« - =

Bagl terghgat-Asli I/Tergugat-Intervensi I Likulangl maupun
para Penggugat Intervensi sendiri, telah diakui bersama bah
wa Tergugat-Asli 1 adalah Ibu angkat dari para Penggugat-In
tervensi dan sebaliknya diakul pula oleh para penggugat -In
tervensi sendiri mengakui adanya pengankata: mereks sebagal
anak angkat, maka kedudukan mereka adalah datu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan sebagal subyek yang masing-masing ber
diri sendiri, lebih-lebih untuk diakul aabagainﬁihih }qetiﬂ
dalam sengketa perdata sekarang ini ; Bahwa pr : T yang 4
tempuh oleh para penggugat Intervensi a!haran.%k Eir{mﬁa 42
dinya sebagal kKuasa tergugat asli, lalu NEETTi e sl
pemberian kuasa itu, kemudian memunenlian CITi SeRRgS. . P-T

diri 3 -
hak ketiga yang berdirl sen : ktek peradilan di ne
kinkan dalam prakiek pe =
Upaya hukum yang dimung h dengan jalan mengaju-
a hukum, lala E
ﬁ”a Ei;:aiegg%?}t ;gﬁgrlaaim dikenal danganai:;i}aljjfgffﬂ_f
Rekonvensi, dan buken dengan CHECE TSI femonon ke
Dengan herdasarkalsanﬁ!gspak Hakim Anggota kirﬂyﬁkgﬁrﬁ:ﬁgﬁ
Eaiﬁkﬁgi}éaﬁ?{?a&ksep&i ini serta serta menjatu
I e

beriknt i -r—--‘—"“"“""-'Heﬂdilan untuk menolak, setidak

- HEnyata'man demi hukumig;-; menerima seluruh dalil gugatan-

= but § —mmmm=me=
tidaknya menyatakan a venal terasbul ,
Intervgnai dari Penggugﬁlii:izenai menanggung segala bia

f ] om————
o P%ril Ei?gﬁggﬁgatan-lnteﬂensi tersebu
{24l oloATAY g1 II sangat herkeberatan
atan Pgnggugat-lntervenai

. Penggugat- I kerasnya EUE dalah milik

- a
dan menolak sekeras 3 baglan sawah Eﬂrerengt-lntarvenﬂi I

uga
" yang mﬂ-nE-ﬂ.k 11{[113.1151 Targuﬁﬁ-t“‘-“ﬁli IJ'IIT'EI'E. EtEI'EE but diper-

o . S L
e S e -
i ———

jan aaw lu
perempuan angl atas % i mereka dan terla
Mmgkml :k ﬂﬁﬁm Et u-kah darfia-nlﬂgrvanai sebagal hak -
oleh dala

PengiuEs be'! Dengen ~ dan
mudah diakul oleh E generas t T“ﬂan!ﬁm
miliknya; Dar sF i E-Bﬂ&hl E.ﬂ_rEI'!'ﬂ-E

Indo! Dengen
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k =
turun-temutun tetapi baru GELATFE ini :323;5 E:ﬂggfgﬁg ;gin
pihak dari Penggugat-Itervensi mengaks aCRU L oo pan sepihak
atas sawsh tersebut sehingga dengan 4 garu tampa keri-
iﬂl pere.mpuan Likulaﬂgi menja'd-i 'E':L'E-'ﬂE HEF?_-F -_-.--E--.—.”--.__
I PR f e A .
EgizgﬂzitiiiiifTergugat Intervin;iaiiiziiﬁi g;iﬁaﬂmﬁﬂP“rﬂﬁg.
dengar bahwa Likulangi ini adala atas sawah tersebut ; ---T

dan Indo'Dengen yang berhak :
Egigu alasan pEﬂgEkUan Panggugat+1terva?ai %nl ?EHEEE maka
mengapa Likulangi kawin dengan arungbua' sebagal saudara kan

' en dan Indo'Dengen 7 Apak perkawinan
2:TEt?::ﬁ ﬂi?ﬁmpﬁﬁﬁ pantang untuk kawin mawin dengan saudara
kandungnya sendiri . Taktik Pengugat asli/ Tergugat Interve-
si diungkapakan terdahulu cleh Penggugat-Asli/Tergugat Nter-
vensi 1] pada bshaglan tangkisan diatas yaitu bahawa tujuan
utama munculnya para penggugat Intervensl dalam perkara 1iai
esebagal plhak ketiga hanyalah ingin menguntungkan Likulangi
sebagal tante langdung dari mereka sekaligus sebagal 1bu ang
kat para Penggugat Intervensi, karena para Penggugat Interven
gsi dilihat dari gamis keturunan Ambe'Dengen dan Indn'nengen_
(euami-istri) mereka para Penggugat-Intervensi hanya berhak

kurang lebih 1/16 bahagian dari seluruh budel Ambe’Dengen dan

Indo'Dengen tersebut | ——=cesmmmmme-ecem——- <

~=====-Bahwa Likulangl yang tadinya orang asing darl Ambe'De-
ngen dan Indo' Dengen, tetapi oleh Penggugat-Intervensi dia-
kui sebagai pemilik atas # bahagian sawah Barereng yang ber-
artl pula is adalah ahliwaris dari kedua suami-istri tersebut.
Inil aemua berbagai macam taktik dan siasat yang ditempuh
oleh para penggugateIntervensi yang dilstarbelakangil watak mu
nafik untuk mengasingkan budel keluar dari hak mewaris Yang
sebenarnya ; Akan tetapi para pengugat-Adgli/Tergugat-Interven
sl II tidak pernah tahu bahwa Likulangi' ini adalah juga ke-
turunan darl Ambe'Dengen dan Indo'Dengen yang berhak memiliki
% baheglan dari sawah Barereng terperkara j yang umum dtketa-
hi#l bahwa Likunlangi tersebut adalah dalam lingkungan keluarga
Ambe' ‘engen dan Indo'Dengen karena hubungan semeda dengan Ar-
ungbua' anak Ambe'Dengen dan Indo' Dengen, tetapi dari dalam
hubungan semeda ini tidak berkelanjutan atau punah karena man
dul, esehingga seluruh harta asal menurut hukum Adat dan Yurig
prudensl tetap Mahkamah Agung mutlak kembali keasalnya, dalam
hal ini kepada para penggugat-asli ; Barangkali lebih memung-
kinkan dan ada j-lan bila Tikulangi tidak wsah mempertahankan
tetapl datanglah kepada Penggugat asli untuk memohon sedekah
untuk diberikan sesuatu dari padabberlagak sebagai , pemilik
yang eama sekall tidak mempunyai jaminan hak sedikitpun Juga;
Pahwa walaupun para penggugat Intervensi seribu kali menyata-
kan i hahagi_an sawah Barerang adalah miliknya Likulangi maka
hukum dan Keadilan tetap bertanya bahwa dengan dasar apakah

gsampai ada haknya sedang pribad dari
Amhe*DEﬁEE“ dan Iﬂdu‘DeEgEn ;E-EHIE huhaiﬁh keturunan

Bahwa adapun rahasisnya sehingga Para Pen P
terlalu mudah dan murah mengakui hak liku%ggﬁi atag & bahagl
an sawah Eﬂ{:iﬁngr karena Likulangi sekarang ini sudah lanjut
pgla dan ke setelah ia mEninEEa]_ ﬁu.nia, maka seluruh harta

peninggalan Lik“}ﬂngi termasuk 4 sawah Barereng akan jatuh KE

“ad
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prang lain ‘-113Emaﬁ;;aPﬁf_ggEuEﬁt-IteTﬂm 1 !
11 ; Inilah yang menjadi 1ayos 8ot Asli/ tanpa ganguan dari a
kan doTongan bagl para latar belatar bTE’—‘E“sat Intervenal ,
ngkan % bahagian sawah Penggugat In‘tErveElakanE dan merupa- [
7, Bahwa keseluruhan anahF;:E“ng tEIEEbu:tn?i untuk menyelewe

re
inya, Terg ugat asli maupun ;Eng bersama obyek senpketa la-

dengen dan Indo'De ta penin

1iwarisnya, ;q.emang“%:“ yang belum Tﬁrﬁz},ﬂﬂedm budel Ambe!

nyal dua orang anak >har Indo'lengen dan Amhg?da seluruh ah '
tﬂ.]_]'i HEﬂuE_nya mandul a:]{'?E-maﬂinE .I'llI"l.]I'jEr‘;‘unl daEEgFEn mempu- 'i
an beralih kepada PEHEEH:EE%EE mutlak seluruh hart:E;:z";:'tE i
hanya saja pembshagian {tu h::li dan Penggugat Inte:-vang%fa*‘]‘ _:

nan, Behingga ¥a berdasarkan i |
penggugat fglimﬁiﬁﬁu:tu AReL-pexh Pensgusatgﬁi:rﬁﬁﬁu' '
4 aja pembahagian itu adalah herdagagﬂ f

garie keturunan hanlra berhak -

E"illuh satu) bahsglan saia § Egﬁlgazé?gﬁi 1/61 {seper enam-
bahan pertimbangan Bapak Majelis ya yang kiranya menja

kara ini, bahwa katanyasa para Penggu aﬁlmim‘idangkan per -

angkat anak oleh Arungbua' dan Likulangi ( b e '

bagal anak Pongsudan juga M.Minma bemgma i Emf['; EE” wiriea i

diberl kuasa mengurua harta Arungbua' maka aeﬁgpﬁpkeﬁﬂ? k

num tersebut tidak muncul mempertahankan hak milik ﬁ.runggu;‘

g:ﬁ: ;?E;hlrungbﬁ.:l gegdiri menyelewengkan hartanya itu ke-

yan a erhak.
R bEnatE; _____ ; _“__-I:Iuhﬂn Et_ftimhangfz_t hukm:-{?_lg

3, ¥engenai dalil gugatan berikutn
ya yang para pengrugat Inte
vensl dikemukakan bahwa adanya sawah terperkaragﬁa am ‘ta.‘n.g'En
Penggugat Asli/Terguget Intervensi II dengan cara ARcaman
Penyerobotan ; Rupanys ancama itu terlu mudah diingat oleh

para Penggugat Intervensl sehingga melupakan dasar [ hukum
gebenarnya tentang latar pelakang adanya sawah Baréreng da=

lam penguasaan penggugat Asll dewaga ini ; tentu para Peng-
gigat Intervensi tahu pasti bahwa Ambe'DENgEN dan Indo'Den=
ngen dalam keturunannya tidak ada lagl ahliwaris gbintesta-
to, sehingga siapa lagl yan nerhak mewarisi harta pening-
alan mereka itu kalau pukan para ?EHE%“EEt;ﬂslin::iarﬂL
ni ; Ralau dikatakan melakuken ancaman pengers ’

dalar:: hﬂain‘f a?&pakah yang diagncam itu . r7idak ada bukan?

4. Pengawasan pawah Barereng persama hasllnya oleh pihak EKores

ks o e e e
—-—
o

Tikulangi , argume-

1432 Tana Toraja atas laporan Parempuan rgung
hal=-hal Yang tidak diingil

nghindarl ha B o, berh

tasinya ialah untuk me
kan d:n tidak berarti bahwa tindakan H"rﬁﬂs-m a 3 Memang
tujuan manguasai gawah tersebut herﬁ"‘ganﬂtie $5n+in the
sepintas lalu menurut pandangan pub 1nys dikuasai oleh
street bahwa sawah BETEr“ﬂgﬂhﬁgﬁﬂﬁgiﬁiiﬁaaalah, karena i
A = |
Eihal-: Fores, tetaPi ;“EEhEH Kores mengambil alih }dmkiﬁﬂi
engan dasar mananka P ggapan demikian dianggap pafiin

i tu diangap me

but : Kalu dugaan dan &7 kannya i

hﬂln:;a. maka Epakah Kores dalam tinda g o masyarakat a-
lawan hukum,
dalah sebagal

oknya dala

i e e

tugas POk

- —
e o e e
. e

dan sedans
KATIRMAS #
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vensi
5. Mengenail fitnaan para P?ngﬂﬂsat'*glifTETEuEaIgl?zegitﬂgaﬂ
11 mencuri padi sawah Barereng, Secara grono aﬁg harua di
kan disin{ bahwa masaalah itu adalah Plasiis yamusinﬁkﬂ“ t
putus pula oleh Hakim Pidana. Hanya sedliit WP 2, o
tentang pencurian sawah dan sawah teraeiui Eda t terjadi
yang t%dak bergerak, sshingga apakah “““klgnlgfin dan ka=-
pencurian tersebut. Inilah semua adanya s b aur dida-
bohongan para Panggugaet Intervensi Yang geTbDa ngitu =
lam menyusun E_ugatﬂn merelka Yang tidak bE‘I‘dESﬂI“ ¥

. i
£. Untuk menempatkan para penggugat asli/rergugat Intervens
11 sebagai ahliuarE: Solong dari Arungbua' dan paratPEnE;
gugat -Intervensi sebagal ahliwaris Sarume, penempatan &=
macam ini adalah keliru karena pengertian ahliwaris Saru-
me, menurut hukum adalah anak kandung setidaknya garis ke
turunan kebawah dan keatas, sedang garie kKeturunan kesam=
ing itulah yang dikenal dengan anliwarie Solong dalam ba
ﬁaaa daerah Tana Toraja, sehingga untuk mendudukkan para
Penggugat-Intervensi sebagai ahliwaris sarume adalah salah
malahan pilhak Penggugat Aslilah merupakan ahliwarle  ¥Yang
terdekat kepada Ambe'Dengen dan Indo'Dengen, sedang Feng-
gugat intervensi sudah agak jauh karena berada dibawah ge
nerasi Penggugat Asli sekarang ini ; Pahwa yang menjadi pe
gangan kuat mereka menempatkan dird sebagi ahliwaris Saru-
me yaitu mengakui diri sebagai anak Pongsu Arungbua' dan
Likulangl, maka apakih ada suatu akte-authentik yang mem=
buktikan bahwa benar mereka sudah sah menjadi anak ponsu' |
dari alm.Arungbua' dan Likulangi' § ---——-=======———=-==-
i gepanjang sejarah kelahiran mereka hingga saat ini tidak
! pernah ada karena ada suatu bukti yang dikeluarkan oleh -
| pihak yang berwenang untuk itu dan yang eelalu 3ipegang - .
teguh oleh para Penggugat-Intervenei ialah surat keterang
an%keaakuian ttgl.?5januari 1966, tetapi surat yang di- I
Il maksud mengandung cacat yuridis karena dalam tahun 1966 , '
sudah memakal ejaan baru dan eedang menurut peraturan Men- :
teri P dan K ejaan Paru itu nanti berlaku pada tahun "1370
ke atas j Bahwa walaupun Kepalsuan surat-surat Keterangan
Vesaksian 1tu belum dibuktikan melalui putusan Pidana, te-
“tapl dari segl Yuridias sudah nyata dan bukan lagl merupa-
kan rahasia , tetapi sudah diketahii umum sehingga status
mereka para Penggrgat Intervensl dengan adanya surat Ket-
erangan yang dimaksud malah lebih menimbulkan keragusn hu
kum untuk dapat dipercaya ; =———mem—mm—mmccmee e ——————

7. Wamun benar Para Penggugat-Intervensl sebagal anak Pongsu
Arungbua' dan Likulangil, tetapl menurut hukum &dat-dan yu
risprudensi Mahkamah Agung anak Fongsu atau anak angkat
hak merekas hanya terbatas pada harta gono-gini orang tua
angkatn yang sama asekall tidak berhak atas warisan/pusa
ka ; Bahwa walaupun fara Pengguget Intervensl mengadakan
beberapa macam pengklasipikasian anak angkat yaitu - ada

———T R

I e e S DT

s — s U R e e A ) s S

__..._
.

yang disebut anak Pongsu, anak dibuang tama tambuk/ba'tang
danmebagainya, pengertian itu adalah pengertian sepihak te
tapl dalam hukum yang dikenal hanya satu saja yaitu anak

:B.that- e R N i e e e e e e i e e e e £
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8. BETAa argument 2 S F0
kutnya menge 881 papa :
(an Tagd Karena adan Suriird dinngEas fisar mvelelterls
saia § —-oooos LU0 sering el dHiRAAEEL BT dininn
g, Bahwa mengenai fot e e T

o Ko .
tan Intervensi mereks Egrﬂazs_turut dilampirkan dalam Buga-

= Slll‘at k‘EtEr‘a_'ﬂ an h P e e ——— e
atas ini -f----fff]ffif’f_ffd :

|: P# ﬁ?§:;|k§ﬁaﬂ?gféagzﬁgiga*IR'EPE-d-E. BEI‘.I.EEugg_t Intervensi M.

hukum karena = ______§ ra' juga tidak mempunyal nilai

e . e

-—
T e e s - - ———
-

- Surat kuasa {tu bergifat umu:n-‘.----‘_-'-'"'_'""——---—-
d
perdata iidak dikenal adanya kuasa umun ; —-oooo —on

= Surat kuasa itu tidak dicantumkan masaalah apa diberi

HuﬂEE ; ----—--.-.a__._________‘_h-_--_-_-'------___-- T

= Tldak ada perselisihan Ps

rat kuasa Ii:l‘i:u 2 -~-----E*Tfff.ff%f_fff-fif??fﬁfiff:

c. Surat i1zin potong hewan tidak ada relepansinya dengan

obyek sengketa ; Sebelus adanya surat izin yang dimaksud
oleh pihak pemerintah dianjurkan untul menempuh musyawa-
ra keluarga baru mayat Arungbua' dipestakan tetapi belum
terjadi pertemuan lalu M.Minna' mengeluarkan izin pesta,
karena kebetulan 1a kepala Desa Baruppu' ; -----==-=--- -

Dengan berdasarkan  semuanya tersebut diatas ini, baik ftangkis-
an maupun jawaban maka pada akhirnya kami memchon kepada Papak
Ketua sidang dan para Anggota Hakim yang menyidang perkara ini
kiranya berkenan mntuk menjatuhkan putusan dalam perkara ini

sebagal berikut j; =---—- — et e S

' -tidaknya me=
1, Menyatakan menurut hukum untuk menclak setidak-tidakny
I‘ljﬁ_{ﬂ_k_aﬂ_ tidak depat menerima gugatan Penggugat Intervensi

secara keseluruhan j e mmm——
2. Segala bilaya dan kerugian yang timbul dibebankan Wepars Bar

Penggugat Intervensl § --=====°~ i
——m--seMenimbang, bahwa selanjutnya penggugat medpus a::gﬂfﬁg_
baik dalan Konvensi, Rekonvensi saurul BCYRlelerin sebagas
Bin Telsh awngslion Eefﬁk{mriigiaﬂ ara perkara inl j =====-=-
MR Jeian Mol ya penggugat Konvensi telah

nin buk-
==---e-Menimbang, bahwa selan, at maupun saksi, surat bu
mengajukan alat-alat buktl balk 8uIa® 7= r -

tl mana merupakan :

1lin
1. Fote Copy salinen dari sa
53 Aprilp?urgﬂ Rig'ﬁﬁé;gihﬁségnjuﬂlﬂ“ .
« Foto Copy surat P s —— ey
27 April 1975 (P-Z :n'.eraftl dimana alm. Arungbua’ Tegbigizgﬂgkr
3. Surat salinan d-arilinﬂgaudaraﬂﬁ nama Tasiktma' tel.

e - . m_—— —

-------- an keputusan Mahkamah Aging tgEl.
/1971 (P 1 merah ) ; b
awah-zawah posaka tgl.

— .
— e —— =
i —

o R e e T S

kan harta peningga P mmmemmmm T Tl 1975 (B,
tober 1972 {P*ﬁ‘mari};]rﬁgl Malango' tﬂfﬁfﬂ_f-iﬂ"-? -----
4. Balinan Gugatan Gan T 1975 (P.5.Merah) j

$.Merah) ; =--==7"""T0 Ti1,12 Agusius maian tgl.1 Agus
3. Salinan’ gkve Perdedeitlpempiatan Akte O7CS
« Salinan kebera

e SRS NS

[——

e -
= = -

=

e e v 1.




e —

tgl 1 Agustus 1975 Perdata No.39/1 BTEItkl-an
7. Foto Capy pemberian izin pesta dan pemo nn%tgl. ik

hewan untuk pe
paruppu’

o -____._‘.-‘-—-_"—.-.F. - =
o ———

nguburan ?ayat Arungbua' di Desa
(P7 merah)., ; -—-=--m=mem==————-==== =
B. Foto ﬂup{ Surat HeterahganIEEBEksian ttgl.25 Januari 1?___&
B Merah
1
g, Foto Copy Berita Acara pensitaanfpamhlﬁgfrff_ttgi+B {Ell B?D
Mo. Pol.B/5/VII/80/SAT SERSE (P 9 merah)s: pm—
10. Sket/Gambar sawah terperkara (sawah Barerengi_fﬁi:-i___ff_ffi
1981 (P 10 merah) ;. ======—=—=s=-=s===-—====s

11. Silsila {Etambnn% yang dibuat yang dibuat oleh PEE?-???%EE%?E
12 Januaru 1979 { P 11 Merah ) ; =——=====-==-==="

I o i . N e e S B e e N

Se¢dang saksi-saksi adalah : -=---=—=—=—===T-TTTT o e
1. Palalo, umur 65 tahun ; —---=-==-=—======- === = _:-

2. Sappe Semuel ;, Umur 74 tahun ; -- - - -

%. Kumbun Sampe Bua', Umur TO tahun § === i - - e
4. Pong Sappe, Umur 60 tahun j —===== ======== - -

5, Salombe' Rea, Umur 60 tahun j —=—-sse=—=—=-== P =,
6. Layuk , Umur 75 tahun ; - - L33 s

7. Songgo Rangri®, Umur 60 tahun ; —-—-=-—== e

8. Kaluku Rangri', Umur 45 tahun ; ———==s====- i -
9, Rubang , Umur 76 tahun j =—==--==s=—-m-mm-—==me-=

A — Menimbang, bahwa penggugat Rekgnvensi telan mengajukkan dan

menunjuk salinan Akte Perdamalan tgl 12 Aguatus 1975 yang sudah
terlampir berkas perkara (sama dengan surat bukti yang diajukan
oleh pengrurat Konvensi yang telah diberi kode P 5 merah) ; =-----=
—======Menimbang, bahwa Penggugat Inrevensi juga telah memperhadap
kan saksi-saksi masing-masing bernama ; ==e==sce-—csccccsm————————

1. Palimbong , Umur 55 tahun § —-----m--mmmmmmmmmmmmm=m :
2. Jusuf Kande', umur 63 tahun j ==e=c—cee---
m======pMenimbang, bahwa uraian keterangan para saksl yang sah dl
gtas adalah jelas terural seperti dibawa ini : - b =

Saksi-saksil Pengpuget Konvensl :
1. Falallo, Umur EE tahun pada Pokoknya menerangkan bahwa saksl me-

ngetahal Sawah Barereng, sawah Pong Lamba' dan kebun ko
pi terpérkara adalah milik dan berasal dari Ambe'Dengen
dan Indo'Dengen suami istri yang kemudian jatuh waris-
an kepada 2 orang anaknya masing-masing 1. Arungbua' dan
2.Tasikbua' karena sakel sendiri lihat Ambe'Dengen me=
nguasal dan mengerjakan sawah tersebut pada saat mana
Ambe'Dengen manjabat kepala Eampung, Mengenai kebun Kopi
saksl pendirl yang tanaw kopl didalamnya atas suruhan
dari Ambe'Dengen. Selain itu saksi juga tahu sawah-sawal
Lombok Sali, Kadang, Te'Kayu dan sawah Péllo'ilang nu%ﬂ
adalah milik Ambe'Dengen karena saksi melihat sendirli mE
nguasal dan mengerjakan sawah-sawah tersebut ; -------<
gelanjutnya saksi menerangkan bahwa selama hidupnya alm
Arungbua' ia dua kall kawin tetap ada keturunannya
mandul) dan pada waktu itu ia meninggal dunia dan dipe2
" takan semua keluarganya ikut begian Ealam pelaksanaan

p esta penguburannya ; ---- e e
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: SEE¥E£§EPEElr“mur T4 tah
¢ saKke u sawah-sawah Iﬂgﬁaﬂada Pokoknya meneranghan bahwa

kampan dan sawah pPong Lamba?
terakhir dikuasai dan digarap
gedang sawah Malillin adalah
da waktu ia kawin dengan igtr
sawah Indo'uma dan Barambang
nama Limbong yang dihibahkan

»Barereng,Fadaang, Tamuang, Pa’-
adalah milik Ambe’ Dﬁngeﬁ'iang
oleh Arungbua' secer: warisan
Bawah yang dibeli Arungbua' pa
lpertama Tobte'do dan mengenai
adalah sawah milik nenek saksl
kepada Arungbua'.Hal tersebut,

..- diketahul dan saksi melihat

Bendiri Ambe'Dengen menpuasai

i den MSRERAESED sawah tersebut yang selanjutnya dikuasii oleh
! arungbua'. Se lain dari sawah tersebut juga sakel mengetahul
ada Rara' milik .MI_'I-h-E "Dengen yang kemudian dijual oleh Arung
bua' kepada Paillin asal Bittuang; ------ e Pl
7, Fumbun EEEEI Bua', umur 70 tahun,pada pokeknya menerangkag, |
ahwa Baks anu sawah-sawah Barereng,Pollo'Alang,dan sawah !
Pong Lamba' adalah milik Ambe' Dengen karsna dilihat sendi- :
ri oleh saksi pada waktu Ambe'Demgen menguasal dan menggarap
sawah tersebut. Selain itu eaksi juga mengetahul ada Rara',
milik Ambe'Dengen telah dijual okeh Arungbua' kepada Fall- 1
1in pe njualan mana terjadi pada waktd Arumgbua’ sudah ka- .
in dengan Likulangi istri kedua } ====-- —— i .
L;u; Eag e, umur E{}Etahun, pada pﬂ'fmknara menerangkan bahwa - |
2SKeT tihu cawsh-pawah Pong lanba',Barereng,lalillin, Tanuans
Salu,Kalimbuang adalah milik Arungbua® yang maatlng-= na=
1t smememes sss—ocsmemosmessmemEEE T R
?ipgﬁaﬁhrgig famba' 2 petak adalah milik Bebo dm.-Ambe !-:EE
: kemudian jatuh ke tangan Arungbua' pada wastu
25;1; Eznlﬁawin dengan TOBE'D0. Satu petak bahaglan sebe-
turatte § =-—==7"" e
1ah utaranya berasal darl Ba : 1 pong Somba ;
leh Arunghbua' dar Lk
2., Sawah Malillin dibﬂirﬁleh Arungbua' dari Daturat®e ;
3. Sawah Kalimhuaﬂg ﬂiﬁ mamuang 3 petak dan sawah Salu semu
; h Barereng,o>avwa ‘ : ]
4 Eﬁ;g d?EErDlgE'dari hzhﬁsegiigzgkéi i“Ea tahu bahwa alm F
- Selain dari sawah-sawah € nemiliki perhigsan berupa i
Arungbua' semasih hid'llllﬂll"f_lr_____‘_______________,______
1. Gayang,1 buah j ==="7" : el
2. Rara®’ i buah § —" harang a_ntl.k} karena 8
B Babgr;pa parang dan Tﬂmbakatfr. pleh alm.Arungbua’. HEEEE;EE
lihat sendiri sering GiF8e5,.3 olen Arungbua’ ¥ZPATE 7
Rara' saksi dengar =~
i11in asal Bittuané : o yarta perhla 15 mmmmmenms
- Selain dari ;a”ah'la:ﬂal::%ua' mempﬁgﬁ'ainﬁﬁﬂfﬁgnermghan bah
5 tgmi j%E? E:awimur 60 tahun, Paca oo 0% Tamuang,Pong lam
« Salom v

.._._..__aE-———— ang . Fa e
L et sawah mrarEEEiEilTﬁtlnilh Eim.hrmgbua* FanEFTE‘E-I.‘.E__.
= adalah milik 8-Te e

ba' dan Pﬂl1ﬂlﬂ13ﬂg --------------- 1 ﬁmhaumngmj guami
di Erﬂlgh B d ﬁrungbﬂ31 dan
Ta?igﬁwﬂpﬂﬂarenﬁ aﬂalng:'tuh gebagal ;ﬁiiraﬁngbua' karena
totri yang kemudiaf oo, qikuasal ©
| g::i]{bua' mﬂﬂmﬂgﬁlaﬁn dipere
1 2. Sawah Ealimbuang_i_
hibah : — h
i 3., Sawah I‘ﬂttﬂiaiild:iiﬁsinﬂ o
temanik sete

\_/?#-__;——‘
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alah sawah milik Arunghu?l saty

4. Sawah Malillin dua petak ad : AR 4 e
jetrl Arungbua’
petak dan satu petak mili? giiikﬂﬂ ngbua' sendiri ; —----

. lah sawa
i Savan rong Lompa: dus pecak; satu petak milik Arungbua’dan
leh Arungbus ar ’ e
Ta EEEL‘E&HH%E;E" adalah milik Ambe'Dengen Fani kemndlan

jatuh warisan kepada Arungbua'i; --=--""
Selain darl sawah tersebut saksi tahu juga bahwa kebun Timbu-

tabang dan kebun lombok adalah milik Arungbua' ranakﬁipirulag
nys dari Ambe'Dengen, eawah-sawah dan kebun mana di etalui o=
leh saksi karena dilihat sendiri dikuasai oleh Arungbua' j---
gelanjutnya eaksi tahu bahwa alm.Arungbua' memiliki satu bugh
rumah™ bugis yeng dibuatnya sendiri tetapl sekarang ini dalam
keadaan KOBONE ! ==ssmee—me———— e e e S S S S e
th%k,umur T§E£ahun pada pokoknya menerangkan bahwa saksl ta-
U benar sawah-sawah Barereng dan Pollo'Alang adalah milik Am
be'Dengen dan Bebo istrinya Ambe'Dengen dan Bebo meninggal du
nia jatuh warisan ke pada Arungbua' dan Tasikbua' dan hal ini
diketahul sakei sebab saksi pernah menggarap sawah-sawah itu
atas suruhan Ambe'Dengen ; ————=-—=—smmmmr————e—c e ———

. Songgo HanEri, umur 60 tahun,pada pokoknya meneranglkan bahwa

7P2da masa kekacauan dahulu ia pernah melihat Bongga dan Sonda
Linggi membawa satu peti yang dibungkus karung milik dari
Arungbua' vang isinya saksl duga sebagal barang perihasan mas
dari Arungbua', barang/peti mana dibawah mereka untuk disembu
nyikan agar tidak dirampas oleh gercombolan pengacau j} —===-==-
Kaluku Rangri',Umur 45 tahun, pada pokoknya menerangkan bahwa
sakei lihat sendiri waktu ayahnya yakni Sonda Linggi bersa-
ma Bongga membawa yang dibungkoe karung milik Arungbua' yeng
menurut ayah saksl peti tersebut bersih barang-barang perhia-
BEn yang berharga darl Arungbua' ; - Bk e S e b
Fubang, Umur 7€ tahun, pada pokoknya menerangkan bahwa : ====
1. 5awzh Pong Lamba' tersebut adalah milik Ambe'Dengen yang ke
mudian jatuh warisan kepada Arungbua' dan setelah Arungbua’
meninggal dunia pindah pada Tappangrara' : A
2. Sawah Barereng tersebut adalah miliknya Ambe'Dengen yang se
telah ia meninggal dunia pindah pada : Arungbua' Tasikbua'™
dan Mullu' orang tuanya Xumbun j ——-—momeeoo
3. Sawah Tamuang adalah sawah yang dibeli sendiri oleh Arung-
bua' sesual pendengaran saksi dari Arungbua' 3 e=—e-e————-
#. Sawah Mallin Juga sawsh yang dibelé oleh Arungbua' tapl sa
ksi “tidak tahu dari mana Arungbua' beli : ——ccee—cemmmm-—s
5. Sawah Indo' Uma, sawah Pollo'Alang, sawaﬂ Pa'¥ampan, sawah
To'Fayu, kebun Kopl Timbutabang dan kebun Lombok semuanys

IR AANDE "DEREEN . e i e T
B. Sawah Fadang adalsh sawah mili ' g h
nya dari Mangisu' § —-oooooooo tnoc. DenZen yang diperolch

Selain daril itu saksi juga tahy hahwa . P
forg i de Y ey dih“a%ipadaiwaht“ ia suda bE:wiEEgéi;an istri-

s ulang. . D2SANPIng dari hapta-harta berupa perhia-
BAN emag akan tetapl saksi tidak tahu dimana perhiasgn Earsehut
setelah Arungbua' meninggal dunig 5 ¥ e o o

Saksi-saksi Penggugat Intervensy .
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saksi-Saksl Penggugat Interveps; .
1. PALIMEONG , UMUF 55 tahun poge

- —— ——

» pada pok
dihadapan orang banys m‘;imﬁ-h‘lﬂ'pdaﬂ:ygugiﬂezzﬁgaﬂib%};ﬁd;i
netapkan anak saya ( anak %Etakﬂn bahwa pada hari ini saya me=
masing : . NEgsu bahasa daerah) yakni masing-
3,' ; l;éﬁﬂﬂﬁhviéfgggangram;_ 3. Tandi Bone, 4. Ma'gau'
5 Saktu ity sementaya E:ﬁgdiagi %:ﬁﬁjzidakddiEEhUt namanré Yang
E At Eaidey s ndets Salubanggy g e e B :

ENOE! e e e e e

Eeg?r g?lam suatu upacara/pesta di Talodok dimana saksl turut
hih I : mihgunghua‘ berteriak dan menyatakan dihadapan  umum

wa ia telah mengankat anak sebanyak 5 orang ditamba eatu |
orang yang pada waktu itu berada di Mamuju antara lein _-yang

masih diingat namanya oleh saksi ialah M.Minna' dan Tappang-
THTE ; e o o i o -

[ ————— R R R

mes====panimbang, hahya selanjutnya telah terjadi hal-hal BE=
bazgaimana jelas diuraikan dalam berita acara perkara ini yang i
kesemuanya telah turut dipertimbangkan dalam mengambll keputusan i

ini o e N e - e ) [ e

b ] E -—
------ ~senimbang, bahwa pada akhirnya pihak-pihak mehaon keputus |

B ! messsmmae——— = = - - = e o e e e e e |

TENTANG PERTIMRANGAN "HUKUM :

mem———=Menimbang, bahwa maksud gGugatan Eonvensi, Rekonvensal daen
Intervensi serta tangkisan dan jawabannya adalah seperti terse-

but di ataﬂ ;"-"-'---"'---'----i---—----—-—-—--—‘-'-r--l------F-———-———-----....,_

i {kemuka~- ;
cemme=-Menimbang lebih dahulu mengenai tangkisan yang d |
kamn pihak-pihakssehenarnja rukan eksepsi melaingkan merupakan ]
bagian Jawaban gugatan dan karenanya akan dipertimhangkan-dalam

menilai materil perkara j —=—-"""TTTT7C B S

{lai matril perkara Majelis akan mem
===s=ccéninbang, DR e E dalam Hnﬁ#enai, Rekonvensl  dan

pertimbangkannya wasing-masing dalam Konvems=, "7/ °__ _____.
Intervensl sebagai berlkut : ====7"

Dalam Eonvensi ;
e o Y terhadap thjek perka-
e wa Gugatan Penggugat te |
: HenimE%E%.dgigm H&*E e/d 27 surat gugatan, ﬂhgeitsuﬂilggr |
il b M Jam e miliki oleh para tergugat I3 FOw
mnna dikuasai dan a £i ATungbua' semasa hidupnya, 8€ |
|
|
[

- e

da
embelian mereka Tergugat 11 beli antara para tergugat II
transaksi jual 5 k baran
hiness Jeise bame S21*tcmbadsoneen drunelsL iy any et
cebagal penjual dila; B[S per pinak haruo 7E21ER 0 =
i e - e e hf&k
mentaatinya § == enal gugatan penggugat atas : A |
S e il e Menimbang., b g u._l"d %9 aurat Eugat-ﬂ-ﬂ oleh E::Eﬂarn;:g:da
Eugatan tergebut Ho.2 dimaksud t3 peik aan di '
gat I menyangkal ; i aapanjangbﬁzﬁﬁier:ebut ul
dal gaannya ’
dalam tangan tergugsd 1 4 obyek gugatan
=ememe=Menimbang, DENWA mengend

e e e S i N e < e

uga
an pihak Pﬁﬁﬁﬁ Ekan adanya ©

e

tersebut No.ie/d

apat membukt o ———

—
e e
R
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: ng dimajuk
4 dalam Gugatan yang berdasarkan gurat gﬁ me:ﬂ:nyﬁaggugatjx 2:
Pengpugat dimuka aidang 3Ek31£5ﬂ5 pula lﬂu? bahwa Surat PS5 me
bagal alat buktl surat, maka Majelis menila prpdtmba it e
rah tersebut adalah bukti otentik pada o maﬂ atan Penggu -
bahwa obyek perkara tersebut No.1 s/d 4 dalam & Et 1 Likulangi
gat adalah sudah merupakan hak milik darl Tergugs .

Dalam Rekonvensl :

~~~~~~~ Wenlmbang, bahwa dalam Gugatan-Rekonvensl ini :%E:lts 1
lebih dahulu akan mempertimbangkan obyek gugatan Eri 5 E“
dan 2 dalam Gugatan Rekonvensi sedang obyek gugatan srse ut a
adalah dalam gugatan rekonvensi karena ada kaltannya gngan EU
gatan Intervensl, maka akan dipertimbangkan hers?maaﬂ engan
gugatan Intervensi pada bagian lain dibawah ini § ----= =----- _
------- Menimbang, bahwa Penggugat-Rekonvensi dengan dalih bahwa
obyek perkara tersebut b,c 1 dan 2 diatas adalah haria bergama
antara Penggugat-Rekonvensi dengan Arungbua' hal mana disung-
kali oleh Teggugat-Rekonvensi sehingga untuk ltu Penggugat Re-
konvensl diteri beban untuk membuktikan kebenarsn dalil Gugatan
FIVE § =—————s=aa= [ —— = e S i
-E;-:--Menimhang, bahwa pada pemeriksaan persidangan fernyata
Penggugatan Rekonvensi Likulangi tidak dapat membuktikannya se
cara gah menurut hukum ; —=-——=== ==ce-—scsscmmmmmm———————coos

_____ ~=Tlalam Intervensl :

=======pMenimbans, bahwa mengenai obyek perkara yakni b (seteng
ngah) sawah Parereng yang tersebut dalam gugatan Intervensi dan
juga Gugatan-Rekonvensi maka majelis melihat bahwa para pihak
yakni § —=———c—————————- e e
i Panégugat Intervensi dengan dalil adalah ahliwarls dan seba

gal anak Pongsu darl Arungbua’ alm. § ==-—=-—==sscccmcmea--
2. Penggugat Rekonvensi dengan dalil adalah “Janda daril Arung-
bua' alm. jadinya sebagal ahliwaris §| ——ecccmmccccccccccam-

3. Tergugat Intervensi atsu tergugat Rekonvensl (pengzugat Kon
vensai) adalah jugn ahliwaris dari Arungbua' alm. § ========

—======Wgnimbang, balwa Penggugat Intervensi maupun Tergugat
Intervensi/Tergugat Rekonvensi/Penggugat ¥onvensi dilihat dari
sggl keturunan sesuai silsila yang diajukan oleh mereka ternya
ta mempunyai kedudukan yang sama sebacal ahliwaris Solong ;
—mm———— Kenimbang bahwa Penggugat Ihtervensl sebazal ahliwarla
Solong kemudisn di Pongsu oleh Arungbua' seba-ai ternyata dari
keteranman aaksi-gakai Palimhong dan Yusuf Kende' sehingea de-
qgan demlklan kedudukunnys menjadi ahl iwarls sarume ; s==—==--

""""" Menimbang, bahwa Penggugat Hekonvensi adalah Janda darl
Arungbua® alm. yang berhak pula mendapat bahagian sebagai ja -
Minan NIdUD § scmmme e e e A ——_————
"""" Menimbang, dari pertimbangan-pertimbanran di atas maka
adalah adil dan patut_hilamana ¥ (setengah) baglan sawah Ear!f
reng sengketa dibagi wepada masing-masing pihak dengan perbans<

dingan s2bazal berikut : weeececcmmmcmamaao R e | B
e im Untuk penggugat Intervensi = % x % sawah Parereng ; ---
====---Untuk Penggugat Rekonvensi = % x % sawah barereng ; =---
wiiemeatrianed Untuk Tergugat Intervensl/Tergugat Rekonvensi (Penggugat

konvensi) + X 3} sawah Barereng ; —=----mecmcmmmm——— me———————
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——-====Memperhatikan pagal.
; hum yeng bﬂrﬂangkutins?l Pasal Undangvundang dan peraturan

---"--I—
e | T S

k.

MEWNGADITLT

pALAM EONVERSI :

e —e=-Fenolak

= Menolak Gugaten Penggugat untuk seluruhnya ; =eeeee-me- j
DALAM EONVENSI @

———----Mengabulkan Gugatan Pen

= EEugat Rekonvenai untuk sebagiang !
__-#---gﬂgetapbiaﬂaﬁahya 1 gnri sawah 'Earerf.:ng = 1/8 (seper- !
cmem===felapan 8glan adalah bagian Penggugat Rekonvensi
cm—====Scbagal Janda : - ¢ TeneRAY
--==-===Menghukum Tergugat Rekonvensi{ untuk menyerahkan 1/8 bagl

-==--===@7 pawah Barereng tersebut kepada-Penggumrat Rekonvensei;
------=Menolak gugatan yang selebihnya § -------—-=---mcmeecean |

DALAM INTERVENSI :

e======Mengabulkan gugatan Penggugat Intervensi untuk sebagian; §
------- Menetapkan bahwa &% x % sawash Barereng adalah bagian Pen-
me===—=gugat Intervensi gebagal.-anak Fongsu ;- - ==
a==-===Menghukum Tergugat Intervensi/Penggugat Konvensl untuk

—e—==--menyerahkan % x % sawash Barereng kepada Penggugat Inter-

s .

~e——we=Menolak Gugatan selebihnya ; =—====m=---== —==ce----o--soes
o ovenanaan il senagagt Koo, Tesass B
I et Tntertint i ekt N MR
—e=====banyak- . 2b. ‘o e i
-------masing-masing dalan IvmAl JnR ﬁe ‘:-r:laititgﬂénin tanggal 28
—-m———-Temikian keputusan ini dibuat paca D.MAKGAYUN,5H. Hakim
Maret 1900 delapan puls tiga oleh kami ; J.D.FoCt it rors BoRO«
;ada Pengadilan Negerl Makale ncbam Kek:ﬂutudan ‘mana diucapkan
un ik
dalan eidang yang ePUUE, foo oleh Retua ~Sidang tersehut CEIRST
ﬁfﬁiﬁiﬁnfui ?‘PF-PURDTDDIHE1EHP,E§E'EHEEETHEEEEH dinadiri oleh
e tera o e
Anggota dan Jéﬁgﬂﬂggﬁﬂgﬁﬁinzzugat Hekonvensl gerta Pensguﬁﬂt In
EE_ DTl e e e S s 5

- ——

Bl T T R — - I ALrrlal

kuasa Tergu n

o, -

HAKIM KETUA,
HAKIM-UAKIM ANGGOTA,

o J.DLMANGAYUN 5K = |

panitera Pemgganti, |

= J.MINGGL = |

glinya ol= h Penuliz.

an 4 ! |
' watbaten - Diﬂr'-:.lin E-E-E'ﬂ_ai deng 1
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Kutipan Putusan Pengadia) Tinggi Ujung Pandang

te tang-
gal 26 Med 1984 No.550/Pdt/198/p, 1. uj.

4 TENTANG KURUMNYA

Pandang;

|
- " Menlmban bah
! banding Eéri Fgﬁaﬁﬂgﬁﬂhﬂnan dkan pemerikeaan dalam tingkat

ENgeU
Terbanding dan Tergu Egugat Intervensi Pembanding Juga

gat Intervensi Terband ' ]
terhadap putusan tersebut telah diajuk iyl i

an d: k=
tu dan dengan cara serta memenuhi BYAr AL LANERANK ‘Wi

t-gyoarat meourut _ln-
dang-Undang, karena dimana permohonsn b :
d iterima : P n banding tersebut dapat

Menimbang, bahwa Pengadilan Tinggi telah mempelajari memord
banding dan ternyata tidak ada hal-hal yang baru, oleh kare-
na mana banding tersebut harue dikesampingkan ;

Menimbang, bahwa setelah pengadilan Tinggi dengan sak=
sama mempelajari berkas perkara antara kedud belah pihak yang
dimohonkan banding, berpendapat bahwa alasan-alasan seperti
yvang dikemukalun oleh hakim pertama dalam pertimbasngan hu= |
kumnya telah tepat dan dapat dibenatkan serta dianggap seba- |
gai alasan dan pertimbangan hukum Pengadilan Tinggl sendiri, |
maka oleh karena itu putusan haklm pertama dapat dikuatkan ; ]

i . Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat Intervensi FPem-
banding juga Terbanding dipihak yang dikalahkan, maka 1a di ‘

j
|

hulkum untuk membayar biaya perkara kedva tingkatan peradilan
Mengingat,akan pasal-pasal dari Undang-Undong dan ieten
tuan hukum yang bersanghutan ;

MENGADILI:

i alsm tingkat banding
- i ohonan aksn pemeriksaan dalam ting din
' Eziirigﬁggiggt Intervensi Pembanding juga Perbanding ter

sebut '; -~ AR
- thk utusan Pengadilan Negerd Harale =+
2;2§Ealgg§ ﬁﬁ.zﬁfPts.th.GflEEDfHkl s

j banding
tervensi Pembanding juga Terl L
¥ Hen%hukgghig;gsgﬁgﬁaig ﬁalam tingkat banding sebesar R .
?Emmag?- (sepuluh ribu rupiahl .
: - 1900
i 4iputuskan pada heri Belas® tﬁﬂﬁleéfﬁggii gﬂpa&&
Depikianlah 4570 oleh : W.L. TOBING. 5. 2. etapan Ketua
lapan puluh 1ima 01 o i"Selatan berdasarkan penetapsn R76d
Pengadilan Tinggl T 17 Oktober Q_da“ e
Pengadilen TiNEEL © "¢ rgebut diucapkan o en o Ry rJIANT. |
hari itu juga P“tﬁﬂh Hakim tersebut dengan ¥ t:rsehut ‘taﬁpa ,
hl.","k;' LS uﬁ“ﬁ;gmti pada Pengadilan Tinggl t¢ ;
M 1 a L - ang & - i
dih-:i;;,eglﬂh kedua belah pihak .

—— ﬁ
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Panitera Pengganti,

Hakim

ttd ttd

( W.L.TBING., S5.H )

( NY.TJAMJARNI.N )

Elaya perkara banding .

1.
2
3.
4
5.

150,=-

Meteral ....cicivecacencsccasasassansas M.

Redakol ciessenvesressrernnnsssnsnssss e 1.000,-

Pemberitahuan Putusan, P.T .civveses-a:fps 5.000,-

Penjilitan putusan PuT cisascssssss sva M 1tEED,-'

engkos reproduksl PP ..eceeass sacanes B 2.000,-
Jumlah . 10.000,-
{sepuluh rdbu rupiah ; I

Untuk salinan yang sesuai dengan aslinya .

Panitera Pengganti Pengadilan Tinggi Sulawesl Selatan di

Ujung Pandang
ttd
( NY.TJANJANI.M )
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EUTIPAN PUTUSAR MAHKAMAR AGURG TERTANGGAL 2 JARUAR
TU J 1

47/K/PdtF 1986 1988 No.17 i
» Menimbang, bahwa ;
? pEI‘Tﬂ.ﬂhﬁm

sannya yang telah kasasi

ALk datan songaneien opada Fliwciiian g ks

tukan dalam - E waktu d aak-

BURER S A RT oo ronadang, teke aTer AR ENRE JARE O] Eene
Henimbmgﬂggaia formil dapat diteﬁ;ga itu permohonan ka-

+ bahwa keberatan-k '
pemohon kasasi dal ~keberatan yang di
adelah ¢ am memorl kasasinya terszbu% Fagg.uka;ﬂmﬁ;z:

1. Bahwa Judex PFacti
memeriksa gugatan gilghl‘g;;i?ai!kﬂi CATEN DARELLLY selia
bangkat oleh Bakin B que’ 84s3oh kggg“segu yang dipertim. -
7 Pebruari 1980 padahal di muka eidan rg an gugatan tanggal
1981 penggugat menegaskan sekali la ig‘h inggal o Dopeatan
digugat Penggugat Asal adalah men i Sl Bal poliok yuug
Perdamalan di muka Hakim Pengadilgn el T et o T ki
gal 12 Agustus 1975 No. 39/1975/Mkl H;.ﬁ:.ﬂamilﬁli pRcE TR
gugat asal I ) dengan suaminya Arunébua'af 1ih 11:1 g.ngi {rere
ra halaman dan } dalam akte perdamaian m.;na Eu;a‘n:ﬂi
Fagﬁ-digugat pleh istrinya Likulangi dikataken setuju ﬁﬂn;e
izﬂnag E:gzﬂ: Eih&;af'enggugat Asal yakni istrinya gendir]
1. 1/2 bagian sawah Barereng sesudah dikurangi 1/8 bahsgian
dan dikurangi lagi seharga 25 kerbau ;

2. Eebun Timbutabang j
3. EKebun Lombok

|
|

4. Sebuah Rumah Bugis ; I
n Akte Perdamalan tersebut ada- ‘

|

|

L

Bahwa alasan untuk pembatala

1ah bahwa keseluruhan harta tersebut kecuali rumah Bugis bu
Kanlah harta pencaharian Arungbua' dan Likulangl suami Lstfl
melainkan adalah harta Pusaka yang dibawa kawin oleh Arung-
bua' kepada Likulangi yang gemula asalnya dari Ambe' Dengen
dan Indo' Dengen orang tua "‘rungb?ai' 3ota m&?ﬂggiaﬂkumnﬁ?

karang ini vetla :

yang berlaku dan sampal sekar & T tidak boleh diku

masyarakat Tana Toraja Bahwa barang asal t
asal oleh orang lain yang tidak berhak mewarisi dengan da-

111 apapun melainkan harta-harta tersebut harus kemball ke

bih berhak dan barang-ba
amalnya untuk diwarisi oleh yana lfe‘:ih ditop g

rang tersebut Penggugat Asal yang

Bahﬁa aﬁaintdzrisﬁaﬁa {tu pada saat disdaken P“daﬁian']@

ra Penggugat Asal tidak puLy diperitehu das t;r;]_? E;ﬁg

damalan. sebenarnya buka i hatl nuraniiﬂrgﬂg E' ; harzng

kan adalah kelicinan darl tergugat asal THOLC0 o 14 tidak

pada waktu 1tu Arungbua’ sudeh Sange tuia;ELiEE%mgi mer-

berdaya lagl dan dengan keadaan demikian

dikte Arungbua' . gaat itu tetap

. Likulangi yang

| m:.z 32:1:; :ig:];nﬁzsiﬁu;::\a}ia‘ asrti mert-‘iﬂ:;ﬂEE“Eat suami

; a

e ena datia gants Tl #'Clontrya eo ana dalam perkaul

lah dihabiskan oleh ATung eka cekcok serta juga adala
gkan menghablskan

ah meT
| Rilly PRAEHAs tiiﬁ“ tfgﬂ mungkin prunghbua’

serta juga ade
! _,_,—_.__—l--i—-._"“"
ey

et e —




harta Likulangi istrinya, sebab Arungbua’ e %egitu
banyak harta . f=yang habis dipakal dalam per

Seandainya ada harta Likulang -
kawinan :ereka, maka 1tu jelas merupakan iﬂﬁikgnbgigfmﬁngé
bagal suami istrl, sedangkan pada waktu 1tu Arung .

k pernah dibuat suatu perjan=-

ngawini Likulangi dahulu tida
j%an mEnyangkutgharta-harta kedua belah pihak apalagi bah=-

wa tidak ada suatu bukti akan adanya harta berupa sawah dan
lain-lain Likulangi yang dijual ataupun dihabiskan oleh su
aminya untuk kepentingan Arungbua' sendiri .

Hal lain yang tidak masuk akal pula adalah adanya sisalu (
memperhitungkan harta pencaharian dan hutang plutang )yang
katanyadilakukan oleh Arungbua' dan Likulangi karena menu-
rut hukum adat Sisalu hanya boleh diadakan apablla terjadi
perceralan antara suami dan istri yang tidak punya keturu-
nan dan sisalu itu dilaksanakan dimuka tua-tua/adat kam-

pung
B&hwa'ternyata apa yang dilakukan Likulangi dengan Arung —

- bua' bertentingan dengan hukum adat karena ternyata -~ jauh

sebelunnya belum pernah diadakan Eenyelenaian Becara damal
di muka adat kampung lalu tiba-tiba Likulangi mengajukamya

ke Pengadilan Negeri ;

Bahwa 7/8 bagian eawah Barereng tersebut berdasarkan putu-
san Mahkamah Agung tanggal 7 April 1971 Fo.102 K/Sip/1971.
harus dibagi-bagi cleh ahliwaris Arungbua' sesudah Arun%-
bua' meninggal dunia, sesuai dengan hukum adat yang berla-
ku sehingga dengan demikian perbuatan melawan Undang - Un-
dang/ welanggar hukum karena telah memindahkan sawah Pape-
reng sebelum Arungbua' meninggal dunia dan bahwa atas da-
Bar itu pula patut apabila Akte Perdamaian f{tu dibatalkan
demi hukum sebab walaupun sawah Barereng itu adalah milik
Arungbua', namun dengan sdanya putusan Mahkamah Apung tang
gel 7 April 1971 No.102 E/Sip/1971. tersebut, maka hak Li-
kulangl atau Arungbua' terikat sehingga mereka tidak boleh
semena-mena atas sawah tersebut

Bahwa Penggugat Asal gangat keberatan atas tindakan hakim
8 quo yang sama sekali tidak memperdulikan putusan Mahka-
mah Agung tanggal 7 April 1971 No.101 K/Sip/1971. khusus =
nya menyangkut sawah Barereng dan lain-lain karena . telah
membagi-bagl sawah Barereng sebelum ada penetapan alapa Ah
liwaris Arungbua' yang berhak atas sawah Barereng tersebuf

Bahwa penggugat-penggugat asal Bangat keberatan pula atas
tindakan hakim a quo ¥ang telah menerima dan sekaligus me-
ngadill serta memberi pPutusan terhadap gugatan rekonvensi
padahal gugatan rekonvensi tersesbut cacat yuridis ;

Sesual gugatan peng ugat rekonvensi bahwa gugatannya ditus
Jukan kapaﬁg 1. J.Allepaa, 2, Salombe, 3, E.P.Parrangan de
ngan dall% Laliwa ketiga tergugat eekaligus kuasa dari : J.
Pisa, Lal' Tasik, Tikurara', Xendek Datu{Yr), Tammu Bua' ,
Kendek Datu(sr), Tarima, Ku'dung, Samben, To'kayu, Della,
Tumba, Y.5.Kumbu, Bone danp D.Kumbu sesuai surat kuasa tang
gal 15 Januari {g9gg No.03/SKE/1/8/1980 ;

Bahwa sural gupatan tersebyt ternyata tidak memenuzhi sya =
rat karena ‘fﬁmi yakni :1. Salombe', 2. J.pllopaa, 3. E. Ps
Parrangan tldak pernan mendapat kuasa dapi J.Pisa dan ka=-




I )

46

imang tersel
ut d m
Januari 1698 Noon mione dan sedang surat mesos Lonack; %5
venel dan dengan 1380
konvenasl di
seluruhan tﬁ;?ﬁ:ﬂrﬂgﬁﬁeﬂpﬁﬂaimﬁ"a liate Samigal ks
ni : 1. Salombe, 2. J.Allo
gaa&ezdeﬁ gﬂiﬁgn%ﬂn,d_ valiaa, 5, Ta! TE.&TEIE_ gikﬂr;ﬁig
tarima, 11. Ku*duzg' ?é T?“TE Bua', 9. Kendek Datu(sr), 10.
Tumba, 16. Y.S.Eumbii, 17, Bono dan 15 o7 0eny 4. Della,1s.

17. Bone dan 18. D.Xumb d
gawah Barereng tersebut dikuasai secara herza:ﬁ:a:i;ailginé

18 orang tersebut diatas karena ity gugat penggugat rekon-

vensl harus dinvatakan tid
1ijk Verklard ) : ak dapat diterima ( Niet Ontvanke

Bahwa selain alasan tersebut juga bahwa atan rekonvensi

tersebut seharusnya ditolak EEhEh sawah %:§Er2ng tersebut ,
sesual dengan putusan Mahkamah Agung tanggal 7 April 1971-

Ke. 101 K/5ip/1571 hanya boleh dibagi-bagi oleh ahliwaris

Arungbua' setelah ada penetapan yang eah menurut hukum sia-
pa-siapa ahliwaris yang sah dan berhak atas barang/sawah ter
sebut, sedangkan putusan perdamaian sebagal dasar tuntutan,
Pengpgugat Rekonvensl tersebut tidak mempunyal kekuatan hu-
kum apa-apa karena tanpa setahu dari semua ahliwaris yang ke
lak berhak atas sawah Barereng karena sawah Barereng bukan-
lah harta gono ginl dari Arungbua' dengen lstrinya lidmlangi
melainkan ha:ta?s&‘i&h pusaka yang berasad dari Ambe' Dengen
dan Indo' Dengen yang seharusnys dimiliki uleE'ahliwaria d@
ri Ambe' Dengen dan Indo' Dengen dan Arungbua' (almarhum) ;

i ta gu-
Fahwa ternvata Hakim a quo sanpat keliru sebab ternya
gatan integvensi tersebut tidak sempurna sebab yang ﬂiguggt
hanyalah : 1. Salombe, 2. J.Allopaa 3. E.P.Farrangan pa

hal® sawah Barereng yang digugat i {.u E’“Q“E”ﬁ“rgﬂiﬁﬂ '{!-ier't
i a s el a = P
18 orang yakni 1. Salombe,Z. J.Allopa i el ey Botonms

J.Pisa, 5., Lal' Tasik 6, Tikurara, 7. ow

. 11. Eu'dung
Fua'., 9, Kendek Iatu Elain}, 10. Ta;%g?ﬁumhu, oy Bnae s

' , Della, 15. Tumbu, 16 " intep
TE K%T;&m;i dgi hal ini diakui oleh para Pinﬁsﬁﬁgtéawa bare
?Eﬂﬂi'EEﬂﬂiTi dan juEa_Pengsugageigzﬁgjgzia aleh para peng:
reng itu telah dikuaﬂﬂleizgiiakrung-B“ﬂ* meninggal dunia pa

gugat konvensi segera S
Qe Felnm Jo13s bahwa ketiga tergugat in-.

i i
enggugat intex7ent an 3. E.P.Parrangan
' an i i karena jelas ti
juga kuasa darl J.Pisa " sama sekal
di atas adala%it;dgznhﬁgggiar el terfezut gebagal interven
.Fls ethut:
g?kmpfrnah %gnggugat Intervensi ters : "
R ang menetapkan pPENEEW=

- Bahwa pertimbangan hukum, i akim aqurimhe dari ArTung Tua' ke

ai ahliwaris bih dari pada ahliwaris
hagia;aﬂzﬂgai;ﬂt keliru sebab tEfﬂF%&:‘
get 1zh anak sah

i bukigng dipapongsy yan

gat Intervensi sebag
mydian memberikan ba
lain adalah pertimban
M.Minna dan kawan=kawa sk
dan la, i pengangkatan 80°

i .ATung W
aes g dimaksud oleh

A i L e
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terjadl peristliwa yang
oleh penggugat Intervensl tidak perhaﬁsug %ukanlah b

dilakukan oleh arungbus hal yang dima

ngangkatan anak melﬁihgkan acara masuknya HTiE:;: gi:;egzﬁﬂg'

bus dan Eebagal buktl yang dilakukan adalah ac g an
adalah hadirnya Fendeta Horo

masuknya Kristen dari Arungbua, S termebut ;
¥
pebagal pendeta yang melakukan acar ada waktu itu ber

gsbagal bukti laln ialah almarhum Arungbua p

digzgan umum bahwa ia telah masuk kristen, jadijela&_:nariu
yang dilakukan adalah masuknya kristen dari Arungbua dan bu-
kan acara pengankatan anakj

7. Pahwa cara pengankatan anak di
ketentuan adat, dengan cara upacara khusus, dimana HEWUE ke-
luarga dari pada orang yang akan diangkat anak turut hadir
serta harus pula mendapat Eerﬂatujuan dari kelaarga Yang
akan mengankat anak dan selain itupula pada saat pengankatan
anak diserahkan hibah/kekah sebagal tanda dijadikan anak .
Hal ini tidak terjadi sebab kalsu toh M.Minma dan kawan=kawan
diangkat anak oleh Arungbua mengapa tidak ada harta yang di
serahkan atau ditujuk sebagai tekken terhadap M.Minna dan ka

wan=kawan dari Arungbua ; i

8, Pahwa hakim a guo juga melanggar hukum sebab setelah membagi
bagl sawah bareren kepada yang menurutnya sebagal ahliwarix
pada hal belum ada satu bukti yang sah eiapa sebenarnya ahli
waris penggugat Arungbua yang berhak menerima warisan sawah
barereng sebagaimana yang diputuskan oleh Mahkamah Agung da- |
lam putusannya tanggal T April 1971 Ne.101 K/sip 1971 terse-
but j
Menimbaneg:

Mengenal keberatan Ad.1 dan 2, ,

hwe keberatan Inl tidak dapat dibenarkan karena |  judex
faptl - tidak malah menerapksn hukum ;

mengenal keberatan Ad. %,4,5,6 dan 8 ,
Tahwa keberatan Ini fiﬂaﬁ dapat dibenarkan karena hanya me

rupakan pengulangan fakta belaka, dimana hal serupa ini gidak™
dapat lagl dipertimbangkan dalam pemeriksaan tingkat kasasi oleh
Mahkamah Agung ;

Menpgenal keberatan Ad.7T .
Tahwa keberatan inl tidak dapat dibenarkan karena keberatan

itu tidak mengenal apa yang menjadl pokok perscalan dalam perka
ra ini { irrelevant f : a2

Menimbang, bahwa berdasarkan apa yang dipertimbangkan di=-
atas, lagi pula darl sebab tidak ternyata bahwa putusan Judex-
fakti dalam perkara ini bertentangan dengan hukum dan/atau Un-
dang-Undang, maka permohonan kasasi yang dlajukan oleh pemohon
kasasl Salombe' dan kawan-kawan tersebut harus diteolak ;

Memperhatikan pasal-pasal dari Undang-Undang No.14 tahun -
1970, Undang-Undang No.1 tahun 1950 dan Undang-Undang No,14 ta-
hun 1985 yang bersangkutan ;

MERGADILI:

Menolak permohonan kasasl dari pemchon kasasi 1. Salombe!,
2 T.Allopaa, 7. E.,P,Parrangan, 4, J.Pisa, 5. Lai' Tasik, 6.Tiku
rara', 7. Kendek Datu (Yr), 8. Tammu Bua‘', 9. Kendek Datu (Sr),
40, Tarima, 11. Ku'dung, 12. Samben, 13. To' Fayu, 14. Della,15 .

Tumba' tersebut ;

Tana Toraja dilakukan renurut




banyak Rp. 20.000,- (4
Dengandemikianlh diputunkar

Mahkamah Agung pada hari selasa

Molamad Yahya Adiwimarta, g_p.

n dalam_rapat permusyawaratan M

tan :
Hakimgial > Januari 1988 dengan

Fetua Mahkamah Agung sebagai Ketua 5idgung yang ditunjuk oleh

8.H. dan Yahya Harahap, 5.y

éng, Kohar Harli Scemarno

» Bebagai Hakim-hak
diucapkan dalam sidang t Sebagal Hakim-hakim anggota dan
JANUART ° 1988, oleh kstu:r:?ka' pada Hari ; KAMIS, TANGGAL 28~

dang

oleh Kohar Hari Scemarno, 5,H. dap M.Yahya Harahap, 5.H
» S.H. Panitera Penéganti. deng

Hakim Anggota dan T.H., Sibarani

tersebut, dengan dihadiri

an tidak dihadiri oleh kedua belah pihak ;

Hakim~hakim Anggots 3
ttd

Echar Hari So€marno,sSH.
ttd

M. Yahya Harahap, SH.

Blaya-biaya :
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ABSTRAK

Rahmajaya. 2007, The Early Marriage Concept in The Marriage
by Donald Greaves, (dibimbing oleh Dra. Herawaty, M. Hum, M. A.
dan Drs. Husain Hasyim, M. Hum)

Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan dampak dan
pengaruh dari pernikahan dini melalui peran tokoh pria dan wanita
dalam drama The Marriage.

Analisis dilakukan dengan mengkaji struktur drama, meliputi
analisis karakter, tema, dan latar, kemudian kejadian-kejadian yang
ditemukan dihubungkan dengan kondisi sosial budaya Amerika pada
wakiu itu, khususnya kondisi sosial budaya Amerika sesudah Perang
Dunia II. Untuk analisis tersebut, penulis menggunakan pendekatan
strukturalisme genetic.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini yang
terjadi pada tokoh menggambarkan adanya dampak bagi anak dan
lingkungan sekitarnya. Pernikahan dini yang mereka lakukan akibat

h lingkungan dimana dalam drama The Marriage
digambarkan masih adanya diskriminasi antara kulit putih dan
hitam sehingga memunculkan adanya bentuk-bentuk perbedaan baik
dari segi sosial budaya maupun dari segi pendidikan.

xi



CHAPTER 1
INTRODUCTION

1.1 Background

Literature is a form of imagination and beauty which its objects
are human and human life using language as a medium. Besides, it is
a creative art that shows beauty. Beauty brings pleasure and
entertainment. Therefore, the author creates a literary work by using
a language as a medium.

Literature also communicates facts or realities of human life-
values. Certainly the life-values that are described in literary work are
profitable. They can be built in our real life. Realities of the life-values
show the differences between the strong men and the oppressed men,
the poor and the rich, the unfair and the fair in a society and many
other things. Furthermore, we can say that the benefit of literary work
is that to make human beings understand one another and become
wiser in facing life.

One of the literary works is drama. Drama is quite different
from other literary works. It is because drama is written not only to be
read but also to be performed on the stage. According to Atar Semi

(1988:156) in Anatomi Sastra “drama adalah cerita atau tiruan

perilaku manusia yang dipentaskan”. Therefore, the readers will be
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easy to understand and enjoy the drama when they see it directly
{audio visually). In addition, we do not have to forget that drama is
designed to be performed on a stage. As readers, with unlimited
imagination, we can be the directors, the actors, and the audiences
ourselves, Therefore, the play that we read can be like the play on a
stage.

Drama also describes a daily human life. We can see in the play
of Donald Greaves, ‘The Marriage’ that expresses a young couple
marriage of Philip and Elaine. We know that a marriage is one life
stage that unifies two persons in building a family which is based on
love and should be maintained. It is not an easy thing, because, it is
one of the sacred life stages as the others three sacred lives, mortality
and fatality stages.

Furthermore, the hard of social culture background makes
them do the early marriage. Whereas, in that time, discrimination still
suppresses them. They will be considered low if they do a bad
character as Philip has done. He impregnates Elaine. So, to avoid
that, he marries her when he is still teens to build a family.
Furthermore, there are many conflicts that appear in their household.

Therefore, the writer is interested in analyzing the conflicts that

appear in the young couple marriage of Philip and Elaine.




1.2 Reasons for choosing the title

The writer would like to analyze drama entitled “The Marriage”,
which is written by Donald Greaves. The marriage is an interesting
play to be analyzed and discussed. The first reason is that the play
concerns to the conflicts of major characters. In the play, the author
shows us that Philip has full conflicts in his houschoeld. Philip who
has low education finds difficulties to get a job. For the while, he
should live with his mother. So, he becomes a spoiled child and
doesn't have a responsibility to his wife. Hence, his wife (Elaine]
always demands his responsibility.

The demanding makes him often gets angry. He is forced to be
a gambler. He argues that gambling is an easy way to get moncy. In
contrary, his family forbids him, even though, he does not care. At
last, his wife is annoyed and revolted. It causes his wife has aflair
with his friend (Theodore).

The second reason is that the play relates to social culture on
the view of change and crises in the American family which is
influenced by myths about family life in the past. The myth concerns
of three generations who lived together happily in the same

household. The families were close-knit and intimate. Besides, single

parent households were rare. This belief lost in The Second World
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War, thus, it presents the decline of the families. Furthermore, the

dream of good descendant could not be real, because parents want

their children to be successful men. It could be said that American

families were under the influence of social culture, and it is one of the

impact after The Second World War.

Those problems above stimulate the writer to write this thesis.

1.3 Identification of Problems

From the marriage, the writer would like to identify some

problems. They are as follows:

1.
2.

1.4

The effects of the early marriage in this play.

The cultural condition view eatly marriage in that era.
The influences of early marriage.

Background of early marriage in the play.

The point of view of early marriage.

The cultural aspects that influence the early marriage.

Scope of Problem

In analyzing “The Marriage®, the writer focuses her analysis on

the effects and influences of early marriage, the cultural condition in

that era, and the point of view of the early marriage.




1.5 Statement of Problem

In this play the writer limits hersell to analyze the drama.
Therefore, in order to clarify the research, the writer sees Philip's
family and his household with Elaine. As the result, the writer
formulates the problems as follows:

1. What are the effects and influences that cause the early
marriage in this play?
2. How the cultural conditions view early marriage in that era?
3. What is the point of view of early marriage?
1.6 Objective of Writing

1. To find out the effects and influences of early marriage.
2. To describe the view of cultural condition of early marriage in
that era.
3. To explain the point of view of early marriage.
1.7 Sequence of Presentation
Chapter one is introduction, contains background, reasons for
choosing the title, identification of problems, scope of problems,
statement of problems, objective of writing, and sequence of

presentation.

Chapter two is literature review, contains genetic structuralism

approach, theoretical background, intrinsic and extrinsic elements,.



Chapter three is methodology, consists of the method of data
collection, method of analysis, and research procedures.

Chapter four is analysis of data that explain the structure of the
play, the social and cultural condition after the Second World War,
and early marriage concept after The Second World War.

Chapter five is conclusion. It shows conclusion concerning what

has been discussed. The writer then gives some suggestions.



CHAPTER II

LITERATURE REVIEW

2.1 Previous Study

The previous study of “The Marriage” involves a thesis by
Fitrivawati entitled Latar Sosial dalam The Marriage karya Donald
Greaves written in 2004, The study itself is more focused on the social
background in 1960. It shows that the discrimination is still
happened. Besides, she depicts the condition of education, economy,
and the social of Afro American life.

The study also analyzes the characters and the theme of the
play. Furthermore, it e¢laborates the social background and the
characters. Therefore, it clears that some of the characters are
influenced by the social background.

2.2 Genetic Structuralism Approach

Genetic structuralism approach comes from Lucien Goldman.
Lucien Goldman was born in 1913 in Botosani, Romania. He is a
socialist humanist. He studied law in Bucharest and Paris and
philosophy in Vienna, Zurich, and Paris. His study in Vienna was
under Max Adler's teaching. In the Sorbonne, he was Director of
gtudies at the Ecole Pratique de Hautes Etudes Paris. He also

directed the center of studies of literature at the Universite Libre de
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Bruxelles and Solvay institute. According to Kant, Goldman's major
works are human community and the universe, human sciences and
philosophy, the hidden god, dialectical research, and three studies on
the sociology of the novel. He died in Paris in 1970.

Genetic structuralism is an approach as. a reaction of pure
structuralism which is anti historic and causal. Pure structuralism
considers literary work as an enormous structure in literary history.
The weakness of this approach is adjusted by using the genetic
factors in order to know the literary work. A genetic factor means the
history of literary work. Therefore, the literary work is influenced by
the author's background.

Genetic structuralism theory can be shown as follows: firstly,
the research of literary works itself. The structure of literary work is
analyzed to prove the unity of its ports so it will unite as a whaole.
Secondly, literary work relates to the social cultural, history, and the
mental structure which also relates to the author's world view.
Therefore, genetic structuralism appears to combines two important
substances intrinsic and extrinsic elements.

Genetic structuralism also determines to the structuralism, but
genetic aspects are enclosed in understanding the literary work. The

writer believes that the literary work is connected with certain social

institution. The literature is an expression of society and a reflection




of social condition in a certain period. The problems of literature
study are social problem; tradition, convention, norm, genre, and
myth. As Tomars's formulation (in Wellek and Austin Warren,
1990:109) that: “Lembaga estetik tidak berdasarkan lembaga social,
bahkan bukan bagian dari lembaga social. Lembaga estetik adalah
lembaga social dari satu tipe tertentu, dan sangat erat berkaitan
dengan tipe-tipe lainnya®.

Thus, genetic structuralism approach has the important aspect
if the researcher maintains structure of work which build the literary
work, concerns external condition, and realizes that the work created
by employing imagination.

In this case, the writer uses this approach to analyze the play
because it also involves the author’s background especially in cultural

condition.

2.3 Theoretical Background

2.3.1 Definition of Early Marriage

Marriage is derived from the word “marry” means unification or
has a body. According to Al-Maghribi Bin As-Said (2006:9)
“pernikahan merupakan hubungan batin yang hakiki, cinta yang

penuh kejujuran dan kerjasama dalam kehidupan yang penuh ruh



kebersamaan dan kasih sayang untuk membentuk keluarga yang
baik”.

From the statement above, the writer can clarify that the
marriage is unification between woman and man which is based on
love, honest, and recognized each other. Besides, marriage is a sacred
social contract between a man and a woman. It is also a religious
institution. From the beginning of human history men and women are
bonded in marriage to have progeny so that human continuity is
maintained. Moreover, it forms societies and nations. Only recently,
especially after the Second World War, marriage as an institution has
come under threat. Marriage is fundamental to human society. As
such, all great religions have emphasized on marital life for earthly
peace.

In other word, it has little bit different with early marriage.
Early marriage tells us about young-couple marriage. In religion,
especially in lslam, it prefers marriage at the right age, i.e., sooner
after puberty when a boy or girl becomes physically, emotionally and
intellectually matured. Marriage is a conscious commitment to a life
partner for future family role. It is a responsible job that affects not
only the spouses but also the children that are going to be born to
them. As such, minimum economic sustainability is important. In the

Industrialized countries where promiscuous relationship has become
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norms, therefore Muslim boys and girls should commit t]-n:maeiw_;-s
marriage as early as possible so that allurement of life can not drive
their passion into un-Islamic acts. 'Prevention is better than cure’.

It is as same as “The Marriage® by Donald Greaves. It shows
that the major character (Philip) was got married with his girlfriend
(Elaine) because Elaine got pregnant. Actually, they have not yet
recognized each other, Therefore, there are many things that happen
in their marriage.

Besides, they scemed to be not ready to get married, if we see
from their age. They were still 18 years old. They were so young to
build a family. As we know that marriage is created by God to make
human life happy a peaceful. Therefore, the human must be ready in
the matters of the inner self and the outer self to face it.

2.3.2 Definition of Play

Play is a genre of literary work, which is different from fictions.
As a genre of literary works, it also describes the life of human being
and their activities by using the main elements that we call action and
dialogue among the characters. Reaske (1966: 5) in How to Analyze

Drama says that:

A drama is a work of literature or composition which
delineates life and human activity by means of presenting

various actions of and dialogues between a group of
characters. Drama is furthermore designed for theatrical
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presentation; that is, although we speak of a drama as a
literary work or composition, we must never forget that drama
is designed to be acted on a stage.

Related to the history of a play, first play originated as the
presentation of dialogue in religious celebrations with some rituals,
which was performed in church. In the development, a play, then,
performed its story outside the ehurch with various story and theme.

There are elements that build up a play. They are theme, plot,
setting, characters, dialogues, and other. They do not stand in
isolation. In other words, they are related one another in building up
the story in a play, Therefore, we have to choose which elements to
apply in our writing in order to get a good analysis.

Having known about the definition of a play and its elements,
the writer is going to discuss some of the elements in the play that are

theme, character, plot, and setting,

2.4 Structure of the Play

2.4.1 Theme

A theme is one of important element that constructs the story
in a literary work. Its existence depends on the other elements such
as character, plot, and setting. The existence of the theme is not

formulated in one or two scntences directly, but it is scattered in

whole significant elements of a story. Theme is composed by the
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drama writers to convey the aim of drama, whether it tells about
gender, social reality, heroism, or even making the audience involved
in the drama.

The theme may be considered as a basis of story, idea, and
general basis of story. Theme is an important thing because it covers
the main idea and the author's message that he/she wants to serve
the reader through the works, Theme covers the idea of morality and
also the idea of social living.

Besides, the theme of a fable is its moral. The theme of a
parable is its teaching. The theme of a piece of fiction is its view about
life and how people behave.

In fiction, the theme is not intended to teach or preach. In fact,
it is not presented directly at all. You extract it from the characters,
action, and setting that make up the story.

2.4.2 Character and Characterization

The role of character in a story is very important to create the
problems. In other word, there is no story without characters that
play upon the story. A character is the imagery person who acts in a

story while characterization is the way an author presents his/her

character from the beginning until the end of the story.




Much characterization is accomplished through dialogue in one
of four ways. A character can reveal his or her personality and
motives. There may also be self-revelation in the way a character
speaks because dialect, word choice, and grammar all provide clues to
a person's background and intellipence.

According to Reaske (1966: 19 & 20) “the play has a certain
number of characters: there is one major character while the others
are minor ones”. Therefore, the writer can clarify that in analyze
drama, we should know who the major character is and who the
minor character is.

In other side, Semi's statements about the definition of
character trait in his title book Anatomi Sastra (1988: 37)

Tokoh cerita biasanya mengembang suatu perwatakan tertentu

yang diberi bentuk dan isi oleh pengarang. Perwatakan

(karakter] dapat diperoleh dengan memberi gambaran

mengenai tindak tanduk, ucapan atau sejalan tidaknya antara

yang dikatakan dengan apa yang dilakukan. Sebuah ll_:aral-rter
dapat diucapkan secara baik bila penulis mengetahui segala
sesuatu mengenai karakter itu . . . karakter itu sendiri boleh
dipahami oleh pengarang melalui pengalaman langsung atau

gabungan kedua cara tersebut. Cara bagaimana pengarang
mengetahui tentang perwatakan itu tidak terlalu dipersoalkan,

yang penting adalah bagaimana perwatakan ditampilkan
pengarang lewat karyanya.

From the statement above, the writer conchudes that the
characters in a play can be known deeply through their actions,

behaviors, ideas, or thoughts, in the other words, through physical
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appearance, and in their interact on with other character. Besides,
the author focuses on external reality or character by describing their
appearance, action, manner of speech. In general, character comes to
us as complex human personalities with many faces.

2.4.3 Plot

Plot is composed by sequential events associated with one
another in logical relationship. Then, plot consists of some important
elements. The first element is introduction; it gives people opportunity
to know the character and introduces the beginning of problem or
conflict. The next element is conflict, in which the character
encounters a problem and the incident occurs. Furthermore, rising
action: this occurs when some characters begin to show their action
in facing a problem. The last e¢lement is resolution, in which some
characters attempt to solve their problem both the one that ends in
happiness and in sorrow.

Furthermore, Reaske (1966: 35) also gives his definition about

plot as follows:

Plot is the central aspect of all drama, for drama is
primarily concerned with what happens. Plot is basically
another term of structure, the different being that when it
discuss plot, it more or less are committed to discuss

everything that happens in the play.




From definition above, it is clear that plot has important
position in a story. It is expressed by the author to introduce or
accompany the readers in following the story.

2.4.4 Setting

Setting is one of the crucial aspects in a story. Basically, a story
talks about characters, but characters can not stand alone. They also
need setting as their world to play their actions. Setting is one of the
elements of a fiction which is built up the story.

In literary term, setting is explained as the time (both time of
day and period in history) and place in which the action of a narrative
occurs. The setting might be suggested through dialogues and

actions, or it might be described by narrator or one of characters.

2.4.5 Dialogues

The next aspect of drama is dialogues. The dialogues are most
significant and persistent in the play. They are persistent because
they appear in the entire drama, from the beginning to the end.
Furthermore, dialogues are also important because they reveal
character and plot, so the readers can understand the story of drama.
Through the dialogues betaken the figure in the drama, the readers

can identify the significance of the story, character of the figure and,

the plot of the story.




2.5 Social and Cultural Condition in Twentieth Century

The Marriage is one of the Black Drama Anthology in which the
author who is an Afro-American. It tells us about the social and
cultural condition of Afro-American. The history of slavery and
racialism apartheid politics influence social and cultural conditions of
Afro-American society.

The slavery happens for two periods. Furthermore, the Afro
American people do not have rights to do something. In other words,
their freedom does not give a hope in emotional, economic, and
politic. Although, the Afro American people have suffered in physical
and spiritual, they do not do anything to struggle their nghts. It is
because the government discriminates their law protection that is not
affair for them. The violence is a way to make Afro Amenican people as

a low class. It shows that the whites do not give up suffering them.

Therefore, it results the discrimination for Afro American people.




CHAPTER III

METHODOLOGY

The writer explains the methods that are used in analyzing “The
Marriage®. There are two methods that the writer uses. They are
methods of data collection and methods of the analysis. Each of these

methods will be explained as follows.

3.1 Method of data collection

The writer collected the data from a number of books which were
related to the subject. In this case, the library was the writer's source
of information. The writer also used some relevant articles and
electronic texts from internet. After reading, the writer classified the
information into two kinds, such as:

1. The primary data. The data were obtained from the original
script of *The Marriage”.

2. The secondary data. The data were obtained from other
sources, including books, articles, thesis, and internets

which are relevant to the research.

3.2 Method of the analysis
The writer used structural and structuralism genetic approaches

to analyze the early marriage concept in The Marriage. These

approaches were be started with structural analysis as intrinsic
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: elements. And then, it was followed by social and cultural background
?f a literature work as extrinsic elements. Steps to analyze the data
were as follows:

1. Intrinsic Approach
This methed was dealing with the elements of literature
such as: plot, character, and theme, setting, dialogue, and
etc. It was in values what is implicit in a text, which just
present the limitation other theories. The intrinsic
approach consists of all the various sequences, and levels,
in the course of a complete reading. The writer just focused
on the theme, character, and setting.

2. Extrinsic Approach
Extrinsic approach was an approach which analyzes a
literary work. It connected the aspects from out of the
literary work. Such as: social aspect, politic aspect, history
aspect, religious aspect, moral aspect and ete. In this case,
they were very helpful for the writer to know the early

marriage concept in the play that becomes the object of

analysis.
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3.3 Research Procedures

In doing the research, the writer would like to elaborate the

data as follows:

a,

.

g.

Reading carefully the text of The Marriage as the main
source of the study.

Determining the focus of this study.

ldentifying the problem discussed on the study.
Observing information required to analyze the scope of
problems.

Selecting and analyzing data related to the analysis.
Writing down the result of analysis.

Concluding the result of analysis.

Furthermore regarding some steps of research procedurs above,

in the next chapter, the writer would like to reveal the analysis which

was started from intrinsic elements.




CHAPTER IV

ANALYSIS
4.1 Structure of The Play

The structure of the play is the whole aspects that build up
story as unity. These are presented to look forward structural inside
of the play. There are several structures that can be applied in
analyzing this play. They are: theme, charater, plot and setting. In
this case, the writer focuses only on the theme, character and
characterization, and setting.

The following analysis is started on the theme, then followed by

the character and characterization, and the setting.

4.1.1 Theme

The marriage play shows a family social condition who lives in a
simple apartment. Two members of the family are a married couple
who do the early marriage. They are Philip and Elaine. Problems come
when Philip is jobless, therefore, they live with Philip’s mother (Annie].
Besides, Philip can not continue his study because of his low
economy and education. The free sex that he has done make him

must do the early marriage. So, he always thinks how of the way to

get much money. In the play, he becomes a gambler.




Based on the explanation above, [ realise that the theme of the
play is the early marriage. The Early marraige which is happend to
the characters.

4.1.2 Character and Charaterization
4.1.2.1 Philip Kitchener

Philip kitchener is a negro man. He is eighteen years old. He is
Elaine’s husband. He is thin and tall, a lazy man which his hobby is
reading a comic and walking.

Philip is a tense boy of eighteen, tall, and thin. He is possessed

of much nervous energy which he spends not in movement for

he moves about with a rebellious, self-centered slowness but in
sudden chanpges of expression and his intense expressiveness.

For all at once his joy can become sadness, his smile a frown;
he gesticulates wurgently, saying much with his hands.
(Greaves1970: 253)

The writer assumes that, Philip is not a gratefulness man. He is
still traded his feeling than his mind whether the thing is true or not.
As a child, Philip does not respect person who older than Jake. He
only shows his bad attitude, such as rebellivus when his parents
advise him. He considers that he is the only truth.

The Philip’s egoist makes him difficult to accept some advises
from their family, especially Jake as his step father. Actually, Jake is

sometimes annoved to Philip because of Philip's attitude. Jake thinks

that, Philip's life is so easy and he does not want to work hard to do




something to find a job. Therefore, Jake always advises him but,
Philip’s bad attitude makes him against Jake even, to his mother and
his wife. Philip does not want to hear their opinion.

Philip does not exploit his mother’s goodness that lets him to
live together in the same apartment although he has got married.
Even, he becomes a spoil child and does not do anything. Philip only
stays at home and does his hobbies such as reading comics, and
playing baseball with his friends.

In The Marriage explains that he lives with his wife Elaine in his
parent’s house. Generally, if one man has family, he must go out to
work every morning. But, Philip does not do anything in the morning.
Therefore, his wife becomes angry to him because he can not fulfill his
wife's needs.

Elaine: There aren't any jobs listed in those comic books, Phil.

(Philip bursts into uproarious laughter again at something

humorous in the comic book). Okay, Phill You go on and have

fun reading those books, you hear? (She comes away from
window, and crosses to bureau, right, from which she takes
pair of pants and a sweater belonging to Philip). Just have some
story ready to explain to your mother why you haven't got a job
vet. . . (Greaves 1970: 254).
Actually, his wife is annoyed to him because he does not get a

job and does not have effort to look for a job whereas his wife is

pregnant now. Besides, based on the dialogue above, Elaine thinks
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that a bad weather is not an obstacle to seek a job. In contrary, a bad

weather should make human to be more diligent to work.

Besides, Philip tends to consider something easily. Therefore, he
chooses to be a gambler than tries to look for other job, because he
thinks that, gambling is an easy job to get much money. Although,
the job violates the law, so, their families object him. But, Philip still
does that.

Furthermore, at the last, their families get angry to see his
attitude in which he does not want to change himself. Elaine is really
angry to face her husband’s bad attitude. She wants to leave him.

Annie: He's been so upset lately-you'll kill im by leaving m,

honey, I swear you'll kill im by leaving im now.

Elaine: And I'll kill him by staying. I'm just telling a great big lie

staying here-I don’t love him . . .

Annie: Oh, but he needs you, Elaine . . .he needs you more than

ever nowl [ know he does!
Elaine: Annie . . . Philip only needs and wants.

(Greaves 1970: 293)

From the quotation above, Annie tries to advise Elaine in order
to not leave Philip but, Elaine has decided to leave Philip until he will
change his bad attitude. Actually, Philip also does not care again to
his wife. Even, he talks to Annie about his hatred to Jake,

Philip (snapping, loud) : Then why the hell's it | can't buy you a
house, why's it you won’ never take nothin’ from me. You know

[ eouldn’ stand for him to share a house witchoo, don't choo?

(pause). Why's ‘e gotta figure in o everything? (Pause.] Why he

does ‘e live here . . .7
Annie: Jake's the only man I ever knew.
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(pause) R

Philip: Make %m go, Ma. Please make'im go!

(Greaves 1970: 297)

The writer assumes that, Philip really hate Jake because he
tries to incite his mother to let Jake po from the apartment.
Consequently, Jake gets angry. At last, Jake and Philip are
guarrelling each other in which it makes Jake leaves the apartment.
Meanwhile, Annie advises Philip that Philip’s father has leaved Annie
and Philip, so, Jake comes to protect them and build a family in
which he takes care of Philip until he becomes an adult man. Finally,
Philip is aware of that. He wants to change his attitude to be more
responsible to his wife and his child.
4.1.2.2 Elaine

Elaine is Philip's wife. She is also a negro woman. She is
cighteent years old. She is a sensitive woman. Besides, she is smart
and interesting. She is patient in facing some problems in her
household, and her husband’s attitude.

She is Philip’s wife. Of medium heught :?ttracﬁw: hu.i‘ll;‘!_, “}H’. is
very attractive. She is a very intelligent girl, very sensitive, with

a very passionate soul that is shieland by a calm and modest

exterior”. (Greaves 1970: 253 & 254).

The writer assumes that, Elaine is really intelegent woman who

use her mind more than her feeling to face some problems. She can




control her emotion in facing her husband’s attitude. For instance,
when her husband gets angry in which he incites Jake, Elaine is maore
calm to face that and she uses to think positively.
Philip {brooding heavily) : An' um her son-yet he's inside while
um in the doghouse; the way she acts to me sometime. (Pause.

Cruelly). What'd he do, try to rape you while 1 was out las' nigt
T something?

Ealine: Stop it rigth now, Phill

(Greaves 1970: 256)

From the quatation above, the writer concludes that Elaine tries
to change her husband’s attitude to be more patient in which she
does not ncite Jake again, She always shows a good attitude by
giving good advises to her husband. Elaine, naturally, has a good
attitude for the all people, eventhough sometimes, she is sensitive
when Philip gets angry to her.

Therefore, at the last time, she can not be patient again to see
her husband who has not got a job yet. Actually, she wants her
husband to get a job to fulfill their needs and wants to have a house
for them, so they should not depend on Phillip's mother. One day, she
tells Philip to look for a job, but Philip ignores her advice. He even
becomes angry. So, she often speaks about her disappointing to
Teddy, Philip’s friend. She always compares the attitude of Teddy and
Philip.

Elaine testing): yes but with you it's different, Theodore. |
mean E?Eu, you've got a certain strength, a strength few

26




people have-you can do it, but, Theodore, not everyone can. You
must realize that. (Theodore smiles as though to concede, as
though to say, “Yes, you are right!” Softly.) Oh, I wish Phil
would concern himself more with making our marriage work
E{'J.d lclss with that sort of thing-if that has anything to do with
his attitude. (Pause). You're the only one I can talk to, Theodorel
I mean, well...I'm 80 alone with my thoughts, my feclings...l
don’t go anywhere, don't meet anyone...and Philip.. Philip’s so
:tlt}lgshhrirc lately...the slightest thing sends him into rage., The
Theodore: Oh, he'll probably change... (Greaves 1970: 263).

Teddy and Elaine often meet each other. Elaine tells Teddy
about her disappointment of Philip’s laziness, But, Teddy always
makes Elaine believes that Philip will change. And, it is the first time

of their affair. Actually, Elaine asks Teddy to marry her. But, Teddy

prefers to choose his ambition than get marmed to Elaine. I
Elaine (slowly and deliberately): if - Philip - would give me -a |-
divorce -Teddy, would you marry me ...?(silence. Theodore ;

turns from her slightly. He reaches in a pocket, takes out
cigarette and lights it. Elaine awaits him in silence. Slowly
moving to him). Teddy? Would you...Plhis back is slightly
turned to her; when she reaches him, she puts her arms about
him and leans head on back of his shoulder). Teddy?!

(pause)

Theodore: Sweetie, | — I can't. (pause] 1 can’t (Greaves
1970:2868287)

From the quotation above, actually, Elaine asks Teddy to marry .
her because she is not waiting to see her husband attitude.
Furthermore, Elaine wishes to live with Teddy. Although, Teddy has

refused her, but, Elaine who always thinks positively still considers

Teddy as her best friend. Even, their friendship has positive impact to
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Elaine’s attitude. Teddy has changed Elaine’s life in which she more
looks the future by continuing her study.

Finally, Elaine is aware that she has done a mistake and
decides to stop her affair. Then, she concerns her activity on her

study, her baby, and her job.

4.1.2.3 Theodore

Theodore is Philip's friend. He is an ambitious man. Knowledge
and education are very important for him. He is interested and hard
worker to reach his ambition.

He is eighteen years of age, a little taller than average, fairly
good looking. He is very ambitious, envisioning high-minded
stulf about someday achievements.” But he works hard too; the
epitome of all that is determined. And he is aggressive, a taker.
(Greaves 1970: 258)

Theodore is an ambitious boy who wants to reach the all of his
thoughts, especially high educations. Therefore, he works hard to pay
his education fee.

Theodore [reading title)...Tropic of Cancer...

Elaine: You read it? ‘

Theodore: Ah hah-made a couple of interesting points. But, you

know, ['ve fallen behind in my reading? [ mean, I. haven't Pm]-:ed

up a book in nearly two weeks. I'm always doing reading r.::r

school of course, but my nwn*s_ geen been suffering. _El-chmla

finished for the week, though. Figure I'll get some reading done
e weekend. .

Emml;gl you'll catch up. (pause). But how is school?

(Greaves 1970: 239)




el

The writer assumes that, Theodore is a boy who really considers
education as the important thing, He even spends his time by reading
some good news in newspaper, Apart from that in that time, just a few
of American society can continue their study. It is because of the high
cost of education, about thousand dollars. Indeed, they should do
hard work in order to continue their study. Therefore, they will be an
educational afro-American society.

Besides, he prefers to study than has a family. In this play, he
asks Elaine to continue her study in college.

Theodore: so what? Because you're married’s no reason why

you should stop developing, is it? As a matter of fact, that's

more reason why you should be concerned about development-
having something to offer your kids besides love- which I'm sure
is charming- but, I mean, something they can touch,

something. . .[Greaves 1970:260)

From the statement above, it shows that he tries to adwvice
Elaine in order not to stop her developing. It is like continue her

study. At last, Elaine accepts his explanation and decides to continue
her study. |
4.1.2.4 Annie

Annie iz Philip’s mother who is forty years old. She is a hard
worker woman. As a single parent, she takes care and supports her

child. She is beautiful and interesting.




Annie is about forty years of age: a working woman, hard-
working. But there can yet be seen about her E{:met_‘mng of the
glamour ness that was hers in youth. In her hey-day she was
doubtless pursued by all of the young men of her set; but now
she must look to her future and more concrete things and she
finds herself caught in that groove, the hard work a day world
where one scuffles solely in terms of the present, having access

;’ﬁ‘g‘; to a kind of moment to moment reality, (Greaves 1970:

Annie is a work hard woman who looks the future. She tries to
follow the developing in the country, although in that time, there was
still discrimination. But, it does not stop her to more hard effort.
Hence, Annie suggests Philip to be like hersell who is more
responsible and hard work.

As a good mother, Annie demands Philip to seek a job in order
to not depend on her. She says that to Elaine, thus, Elaine can say it
to her husband, Philip. Annie does it because she does not want to
hurt Philip’s feeling.

Annie [rising and going to window, inspecting it): Elainel Elaine

.. . do you suppose something's come over that boy? Think he's

changin'? )

Elaine: oh, I know he will Annie, I just know he will- if we give

him a little time, if we just don't pressure him too much. .

(Greaves 1970: 270

Furthermore, this play shows that the afro American society
does the job by using their skill which is got from formal education.

Their works are domestic helper, salesman, laborer, and etc.
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4.1.2.5 Jake

Jake is Annie's love that also lives with Kitchener family in that
apartment. He is 54 years old. He is also brave to face some problems

which come to him. But, he looks younger than his age.

Jake is fifty-four years of age, but there is an astonishing
youthfulness about him. Instead of walking, he nearly prances.
He is of medium height, but muscular and virile, these things
strike us about him. He has been subject to some of life’s more
intensive floggings and although he has not “bent his head” he
cries aloud.” For his is that bitter sort of pride of one pitted,
circumstantially, against insuperable odds, who has emerged,
very scarred, but who nevertheless has emerged: that fact in
itself being something of a wonder. His face is hard to the point
of ugliness. His hands are rough and heavily calloused, broken
fingernails. His eyes are narrow and wary, his teeth strong; and

- it is not uncommon to see him bite enthusiastically into a raw
onion, gulp down a raw egg. Or swallow a handful of red-hot
peppers without even a sigh. (Greaves 1970: 265 &266)

He is a good step father for Philip. He always wants to take care
and fulfills Philip's needs. Besides, he advises him to get a job, But
actually, Philip does not like his step father. Their relation is not good.
And Jake does not like Philip’s attitude in which he is lazy and does
not have effort to look for job. They are often squarely.

ili ing still-dark kitchen in anger): um lazy? Um
rﬂhz;h?p'{:vpgﬁﬂwi where’s your job? (loud) I said, where the
]}:ﬂ: ?:;;rﬂt]aﬂg now in doorway, a bottle of red hot peppers in
one hand, a handful of the peppers in the other ): listen E:ld: (he
pitches some of the peppers down throat]. You got no right
askin’ me where’s my job.

Philip: But you can ask. . .

il
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‘;“}‘E: makes no difference, I'm oldern’ you. I was workin’ almost

R t,h':'- bme [ was walkin’. You got no right asking me that —

where's my job. (Greaves 1970; 266)

From the quotation above, the writer concludes that Jake
advises Philip to respect him. He advises Philip do not use some
rough words to him, because, Jake is his step father who is older
than him. Philip does not care what Jake says to him, so, Jake is
annoyed.

Philip: How the hell um supposed to know?

Jake: Watch yer mouth, Phill Um just askin"

Philip: Well, you act like . . .

Jake: Just watch yver mouth-damned kids got no respect

nowdays. (Philip kisses teeth. Slight pause.) gotchore self a job

vet? (Philip kisses teeth again. Marching off to kitchen, up left,
triumphantly.) Didn’ think you did-lazy son of a gun, you . ..

(Greaves 1970:266)

The writer assumes that Jake gets angry to Philip because of
Philip's attitude. He is always rebellious. Therefore, Jake also does not
like Philip. Actually, Jake has done efforts to be a good father to
Philip, but, Philip never considers Jake as his father. Even, Philip
hates him in which he likes to rebel the Jake's advises.

At the end of the play, they are quarrel and Philip almost kills

Jake with his gun.
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4.1.2.6 Harry

Harry is one of Philip’s friends who live in the apartment area.

He looks a teenager who has a good style. He is rough, impolite, and

impatient.

When Theodore relates modes of behavior: he becomes callous,
cursing more than usual and being generally wvulgar. He
assumes assort of “l don't give a damn® attitude. And the
curious thing about this transformation is that it is, as it seems
automatic, unconscious, for the most part. (Greaves 1970; 262).

In this play, Harry introduces the night world to Philip, who
does not have job yet. Philip, who feels irritated of people around him,
comes to the night world. It is gambling. Philip follows Harry's ask
because he thinks that it can produce much money without hard
work. Of course, the night world has many risks. Therefore, Harry
gives Philip a gun as safety device for his work.

Harry: don't you want it?

Philip: What? |

Harry: the gun-givin' it to you. Here take it! -

Philip (moving to coffe table): Y-You were just kiddin? (he puts
drinking “equipment” down on table and takes gun from Harry,
who laught.)

Harry: Now why would I shoot you?

Philip: (examining gun awkwardly): rWh}r you?

Harry: Go'head, man! I's yours. It min’t loaded.

Philip: But what am I gonna do *-:-l'lth it? -
Harry: Night track-in a couple ¢’ days we gonna be workin’ The
night track (Greaves 1970: 293)
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Gambling is a criminal activity which has a high risk. Hence, it
forbids by religion, and low. Besides, it brings negative impact for

humans mentally.

4.1.3 Setting

Setting is important in understanding the type of what and to
except as well as the emotional value that arise from the conflict. It
means also the background where the story happens. The play The
Marriage by Donald Greaves is taken place in America after The
Second World War.

It describes about the social condition of afro American life
which the afro American families live in vile apartment. It is described
that the apartment is not proper to be lived. The apartments consist
of three rooms apartment of a tenement. Only the doorways of the
other rooms, bedroom, kitchen, and bathroom are visible although
action takes place inside the doorway of the bedroom is in downstage
left corner, the doorway of the kitchen and bathroom are some where
in left wall, In upstage center wall is the only visible window of the
apartment and it is dust covered as are the curtains that hang before
it. But through this window tenement rooftops can be seen, near and
door of the apartment. The living

far. In downstage right corner is the

room also has double functions as a bedroom; there are a clothes
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closet and bureau against right wall. The sofa in upstage right corner
is convertible into bed. The coffee table that stands before sofa bears a
bed side lamp, etc. there are armchair and a television in upstage left
corner. The television is not working, it only supports a phonograph,
and on a floor on side of television that is visible to audience is a
stack of records.

The setting of time is the evening of fall. It shows that the life of
Afro American people become dim and sad. Hence, this play is as of
the social protest of the black people to the American government.
This condition reflects the life of Afro American family in America after
Second World War,

4.2 The Social and Cultural Condition after The Second

World War

Basically, in twentieth century there are some Afro Americans
come to New Jersey, New York, Philadelphia, Chicago, Harlem, and
etc. They came from Spouth to North America, because of, many
industries in that time which are built by the government. Therelore,
they came there in order they can get a job. But, it is not really true.
It is because; Afro American has a low education. So, they are difficult

to get a good job. They just work as a labor in industries.

35




It is happened in Philip Kitchener as a major character in this
play. Philip who has low education is difficult to get job, Hence, he is

lazy to seek a job and makes their families are annoyed.

Elaine: There aren't any jobs listed in those comic books, Phil.
(Philip bursts into uproarious laughter again at something
humnrﬂulﬁ in the comic book). Okay, Phill You go on and have
fun reading those books, you hear? (She comes away from
window, and crosses to bureau, right, from which she takes
pair of pants and a sweater belonging to Philip). Just have some
story ready to explain to your mother why you haven't got a job
yet. . . (Greaves 1970: 254 & 255).

Actually, Philip has been hopeless to get a job. Therefore, he
works in the night world as a gambler. In this case, his wife does not

like his job and thinks that there are some works better than to be a

gambler.

ELAINE: Philip, I don'’t feel like going back over all of this with
you; honestly, [ don't. I mine, you've set your self on what you
want to do and you're deing it. (she sits down on sofa next to
baby and begins feeding here one of the two bottles) and you
needn’t try to sound like a martyr either, because as far as I'm
concerned you're not. There were jobs you could have found if
you'd had a mind to find them, but you didn't and that’s that.
(silence) )

PHILIP: Takin' numbers the only thing I know how to do. . .
ELAINE: Oh, Philip, please. . . (Greaves 1970: 288 & 289)

Besides, the Afro American people are labors, they are also

domestic helpers, salesmen and ete, Hence, they seem different from

the others because they have to face modern life in America.
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Donald Greaves is g migrant who came from Harlem. Therefore,
in his play “The Marriage”, he shows the condition of Afro American
society. The expression of Kitchener's family is his protest to the
situation after The Second World War where almost the life of Afro
American society becomes shadow of freedom. It is because the south
society is professing ideclogy which is illiterate, and uneducated
about social attitude and responsibility.

Philip Kitchener as a major character expresses an Afro
American who is uneducated of social attitude and responsibility. For
example, he never respects to Jake as his parent although Jake is his
step father. He always opposes what Jake says to him, especially, his
advices to Philip.

JAKE: 1-I say you got no right . . . an' don’ do it again because,
I'll make you sorry. | don't need a job, see? (Vainly attempting to
offset the intimidation, PHILIP kisses teeth, walking past
PHILIP, peppers in bottle and in hand). Just forget it! (Philip
fans hand at Jake as the latter moves out into living room
toward phonograph, knitting face as he does so. Jake turmns
down volume on phono and addresses all after a swallow of
more peppers). See, when I was a kid you all’s age-and 1 say
“Lid® knowin' some o' you're married, because you're still hda:.
to me-(pause). When 1 was a kid, I didn’ have nobody worryin
about me all the time. Nobody was concerned about where |
slept or what I was gonna cat. . .there wasn’ n::hn-d;r there to see
:f [ had a bathroom to go to-now. I ain’ tellin® you this to make
you feel sorry. . .after all, whatl l‘.he hell ‘,h. you care. . .I:n..}t 1
want you to have a idea o' why it 15 1 dnnhh}_:c Eu see you kids
havin' life so easy as you do nowadays. I's jus” a. . [Greaves

1970: 2668267)
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From the statement above, we see that Philip looks annoying to

Jake. If we S0, Ph.ilip Eh-l:luld not do that bl.‘-'f:aua!: Jake is his Etl.‘-p

father. Jake is clder than Philip. So, Philip must respect to him.
Despite, Philip feels Jake is his enemy. Jake always gives him some
advices in order to change his behavior and be responsible to his
family especially to Elaine. Jake wants Philip to go out to seck a job
not just staying at home reading comic books, playing baseball, and
walking.

The ?ur‘tﬂin rises on PHILIP KITCHENER sprawled on sofa,

enjoying one of many comic books stacked high on floor beside

sofa. He reads, chuckling now and then...[Greaves 1970:253)

In addition, the Afro American society can not protect them. It
is because their life is in unhealthy environment. They also have high
rate of teenager’s delinquency. Therefore, it rises some effects, they
are infected some diseases (such as syphilis social, TBC) and some of
them become alcoholic, thief, and suicide.

Actually, Kitchener’s families are living in vile apartment. Their
apartment is not proper to stay. It is very different with the apartment
of whites. Therefore, healthy life is difficult to do because of their life
in their vile apartment are too crowded and medical treatment is so
me of Afro Americans are sick. Moreover, some of

expensive. S0, S0

social diseases appear, for instance, Stress, suicide, alcoholic, and
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i sexual diseases which are caused by free sex style that are done by
the teenagers.

Donald Greaves expresses the social condition of teenagers in
that time, through Philip Kitchener. Philip is a tense boy who does not
go to school and marry to Elaine because she is pregnant. It is one of
the examples of the free sex style. Furthermore, Philip and Elaine
should do the marriage in young age. Then they live together with
Philip's mother together.

ELAINE: Phil. . . when I first came here, when we thought | was
pregnant and [ came here to live, Phil. . . you told me things
weren't perfect here, that I shouldn't expect much at first, the
way you said things were and all, and you told me that I'd be
better off going back to my mother's . . . and what | did say,
Phil? (no response. Pause) | told you I loved you, Phil. . . and
that I didnt want to go back to my mother’s although she'd
wrote and said I could. I told you I loved you and that 1 didn’t
care how hard it was for us at first; that 1 still wanted to live
with you, even though we'd discovered that | wasn pregnant
PHILIP: And then we got married . . . and then your mother
slammed the castle door shut. . . and then you Et-Ell.J.'t'I:d gettin’
that attitude, lookin’ down your nose, findin’ fault with all that |
do .. _M'dﬂn'dg o ,Justlj_kcl:hemt\lm. . {G‘TEE.\FEH 1970:

278)

These are as a protest of social condition and discrimination by
the whites. Some of Afro American teenagers are more likely to be

happy. They waste their time by drinking together.
i itated): But | mean, Teddy. . . I-] live
PHILIP (rising, m agl .] . . I live those days all the timel

e b acing a £ = F Ly
th.f, m”. ::la::' Euh{fﬂﬁn' all on the girls, dnnkin’, stayin’ out,
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partyin’ late an’ not comin’ home till
Dances, Parties-fun, Ted, a lotta fun!

THEODORE: 1t was. It was fun. (Pause. He notices stick-ball bat

bﬂhi-ﬂ.d. I:I-urem:_] Yo wa TSI
1970: 271) 8 playin' stick-ball today, hah? (Greaves

all hours o' the mornin't

It shows that the high rate of social diseases almost destroy the
mental of Afro American teenagers. It is changed then when the next
generations follow the development of knowledge and technology,
therefore, their mind are more rational to face some bad problems
from the previous generations,

4.3 Early Marriage Concept after The Second World War

Before the writer continues analyzing further, the writer needs
to study about the history of marriage. Actually, marmage forms a
bound between a man and a woman. The bound is used to face a life
together. In other words, man and woman need each other. Besides,
through marriage, they build family, having a child as a result of sex
in a marriage relationship.

Hence, marriage relates to about social relationship. Every
human needs it. Likewise, “The Marriage”™ by Donald Greaves also
expresses one form of marriage. It is young couple marriage of Philip
and Elaine. It shows that it is true that a man and a woman are
dependent each other. They have intimate relationship. Se, it is

difficult to be separated.




Donald Greaves iz an Afro American writer, He creates his

works in 1960, after The Second World War where in that time the
slavery was still going on. In that time, most slave-owners encourage
their slaves to marry. It is believed that married men are less likely to
be against or to run away. Some masters think that marriage for
religious reasons is favorable. It is also in the interests of plantation
owners for women to have children. It is because, child-bearing start
around the age of thirteen, and by twenty the slave women will be
expected to have four or five children. To encourage child-bearing,
some plantation owners promise to slave women for their freedom
after they had produced fifteen children.

Furthermore, it is clear that the slave women are married by

the men only to bear some children. Besides, the marriages are done

to avoid slave women trade. Thus, some of whites’ women really hate

the slave women. Therefore, they always suffer. It is because

sometimes white women's husbands marry to the slave women or do

affair with them.

Hence, it results discrimination between slave women and

whites women, This occurs for long time until Abraham Lincoln, the

16% president of The United States from March 4, 1861 to April 15,

1861, gives them a freedom after civil war, so, almost all Afro
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American are free although there are still impacts of the

discrimination.

The same with the situation above, Donald Greaves is also still
in the discrimination of whites in which his drama shows us the life
condition of The Afro American after The Second World War. The
condition makes some of Afro American teenagers drop out to school
because their education fee is higher than education fee of whites.
Furthermore, they are difficult to get a job with their minimum
education. Likewise, they only do what they want to do. For example,
drinking, dancing, doing [ree sex and party.

The Marriage shows Philip as a major character who gets
married early because of free sex. His girlfriend is pregnant. They
must do early marriage when they are not ready to do it.

Besides, it shows that the free sex which is done by Philip and
Elaine results a pregnant of Elaine. Therefore, in order to avoid the
judgement for their baby of people around them, they are legalized by
marriage. Actually, they are not ready yet and they should

getting

accept all consequences after marriage. The following analysis will

describes the effects of early marriage and followed by the influences.
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4.3.1 Effects of Early Marriage

Generally, early marriage is a kind of marriage which is done by

a man and a woman before marriage age. Usually, early marriage
hﬂpp‘fna because of some aspects. They are: cultural background,
economic factor, and free sex.

In The Marriage, early marriage happens because of the social
and cultural condition after The Second World War. Afro American
society does not know more about education yet. Therefore, they
usually do some activities such as meeting together, drinking,
dancing, and partying. Even, the high rate of free sex happened,
especially, for afro American teenagers. Thus, some of them get sexual
dizseases, like syphilis even HIV/AIDS.

Actually, a young woman is easier to get the infect of HIV/AIDS,
It is because, a younger woman is immature to limit her sexual
autonomy, and so, their vulnerability makes them more likely to be
infected by HIV. In other words, some of men teenagers refuse to use
condom. Furthermore, The HIV virus is easier come to their body.

But, Philip and Elaine are different. They do carly marriage
because Elaine's pregnant. She wants her child to grow with parents’

love. Besides, she wants t0 avoid the gossip, although, Philip does not
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get a job yet. Thus, they live with his mother. From The Marriage, the
writer can clarify only two effects of early marriage.

The first effect is the physioclogy of Philip and Elaine’s child will
be disturbed. It is because, of the low education of Philip and Elaine.
Moreover, it effects their child's behaviour because they live in bad
environment.

Elaine also has a minim education like her husband, but, she
changed when she meets Teddy. Teddy suggests Elaine to continue
her study because education is very important especially for her child
later. Actually, Elaine refuses Teddy’'s suggestions because she has
got married.

THEODORE (continuing, seated on couch again): Why don’t you

R to college, Elaine

ELAINE: I wanted to very much when [ was in high school but. .

.oh, no-anyway, I'd have so much to makc up before [ were
accepted. THEODORE: you're intelligent-it wouldn’t take you

long. You should, you know.
ELAINE: Oh, Theodore, I'm married ;1::‘;;?
THEODORE: ;

ELMNEtatﬂppingwmk}mnd-well, I'm married

. 8o what? Because youre married’s no reason why
THEE}?:LTE stop developing, is it? As a matter of fact, that's
W;IN reason why you should be concerned about d-t_!".l‘-ﬂllﬂpmcnt_
o samething to offer your kids besides love-which I'm sure
};a:?ﬁmmgabut, I mean, something they can touch, something.

. .(Greaves 1970: 260

From that statement above, Teddy efforts to salc. Flaine 6

continue her study although she gets married because education is




very important. The positive benefits of education are linked to

improve reproductive health and child survival and welfare. Educated
women are more likely to have words in decision-making regarding
the size of their families and the spacing of their children. They are

also likely to be more informed and knowledgeable about

contraception and the health care needs of their children.
Basically, marriage takes place for economie, cultural, religious,

social and emotional reasons. In many countries, especially among

ek

poor, migrant, marriage at a young age is common. Usually, girls who
get early marriage do not get a change to make decisions, It is
because the slave women still obey their husband. They are also loyal

to their husband. Therefore, they found difficulties to decide

everything, particularly their education. |
|

Schools often have a policy of refusing to allow married or

pregnant girls or girls with babies to return. Sometimes, people ‘
believe that it will set a bad example to other pupils or that other !
|
i

parents will be angry to see the school go against the traditional

beliefs. Even, if they do permit girls to return, the school

environment-rules, timetables and physical conditions-can make it

too difficult for a girl to attend school and perform her duties as wife

and mother at the same tme.
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The !
Marriage shows us that Elaine comes to Philip in order to

marry her and live together because of Elaine's pregnant. Thus,
sometimes early Marriage is not violence, Actually, Elaine is adult
enough to get married while Philip is not ready enough if we see from
his age 18 years old. We know that a man can get married if his age is
more than 19 and can be responsible for his wife. In contrary, Philip
can not be responsible for his family because of economic factor.

Secondly, the economic factor is not stable, so, Philip and
Elaine’s life depends on Phillip's mother. Actually, Philip has done
some efforts to get a job but he is hopeless because he can not get a
job with his low education. Because of his responsibility and
demanding of his wife, he forces work in the night world to be a
gambler, although, it has high risks.

On the other hand, Philip wants to make a house to his wife,
so0, he and his wife do not depend on Philip's mother. But, it is just
his dream. It is because, his job does not guarantee. Furthermore,
the marriage needs is important when 2 wife gets pregnant. It is true

that she will need more money for child birth and other baby needs.
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4.3.2 Influences of Early Marriage

Donald Greaves writes The Marriage as his protest to the
condition in that time with condition of Kitchener's family. It
expresses the young people marriage. One of the influences of their
early marriage is the environment condition. It is because the whites
and black can not live together, Therefore, they are difficult to get a
good education, economic, and place. Besides, their cultures are also 5
different.

For whites, early marriage had a depression effect on adolescent

and early adult aspirations and expectations, both educationally and |

occupationally. Despite, for blacks’ early marriage is good. It is

because men can more adult and responsibility to his family. A man

e R IET M PE———

will not do anything that can destroy his family. !

Philip Kitchener efforts to seek a job although his job is not

good and his family object him. But, he has done the effort. It shows i

ponsibility for his family and he wants to make his

that he has a res
family happy.

i well, um
: ‘re smart, don't you? _[Eﬂﬁnﬂﬂ} ;
PHILIP: You think you .7 Tilee that . See, ‘cause um
a8 1 ﬂ[hm like & H'gal'n i 4
just tcl]ml you, ﬁmpﬁm“mkl am. See, [ just ain’ no kid. Yl]lilf
not the kid you ybe, you may talk about me and to me as
'ﬂ'.l.'i.ﬂk 1 am .ﬂl,aﬁnl’whgn I don’ ﬁﬂ_ﬂﬂmtthll?- 3 Ext :M:II-J-E": :I
um one, bm;-:;:mu;' can't or nothin’ like that-it's 'cause 1 go
don’ know
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esson, 9 Casae | pobaly gt my resons when L don do
The i 30 e o R
Philip is really sure that he can avoid his problem about his job.
It is because his family is really disagree to his job now. He is a
gambler. Environment condition really depressed Philip in which his
life is influenced by the bad social condition. It is so free and does not
limit. The Afro American life is disarrangement. It really influences
the next generations especially The Afro American teenagers. Philip
and Elaine who do the free sex are forced to get married early.
Through Philip and Elaine's life, Donald Greaves expresses the
condition in that time which is really poor. The Afro American
teenagers should face a bad condition. Actually, they should study

but the environment condition makes them depressed.

48

il ot

——




CHAPTER V

CONCLUSIONS
5.1 Conclusion

After analyzing “The Marriage®, the writer assumes that Donald

Greaves creates his work as a protest to the government. It is shown

by the life of Kitchener's family,

The first is interpretation of the actuality of any aspects of life
such as social stratification, realism, and social conflict. America was
known as the modern nation. In fact, class had been a significant
element in their life during the era of twentieth century. By contrast,
Negro was placed as the lower class because of their cultural
heritages as slaves and lived in discrimination and segregation by the

whites.
Through the Philip's life, it is true that discrimination suffers

them. He can not continue his study because of the education

payment is higher for black than white American. Therefore, they are

difficult to get a job in which he should fulfil his wife needs as his
icu

responsibility.

d is the gocial and cultural condition which cause the
The second 1 I
Af; i ttitude. The Afro Amercan
i ' depict amoral &
ro American society
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society lives in isolated area out from the whites, Therefore, they are

difficult to know the outside,

Donald Greaves shows us that Philip is an Afro American who
has a low education. Thus, he is free to do what he wants to do and
fall in free sex style that causes him to do the marriage in which he is ‘
not ready yet.

Some effects come after they got married. The first effect is a
low education can make a physiology child is disturbed. It is because
their parents do not have maximal education to teach and take cares
them. The second effect is economic factor that make other people are '-'

fidgety. Likewise, the environment condition is one of the affects of

early marriage in which in that time the Afro American teenagers has I

a low education. They did not know about contraception and it makes

them do free sex.

Finally, the writer gets the author's intentions that marriage is

not an easy thing. In addition, as human being we live in society. We J:
should have a good relation among others because no one can live

alone.

5.2 Suggestions

A literary work is not only analyzed based on the intrinsic

lements such as charactel, setting, theme, and plot but also based
elemen

50

..




e e —— o —

on the extrinsic elements such as social and cultural condition or

biography which bring the essential influences in literature.
Finally, the

author's

writer realises that this writing is still far from
perfection. Furthermore, the writer hopes that the next researchers

who observe the same object would like to improve this writing.
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APPENDIX I

Synopsis of “THE MARRIAGE”

This story takes place in the living room of three-room apartment

of tenement. It tells us about the responsibility of a hushand in
household which the main player (PHILIP) gets married at eighteen
years old. He and his wife live with his mother and her lover. The
problem comes when Elaine advices Philip to seek a job. This eouple
has done the early marriage because Philip impregnated Elaine. A few
years later, Philip has not got a job yet. Therefore, Philip and Elaine
must depend their life on Philip’s mother, Annie,

It makes Philip to be lazy person to seek a job. Moreover, Philip
often spends his time by reading comics all day and playing bascball
with his old friends in his environment. That condition anncys many
people around him. They try to persuade and advice him. However,
they got bored of Philip's behaviors. Actually, Philip docs not change
his behaviors, so, the people always insult him especially Jake, his

1 t.
mother’s lover who lives together in the apartmen

Besides, they also often quarrel each other because of the
laziness of Philip. He even ignores Elaine’s advices. Hn:m:e,lEIajm:
often expresses her disappniuﬂﬂﬂ[’lt about Philip’s hc’l:tam;ﬂltu
Teddy, one of Philip's friends. Teddy is in the same age with FOTIP,
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but his thought is quite different with Philip. Teddy gives more

attention to his education. He also considers his great ambitions to

view a life. Elaine and Teddy often meet each other. As time goes by

they fall in love. It becomes the beginning of their affair, even Elaine
asks Teddy to marry her. But, Teddy refuses that. He is not ready yet
to get married, because, his ambitions are more important for him.
He must reach it before getting married. On the other hand, the affair
brings positive effect for Elaine. She wants to change her behaviors
and mind for her future by continuing her study.

His family’s pressure then changes Philip's thought. After his
meeting with Harry, Philip's life begins to change. Harry introduces a
gambling world to Philip. Being familiar with the world, Philip’s life is
changed. He often spends his night gambling outside. He thinks that

it is an easy way to get money by beinga gambler. But, Philip’s family

object his thought, including Elaine, the one who often remembers

him that there are still many good works than gambling. Philip

ignores his wife; even he asks Elaine why she is busier with her

business outside than her duty at home.

Actually, Harry gives Philip & gun as & safety device to his work

Philip does his jobhasah
at night, thus

igh risk. It
at night. The night world where
endangers him because some violence often happenes

Philip accepts Harry's gur



For the umpteent time, finally, Philip knows Elaine’s affair. It is

happened when Philip asks Elaine why she does not give her

attention to him. Elaine ignores what her husband said about her
changes. Just at the moment, Elaine wants to leave him. Then, Jake
comes to separate them. Philip who is filled with revenge to Jake, at
the last, gets angry to Jake. Then, they fight each other, Philip tries to
kill Jake by using a gun. Fortunately, Philip’s mother comes to
separate them. Annie then tells Philip about the past that she leaves
her husband (Philip's father). It is because of his attitude which is as
same as his son, Philip. At the end, His mother realises that love is
important in our household and suggests 1o Elaine does not leave
Philip and ask to live with full of happy dream. Besides, Philip is
aware and tries to understand his mother. He wants to improve his

life with his wife, Elaine.



APPENDIX II

Biography of Donald Greaves

nald 1
Do Greaves was born in Harlem ip 1943, He is an Afro

American writer who lives in the same place with black ski
n society
in America. It is in South Side, one of vile apartments in Harl
arlem,

North America.
When he was teens, he has written and produced works which

readers can read now. The Marriage is one of his works. It was

written while he was still in high school about 1960. The background

of this play is about social condition of vile apartment. It is reflection
of the condition of Afro American society. The Marriage is a play that i
is written as a protest to the condition in that time whereas some
teenagers do not go to school. They are poor and they live in vile
apartments. Besides, some infect discases and social diseascs appear
as the impact of discrimination in al aspects of Afro American society.

His another works are sgomewhere in the city and 666" that

showed in 1971, He also becomes film director assistant of & play

esides, he also writes

entitled “The Sweet flypaper of life”

entitle “Langston Hughes and Roy N e

some poems. One of his poems 18

rimental play Stage in theater of America.

poem came from an expe
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Almost, his works describe the social condition of Afrg
American society in period twentieth whereas a place where he was

grown up and died.



